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 الملخص

. آثار الزواج دون السن القانونية ضد الانسجام في الأسر في قرية سوكوجيدري 2012فاروق. الفقير، عمر 
 المجستر عباسد فار  الدشرف الثاني الدكتور ,المجستر إسحاق الدشرف الأول الدكتور. جمبر ليدوكومبو

 .رية سوكوجيدريالكلمات الرئيسية: الآثار الدترتبة على الزواج دون السن القانونية، الوئام الأسري، ق

الزواج ىو السندات الداخلية بين الرجل والدرأة كزوج وزوجة بهدف تكوين أسرة سعيدة وأبدية على 
بشأن الزواج. وعلاوة على ذلك،  1724لعام  1أساس غودىيد واحد. ويرد التعريف الوارد أعلاه في القانون رقم 

رر أن: الزواج فقط يسمح إذا كان الرجل قد وصل إلى بشأن الزواج ق 1724لسنة  1من القانون رقم  2في الدادة 
)ستة عشر( سنوات. وفي حالة الانحراف عن الفقرة  11)تسعة عشر( عاما وامرأة يبلغ من العمر  17سن ال 

( من ىذه الدادة، يجوز لذا أن تطلب الحصول على إذن من المحكمة أو من مسؤول رسمي آخر يعينو كل من 1)
( 4( و )3) 1م الدنصوص عليها اللوائح بشأن حالة أحد الوالدين أو كليهما الدذكورة في الدادة الرجل والدرأة. أحكا

( من ىذه الدادة، دون الإخلال الدشار إليها في 2من ىذا القانون، ينطبق أيضا في حالة طلب إعفاء أن الفقرة )
أن الزواج، والدقصود تقييد سن الزواج بش 1724لسنة  1من القانون رقم  2(. وفقا للمادة 1( الفقرة )1الدادة )

 .للحفاظ على صحة الزوجين والأبناء، يجب أن تكون حدود لسن الزواج

( كشف كيفية وقوع 1التي صيغت في صياغة الدشكلة، وهما  تهدف ىذه الدراسة إلى معالجة الدشاكل
وقوع زواج القاصرات في قرية ما ىي العوامل  2)، .لادوكومبو من سوكوكيدرى زواج القاصرات في قرية منطقة

( ما ىي آثار زواج القاصرين على الوئام المحلي. أساليب البحث مع نهج  3، و لادوكومبو من سوكوكيدرى منطقة
ونوع البحث ىو نهج نوعي مع نوع البحث الديداني. طرق جمع البيانات باستخدام الدراقبة والدقابلات والتوثيق، 

 .نيات تنقيح البيانات، وعرض البيانات وكونكتيون الرسم / التحققوتحليل البيانات باستخدام تق

( عملية زواج القاصرين في قرية سوكوجيدري بدعوة قادة المجتمع المحلي، وأقرب لرتمع، 1ويبين التحليل 
وأسر العرائس، والد مودين. تتم عملية التزاوج عن طريق الزواج بعقد من الشخصيات العامة حدث ولي الدستقيل 

عوامل الخارجية،  سوكوكيدرى ( عامل من زواج القاصرات في قرية2من الآباء والأمهات العروس والزوجة.، 
والضغط وىي الوالدين بسبب عوامل اقتصادية، قلقة بشأن إساءة استخدام الدين، والحمل خارج إطار الزواج ، و 

الأثر السلبي على إعمال الحقوق والالتزامات،  ( آثار زواج القاصرين على رفاىية الأسرة لذا تأثير سلبي. ويكون3
وفيما يتعلق بذلك، فإن الأسرة الدعيشية التي يتعين النظر فيها ىي إعمال حقوق والتزامات الزوج والزوجة. ونظرا 
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لعدم الاستعداد في الأسرة الدعيشية، ما زال عبء حقوق الزوج والزوجة وواجباتهما يساعدهما الوالدان. خلق علاقة 
دىرة في الأسرة لا تتم بالقدر الكافي من قبل شخصين من الزوج والزوجة، وينبغي أن تشمل جميع العناصر من مز 

الأسرة، والاستعداد للأطفال في العلاقات الداخلية لا تزال بحاجة أسر الإرشاد والتوجيو من كلا الطرفين، سواء 
 .الزوجة أو الزوج

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

iv 
 

ABSTRAK 

Al Faqir, Umar Faruq. 2017. Implikasi Perkawinan Di Bawah Umur Terhadap 

Keharmonisan Dalam Rumah Tangga Di Desa Sukogidri Kecamatan 

Ledokombo Kabupaten Jember. Pembimbing I: Dr. Ishaq, M.Ag. 

Pembimbing II: Dr. Rafid Abbas, M.A. 

 

Kata Kunci: Implikasi Perkawinan di Bawah Umur, Keharmonisan Rumah 

Tangga, Desa Sukogidri. 

 

Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang 

perempuan sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia 

dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Definisi di atas tertera dalam 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. Selanjutnya dalam 

Pasal 7 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan ditentukan 

bahwa: Perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 19 

(sembilan belas) tahun dan pihak wanita sudah mencapai umur 16 (enam belas) 

tahun. Dalam hal penyimpangan terhadap ayat (1) pasal ini dapat meminta 

dispensasi kepada Pengadilan atau Pejabat lain, yang ditunjuk oleh kedua orang 

tua pihak pria maupun pihak wanita. Ketetuan-ketentuan mengenai keadaan salah 

seorang atau kedua orang tua tersebut dalam Pasal 6 ayat (3) dan (4) Undang-

undang ini, berlaku juga dalam hal permintaan dispensasi tersebut ayat (2) Pasal 

ini dengan tidak mengurangi yang dimaksud dalam Pasal 6 ayat (6). Menurut 

penjelasan Pasal 7 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan, 

pembatasan umur perkawinan dimaksudkan untuk menjaga kesehatan suami isteri 

dan keturunan, perlu ditetapkan batas-batas umur untuk perkawinan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab problem resech yang telah 

dirumuskan dalam rumusan masalah, yaitu 1) mengungkap bagaimana proses 

terjadinya perkawinan  di bawah umur di desa Sukogidri  Kecamatan 

Ledokombo., 2) Apa faktor terjadinya perkawinan di bawah umur di desa 

Sukogidri  Kecamatan Ledokombo., dan 3) Bagaimana implikasi perkawinan di 

bawah umur terhadap keharmonisan dalam rumah tangga. Metode Penelitian 

dengan Pendekatan dan Jenis Penelitian adalah pendekatan kualititatif dengan 

Jenis Penelitian Lapangan. Metode pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, dan analisis data menggunakan tekhnis data 

redaction, data display dan conclution drawing/verivication. 

Hasil analisis menunjukkan 1) proses perkawinan di bawah umur di desa 

Sukogidri dengan cara mengundang tokoh masyarakat, masyarakat terdekat, 

keluarga dari kedua mempelai, bapak mudin. Proses perkawinan dilakukan 

dengan akad pernikahan oleh tokoh masyarakat yang telah terjadi pasrah wali dari 

orangtua mempelai istri., 2) Faktor terjadinya perkawinan di bawah umur di desa 

Sukogidri adalah faktor ekternal, yaitu desakan orangtua karena faktor ekonomi, 

khawatir melanggar agama, dan hamil diluar perkawinan. Dan 3) implikasi 

perkawinan di bawah umur terhadap kesejahteraan rumah tangga berdampak 

negatif. Dampak negatif yaitu pada pemenuhan hak dan kewajiban., Sehubungan 

dengan hal ini, dalam rumah tangga yang harus diperhatikan adalah pemenuhan 
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hak dan kewajiban suami istri. Karena tidak memiliki kesiapan dalam rumah 

tangga, beban hak dan kewajiban suami istri masih dibantu orangtua masing-

masing. Menciptakan hubungan sejahtera dalam keluarga tidak cukup 

dilaksanakan oleh dua orang suami istri, justru seharusnya melibatkan semua 

elemen keluarga, kesiapan anak dalam hubungan rumah tangga tetap 

membutuhkan bimbingan dan arahan keluarga kedua belah pihak, baik dari pihak 

istri atau pihak suami. 
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ABSTRACT 

Al Faqir, Umar Faruq. 2017. Implications of Underage Marriage Against 

Harmony In Households In Sukogidri Village Ledokombo Sub 

District Jember District. Counselor I: Dr. Ishaq, M.Ag. Advisor II: Dr. 

Rafid Abbas, M.A. 

Keywords: Implications of Underage Marriage, Household Harmony, Sukogidri 

Village. 

Marriage is the inner bond between a man and a woman as a husband and 

wife with the aim of forming a happy and eternal family based on the One 

Godhead. The above definition is contained in Law Number 1 Year 1974 

regarding Marriage. Furthermore in Article 7 of Law Number 1 Year 1974 

concerning marriage it is determined that: Marriage is only permitted if the man 

has reached the age of 19 (nineteen) years and the woman has reached the age of 

16 (sixteen) years. In the case of a deviation from paragraph (1) of this article may 

request a dispensation to the Court or other Official, appointed by both the male 

and the female parent. The provisions concerning the circumstances of one or 

both parents in Article 6 paragraphs (3) and (4) of this Law shall also apply to the 

dispensation request referred to in paragraph (2) of this Article with no prejudice 

to that referred to in Article 6 paragraph (6). According to Article 7 of Law 

Number 1 Year 1974 regarding marriage, limitation of marriage age is intended to 

maintain the health of husband and wife and heredity, it is necessary to set age 

boundaries for marriage. 

This study aims to answer the resech problem that has been formulated in 

the formulation of the problem, that is 1) to reveal how the process of underage 

marriage in the village Sukogidri Ledokombo District, 2) What is the factor of 

underage marriage in the village Sukogidri Ledokombo District, and 3 ) What are 

the implications of underage marriage on domestic harmony. Research Methods 

with Approach and Type of Research is a qualitative approach with Field 

Research Type. Methods of data collection using observation, interviews, and 

documentation, and data analysis using data redaction techniques, display data 

and conclution drawing / verivication. 

The analysis shows 1) the underage marriage process in Sukogidri village 

by inviting the community leaders, the nearest community, the families of the two 

brides, the father of mudin. The marriage process is done by the marriage contract 

by the community leader who has happened to resign the guardian from the 

bride's parent, 2) The occurrence of underage marriage in Sukogidri village is 

external factor, that is the insistence of the parents because of economic factor, 
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worry about violating religion, and pregnant outside of marriage . And 3) the 

implications of underage marriage on household welfare have a negative impact. 

Negative impact is on the fulfillment of rights and obligations., In connection with 

this, in the household to be considered is the fulfillment of rights and obligations 

of husband and wife. Due to lack of preparedness in the household, the burden of 

rights and duties of husband and wife are still assisted by their respective parents. 

Creating a prosperous relationship in the family is not enough to be carried out by 

two husband and wife, it should involve all elements of the family, the readiness 

of the child in the household relationship still requires guidance and direction of 

the families of both parties, either from the wife or husband 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Perkawinan merupakan hal yang sangat penting dalam realita kehidupan 

umat manusia. Dengan adanya perkawinan, rumah tangga dapat ditegakkan dan 

dibina sesuai dengan norma agama dan tata kehidupan masyarakat. Dalam rumah 

tangga berkumpul dua insan yang berlainan jenis (suami-istri), mereka saling 

berhubungan agar mendapatkan keturunan sebagai penerus generasi. Insan-insan 

yang berada dalam rumah tangga itulah yang disebut dengan “keluarga”. Keluarga 

merupakan unit terkecil dari suatu bangsa, keluarga yang dicita-citakan dalam 

ikatan perkawinan yang sah adalah keluarga sejahtera dan bahagia yang selalu 

mendapat riḍo dari Allah Swt.
1
 

Selanjutnya bahwa Perkawinan adalah perbuatan mulia yang pada 

prinsipnya dimaksudkan untuk menjalin ikatan lahir batin yang sifatnya abadi dan 

bukan hanya untuk sementara waktu, maka atas dasar sifat ikatan perkawinan 

tersebut, dimungkinkan dapat didirikan rumah tangga yang damai dan teratur, 

serta memperoleh keturunan yang baik dalam masyarakat.
2
 

Perkawinan juga disebut sebagai sunnatullah yang berlaku pada semua 

makhluknya. Hal ini adalah suatu cara yang dipilih oleh Allah Swt sebagai jalan 

bagi makhluknya untuk berkembang biak dan melestarikan hidupnya,
3
 baik pada 

manusia, hewan maupun tumbuhan-tumbuhan karena Allah menciptakan 

                                                           
1
 Abdul Manan, Aneka Masalah Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta: Putra Grafika, 

2008), 1 
2
 Mahmuda Junus, Hukum Perkawinan Islam Menurut Mazhad : Sayfi’I, Hanafi, Maliki dan  

Hambali, (Jakarta: Pustaka Mahmudiyah, 2004), 110 
3
 Tujuan Praktis Membina Rumah Tangga Bahagia, (BP4 Provinsi Jawa Timur), 8 

1 
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makhluknya dari jenisnya sendiri-sendiri serta saling berpasang-pasangan. 

Sebagaimana Firman Allah Swt yang berbunyi sebagai berikut: 

                  

Artinya: “Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan supaya 

kamu mengingat kebesaran Allah”.
4
 

Perkawinan yang dilakukan antara pasangan seorang pria dengan seorang 

wanita, pada hakekatnya merupakan naluri atau fitrah manusia sebagai makhluk 

sosial guna melanjutkan keturunan. Oleh karenanya dilihat dari aspek fitrah 

manusia tersebut, pengaturan perkawinan tidak hanya didasarkan pada norma 

agama yang telah ditetapkan oleh Tuhan, melainkan juga bersumber dari hukum 

nasional (norma hukum). Hal ini sebagaimana yang tercantum dalam Undang-

Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, menyebutkan bahwa “Perkawinan 

ialah ikatan lahir bathin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami 

isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”.
5
 

Perkawinan mempunyai hubungan yang erat sekali dengan agama, 

sehingga perkawinan bukan saja mempunyai unsur lahir/jasmani, tetapi juga 

memiliki unsur batin/rohani yang mempunyai peranan penting. Dengan adanya 

Undang-Undang Perkawinan tersebut tuntutan pokok yang telah lama 

diperjuangkan terutama oleh penggerak wanita Indonesia segala golongan 

sebagian besar telah terpenuhi. Adapun asas-asas atau prinsip-prinsip perkawinan 

yang tertera dalam Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 ini adalah:
6
 

                                                           
4
 Al-Qur´ān, 59:49 

5
 Lihat Undang-Undang No. 1 tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 1 

6
Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 Pada Pasal 7 Ayat 1. Lihat juga dalam buku 

Ahmad Rofiq, Pembaharuan Hukum Islam di Indonesia, (Yogyakarta: Gema Media, 2001), 105 
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1. Asas sukarela 

2. Asas partisipasi keluarga 

3. Asas perceraian dipersulit 

4. Asas monogami (poligami dibatasi dan diperketat) 

5. Asas kedewasaan calon mempelai (usai nikah) 

6. Asas memperbaiki dan meningkatkan derajat kaum wanita 

7. Asas selektivitas 

Dalam hal asas-asas yang ada dalam Undang-Undang Perkawinan di atas, 

peneliti akan lebih memfokuskan pembahasan tentang asas kedewasaan calon 

mempelai yang akan melangsungkan perkawinan yaitu tentang pembatasan usia 

dalam perkawinan yang merupakan salah satu asas penting, karena Undang-

Undang Perkawinan telah mengatur dengan sangat jelas mengenai batasan usia 

dimana dalam undang-undang tersebut dijelaskan bahwa setiap calon suami istri 

yang hendak melakukan akad nikah, harus benar-benar matang secara fisik 

maupun psikis (rohani).
7
 

Islam menganjurkan terhadap setiap pemeluknya, terutama bagi kaum 

laki-laki yang sudah dewasa dan sanggup mandiri supaya melangsungkan 

perkawinan dengan seorang perempuan yang disenangi dan dicintai. Dengan 

perkawinan diharapkan laki-laki dewasa dapat menjaga pandangan matanya dan 

memelihara kehormatannya serta terhindar dari kejahatan hawa nafsunya kepada 

setiap wanita yang dilihatnya. Melaksanakan perkawinan dengan mengikuti 

ketentuan-ketentuan yang telah diatur dalam Al-Qur’an dan Sunnah Rasul, adalah 

merupakan salah satu ibadah bagi orang Islam. 

                                                           
7
 Ny Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang Perkawinan (Undang-Undang 

Perkawinan No.1 Tahun 1974 tentang Perkawina), (Yogyakarta: Liberti, 2007) , 5-6 
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Tuhan tidak mau menjadikan manusia itu seperti makhluk lainnya, yang 

hidup bebas mengikuti nalurinya dan berhubungan antara jantan dan betinanya 

secara anarki, dan tidak ada suatu aturan. Tetapi demi menjaga kehormatan dan 

martabat manusia.
8
 

Hubungan antara laki-laki dan perempuan diatur secara terhormat dan 

berdasarkan saling ridha-meridhai, dengan ucapan ijab qabul sebagai lambang 

dari adanya rasa ridha-meridhai. Dan dari jalan perkawinan ini telah memberikan 

jalan yang aman pada naluri seksual, memelihara keturunan dengan baik dan 

menjaga kaum perempuan agar tidak laksana rumput yang bisa dimakan oleh 

binatang ternak seenaknya. 

Hubungan antara laki-laki dan perempuan dalam satu sisi merupakan 

sebuah fenomena sosial dalam masyarakat, di sisi lain hubungan ini merupakan 

fitrah diciptakan manusia, yakni hidup berpasang-pasangan dengan lawan 

jenisnya masing-masing, dikalangan masyarakat hal ini dikenal dengan prosesi 

perkawinan. Masyarakat Indonesia, khususnya masyarakat Islam menempatkan 

perkawinan pada tempat yang paling sakral, inilah yang membuat ikatan 

perkawinan itu sangat berbeda dengan segala bentuk ikatan yang ada, karena 

sebagian ulama’ memasukkan perkawinan sebagai mu’amalah (hubungan sosial 

antar makhluk). Al-Qur’an menetapkan ikatan perkawinan itu sebagai “perjanjian 

yang berat”, sebuah sebutan yang tidak pernah diberikan kepada segala bentuk 

ikatan apapun.
9
 

 

                                                           
8
 Sayyid Sabiq,  fikih Sunnah Juz 6,  (Bandung : PT Al-Ma-arif, 1990), 10 

9
 Shaleh Ghanim, Jika Suami Istri Berselisih Bagaimana Mengatasinya?, (Jakarta : Gema Insani 

Pers, 1998), 15 
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Perkawinan tidak hanya dijadikan sebagai tempat mencurahkan hasrat 

biologis saja, yang merupakan sarana untuk melanjutkan keturunan, akan tetapi 

lebih dari itu perkawinan adalah sebagai tempat mencurahkan rasa kasih sayang 

terhadap lawan jenis mereka sendiri, karena manusia mempunyai naluri tersebut 

terhadap lawan jenis masing-masing. Perasaan-perasaan dan pikiran itu 

ditimbulkan oleh daya tarik terhadap lawan jenis tersebut menjadi cikal bakal 

terhadap timbulnya rasa cinta dan kasih sayang, namun rasa cinta dan kasih 

sayang tersebut haruslah tetap sesuai dengan norma-norma agama, jalan keluar 

tersebut adalah antara laki-laki dan perempuan itu terjadi hubungan yang wajar 

yaitu terjadinya hubungan perkawinan sesuai aturan dalam hukum Islam. 

Kenyataan yang terjadi di masyarakat Indonesia saat ini, perkawinan 

dilihat sebagai fenomena penyatuan dua kelompok keluarga besar. Serta 

perkawinan menjadi sarana terbentuknya satu keluarga besar yang asalnya terdiri 

dari dua kelompok tidak saling mengenal, yakni satu dari kelompok keluarga 

suami dan yang satunya dari keluarga istri. Kedua keluarga yang semula berdiri 

sendiri dan tidak saling kenal ini kemudian menjadi satu kesatuan yang utuh. 

Karena itu, dari sudut pandang sosiologis, pernikahan menjadi perpaduan dua 

insan yang awal berbeda, dapat pula menjadi sarana pemersatu dua keluarga 

menjadi satu kesatuan yang utuh dan menyatu. 

Perkawinan harus di pertahankan oleh kedua belah pihak, agar tujuan dari 

perkawinan tercapai dengan sempurna, dengan demikian perlu adanya kesiapan 

dari kedua belah pihak, baik mental maupun materi.
10

 Artinya secara fisik laki-

laki dan perempuan sudah mencapai pada umur yang sudah di atur dalam 

                                                           
10

 Mohammad Fauzil Adhim, Indahnya Pernikahan Dini, Cetakan ke VI, (Jakarta: Gemma Insani, 

2006), 47 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

6 

 

Undang-undang yang berlaku dan baligh menurut hukum Islam. Tetapi yang 

paling penting adalah kematangan berfikir dan kemandirian hidup (bisa 

memberikan nafkah terhadap pasangannya). 

Di dalam Islam, perkawinan merupakan suatau cara yang dipilih Allah 

sebagai suatu jalan bagi manusia untuk beranak, dan berkembang biak dan 

menjaga kelestarian hidupnya, setelah masing-masing pasangan siap melakukan 

peranannya yang positif dalam mewujudkan tujuan perkawinan.
11

 Perkawinan 

bukan untuk keperluan sesaat tetapi untuk seumur hidup karena perkawinan 

mengandung nilai luhur. Dengan adanya ikatan lahir batin antara pria dan wanita 

yang dibangun di atas nilai-nilai sakral karena berdasarkan Ketuhanan Yang Maha 

Esa yang merupakan sila pertama Pancasila. Maksudnya adalah bahwa 

perkawinan tidak cukup hanya dengan ikatan lahir saja atau ikatan batin saja 

tetapi harus kedua-duanya, terjalinnya ikatan lahir batin merupakan fondasi dalam 

membentuk keluarga bahagia dan kekal. 

Di dalam Undang-undang No 1 tahun 1974  tentang Perkawinan Bab 2 

pasal 7 ayat 1 menyatakan bahwa “Perkawinan hanya diijinkan jika pihak pria 

sudah mencapai umur 19 tahun (sembilan belas) tahun dan pihak wanita sudah 

mencapai umur  16 (enam belas) tahun
12

. Selanjutnya dalam  Peraturan Menteri 

Agama No.11 tahun 2007 Tentang Pencatatan Nikah Bab IV pasal 8 “Apabila 

seorang calon sumi belum mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun dan seorang 

calon isteri belum mencapai umur 16 (enam belas) tahun, harus mendapat 

dispensasi dari pengadilan”.
13

 

                                                           
11

Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perkawinan Islam Perspektif Fikih Dan Hukum Positif. 

(Yogyakarta: UII Press, Anggota IKAPI, 2011), 21 
12

 Undang-undang No 1 tahun 1974  tentang Perkawinan Pasal 7 Ayat 1 
13

 Peraturan Menteri Agama No.11 tahun 2007 Tentang Pencatatan Nikah 
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Pasal-pasal tersebut diatas sangat jelas sekali hampir tak ada alternatif 

penafsiran, bahwa usia yang diperbolehkan menikah di Indonesia untuk laki-laki 

19 (sembilan belas) tahun dan untuk wanita 16 (enam belas) tahun. Namun itu 

saja belum cukup, dalam tataran implementasinya  masih ada syarat yang harus 

ditempuh oleh calon pengantin (catin), yakni jika calon suami dan calon isteri 

belum genap berusia 21 (dua puluh satu) tahun maka harus ada ijin dari orang tua 

atau wali nikah, hal  itu sesuai dengan Peraturan Menteri Agama No.11 tahun 

2007 tentang Pencatatan nikah Bab IV pasal 7 “Apabila seorang calon mempelai 

belum mencapai umur 21 (dua puluh satu) tahun, harus mendapat ijin tertulis 

kedua orang tua”. Ijin ini sipatnya wajib, karena usia itu dipandang masih 

memerlukan bimbingan dan pengawasan orang tua/wali. Dalam format model N5 

orang tua /wali harus membubuhkan tanda tangan dan nama jelas, sehingga ijin 

dijadikan dasar oleh PPN/ penghulu bahwa kedua mempelai sudah mendapatkan 

ijin/restu orang tua mereka. 

Selanjutnya, menurut penjelasan Pasal 7 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

1974 tentang perkawinan, pembatasan umur perkawinan dimaksudkan untuk 

menjaga kesehatan suami isteri dan keturunan, perlu ditetapkan batas-batas umur 

untuk perkawinan. Perkawinan adalah suatu peristiwa hukum. Sebagai suatu 

peristiwa hukum maka subjek hukum yang melakukan peristiwa tersebut harus 

memenuhi syarat. Salah satu syarat manusia sebagai subjek hukum untuk dapat 

dikatakan cakap melakukan perbuatan hukum adalah harus sudah dewasa. 

Mengingat hukum yang mengatur tentang perkawinan adalah Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, maka ketentuan dalam undang-undang 

inilah yang harus ditaati oleh semua golongan masyarakat yang ada di Indonesia. 
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Salah satu prinsip yang dianut undang-undang ini, calon suami istri harus 

telah matang jiwa raganya untuk dapat melangsungkan perkawinan agar dapat 

mewujudkan perkawinan secara baik tanpa berakhir pada perceraian dan 

memperoleh keturunan yang baik dan sehat.
14

 Untuk itu harus dicegah adanya 

perkawinan antara calon suami isteri yang masih dibawah umur. Di samping itu, 

perkawinan mempunyai hubungan dengan masalah kependudukan. Batas umur 

yang lebih rendah bagi perempuan untuk kawin mengakibatkan laju kelahiran 

yang lebih tinggi. Untuk itu harus dicegah adanya perkawinan antara calon suami 

isteri yang masih dibawah umur. 

Peristiwa perkawinan di bawah umur merupakan pemangkasan kebebasan 

hak anak dalam memperoleh hak hidup sebagai remaja yang berpotensi untuk 

tumbuh, berkembang dan berpotensi secara positif sesuai apa yang digaris bawahi 

agama. Jika anak masih berusia muda bisa dikatakan kekerasan dan diskriminasi 

terhadap anak-anak seperti yang telah dijelaskan Pasal 81 ayat 2 Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak.
15

 Dimana jelas bagi orang tua 

berkewajiban untuk mencegah adanya perkawinan pada usia muda. 

Untuk mewujudkan perkawinan yang harmonis yakni sebuah keluarga 

yang bahagia dan tentram, maka suami istri memegang peranan utama dalam 

mewujudkannya. Dalam mencapai keharmonisan tersebut tentunya sangat 

dipengaruhi oleh banyak hal, salah satunya adalah kedewasaan atau kematangan 

suami istri yang mana tanpa dibarengi dengan kedewasaan maka sangat mustahil 

                                                           
14

 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang Perkawinan, 6 
15

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak Pasal 81 Ayat 2 
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untuk mencapai keharmonisan dalam rumah tangga.
16

 Misalnya dalam pemecahan 

masalah yang terjadi dalam rumah tangga. 

Oleh karena itu, perkawinan membutuhkan persiapan yang matang, baik 

dari segi fisik maupun mental, bukan hanya cinta semata, sehingga mereka 

terpaksa menikah di bawah umur. Hal ini tentunya sangat bertentangan dengan 

ketentuan pada pasal 7 ayat 1 yang mana dijelaskan bahwa perkawinan hanya 

diizinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 19 tahun dan pihak wanita sudah 

mencapai 16 tahun.
17

 

Di desa Sukogidri data perkawinan di bawah umur tahun 2014 sampai 

2016 berdasarkan data dari desa Sukogidri menunjukkan sebagai berikut: 

No. TAHUN PROSENTASE 

1 2014 43 % 

2 2015 57 % 

3 2016 68 % 

 

tabel di atas menunjukkan bahwa perkawinan di bawah umur mengalami kenaikan 

setiap tahunnya, data tersebut diperoleh dari data desa sukogidri.
18

 

Dalam hal ini peneliti melihat dan mengamati kehidupan masyarakat Desa 

Sukogidrih Kecamatan Ledokombo Jember dalam hal perkawinan, data yang 

didapatkan dilapangan menunjukkan bahwasannya masyarakat Sukogiri cukup 

banyak malakukan perkawinan di bawah umur, dibuktikan dengan prosentase 

setiap tahun mengalami kenaikan.  

                                                           
16

 Hasan Basri, Keluarga Sakinah Tinjauan Psikologi dan Agama, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2004), 8 
17

 Undang-Undang nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Pasal 7 Ayat 1 
18

 Tabel I data perkawinan di bawah umur dari  Desa Sukogidri Kec. Ledokombo. 
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Peneliti memahami bahwa penelitian tentang perkawinan di bawah umur 

bukanlah hal baru, banyak para peneliti pendahulu berdasarkan metodologi dan 

hasil penemuan telah menemukan hasil-hasil menakjubkan, dan asumsi peneliti 

tidak menutup kemungkinan dalam penelitian ini mendapati hasil yang berbeda 

dan layak untuk dijadikan salah satu karya ilmiah Strata 2 sebagai tugas akhir. 

Untuk itu peneliti ingin mengetahui lebih jauh mengenai faktor yang 

mendukung terjadinya perkawinan di bawah umur serta pengaruhnya terhadap 

keharmonisan dalam rumah tangga yang terjadi dimasyarakat khususnya di Desa 

Sukogidrih. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti dapat merumuskan 

beberapa rumusan masalah dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses terjadinya perkawinan  di bawah umur di Desa 

Sukogidrih  Kecamatan Ledokombo? 

2. Apa faktor terjadinya perkawinan di bawah umur di Desa Sukogidrih  

Kecamatan Ledokombo? 

3. Bagaimana implikasi perkawinan di bawah umur terhadap keharmonisan 

dalam rumah tangga? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian setelah merumuskan beberapa fokus 

penelitian, maka dalam penelitian ini juga mengandung tujuan diantaranya: 

1. Mendeskripsikan proses terjadinya perkawinan  di bawah umur di Desa 

Sukogidrih  Kecamatan Ledokombo. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

11 

 

2. Mendeskripsikan faktor terjadinya perkawinan di bawah umur di Desa 

Sukogidrih  Kecamatan Ledokombo. 

3. Mendeskripsikan implikasi perkawinan di bawah umur terhadap 

keharmonisan dalam rumah tangga. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang ingin di kemukakan penulis adalah: 

1. Manfaat teoritis 

a. Memberikan sumbangan keilmuan bagi suluruh masyarakat dan 

khususnya bagi mahasiswa yang masih duduk di bangku kuliah 

b. Memberikan masukan kepada para pemerintah, agar mempertegas 

kembali peraturan perkawinan di bawah umur. 

c. Sebagai bahan evaluasi bagi mereka yang belum melakukan 

perkawinan, supaya melihat ketentuan umur yang sudah di tentukan 

dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. 

2. Manfaat praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan berguna sebagai pembuka 

kesadaran masyarakat untuk tidak melakukan perkawinan di bawah umur. 

Selain itu, penelitian ini ditujukan untuk memperoleh gelas Magister 

Hukum (M.H.) bagi peneliti pada Program Studi Hukum Keluarga 

PascaSarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember. 

E. Definisi Istilah 

Dari judul proposal yang peneliti ajukan, terdapat beberapa istilah 

yang harus disampaikan agar tidak ada kesalahfahaman dan atau ambiguitas 

antara peneliti dan pembaca. Diantara istilah-istilah tersebut diantaranya: 
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1. Implikasi Perkawinan di bawah umur (pernikahan dini). 

Implikasi adalah akibat langsung yang terjadi karena suatu hal, misalnya 

penemuan atau karena hasil penelitian.
19

 

Sedangkan pernikahan di bawah umur adalah sebuah pernikahan yang 

dilakukan oleh mereka yang berusia di bawah usia yang dibolehkan untuk 

menikah dalam Undang-undang perkawinan Nomor 1 Tahun 1974, yaitu 

minimal 16 tahun untuk perempuan dan 19 tahun untuk laki-laki.
20

 

2. Harmonis adalah kepuasan dan ketenangan dalam jiwa, sedangkan 

keluarga harmonis merupakan keluarga yang penuh dengan ketenangan, 

ketentraman, kasih sayang, keturunan dan kelangsungan generasi 

masyarakat, belas-kasih dan pengorbanan, saling melengkapi dan 

menyempurnakan, serta saling membantu dan bekerja sama.
21

 

3. Rumah Tangga adalah suatu kumpulan dari masyarakat terkecil yang 

terdiri dari pasangan suami istri, anak-anak, mertua, dan sebagainya. 

Terwujudnya rumah tanggga yang sah setelah akad nikah atau perkawinan, 

sesuai dengan ajaran agama dan undang-undang.
22

 

Dari definisi istilah di atas maka disimpulkan tujuan dari judul Tesis 

Implikasi Perkawinan Dibawah Umur Terhadap Keharmonisan Dalam 

Rumah Tangga Di Desa Sukogidrih Kecamatan Ledokombo adalah adanya 

hubungan dari pernikahan dimana kedua mempelai dari berbagai perspektif 

belum cukup umur melaksanakan pernikahan terhadap keharmonisan pola 

hubungan dalam pernikahan. 

                                                           
19

 http://www.pengertianmenurutparaahli.com/pengertian-implikasi/ diakses tanggal 4 mei 2017 
20

Lihat Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Pasal 7 Ayat 1 
21

Ali Qaimi, Menggapai Langit Masadepan Anak, (Bogor: Cahaya, 2002),14 lihat juga dalam Al-

Qur’an Terjemah Arrum Ayat 21 
22

Sidi Nazar Bakry, Kunci Keutuhan Rumah Tangga, (Jakarta : Pedoman Ilmu Jaya, 2006), 26 

http://www.pengertianmenurutparaahli.com/pengertian-implikasi/
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F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini tersusun dari bab per bab, 

sebagai berikut: 

Bab I tentang Pendahuluan yang merupakan bab pertama dalam 

penulisan penelitian ini, bab pendahuluan berisi konteks penelitian yang 

merupakan latar belakang masalah dan alasan sebuah penelitian dilakukan, 

kemudian atas masalah yang muncul dijadikan sebagai fokus penelitian yang 

kemudian dijawab oleh tujuan penelitian. Dilanjutkan dengan 

mendiskripsikan manfaat penelitian baik secara teoritis maupun praktis, 

definisi istilah berguna untuk mendiskripsikan kata/kalimat yang belum 

dimengerti secara sempurna. Setelah itu dilanjutkan dengan sistematika 

penulisan. 

Bab II, bab ini membahas tentang Kajian Pustaka/Kajian Teoritis 

yang berisi penelitian terdahulu yang dimaksudkan guna mengetahui 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang pernah dilakukan 

sebelumnya, kemudian disusul dengan kajian pustaka/teori yang dijadikan 

sebagai bahan analisis data oleh peneliti. 

Selanjutnya Bab III, dalam bab ini menyajikan tentang metode 

penelitian yang dilakukan peneliti guna memperoleh data yang akurat, absah 

dan dapat dipertanggung-jawabkan. Adapun metode penelitian yang 

dilakukan meliputi: Pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, 

kehadiran peneliti, subjek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, 

analisis data, keabsahan data dan tahapan-tahapan penelitian. 
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Bab IV, berisi tentang Paparan Data dan Analisis. Dalam bab ini 

memuat uraian tentang keadaan obyektif Desa Sukogidrih, serta data dan 

hasil penelitian yang diperoleh peneliti dari lapangan. 

Bab V, pada bab ini merupakan bab pembahasan. Dalam bab ini 

dimaksudkan untuk menjawab fokus penelitian peneliti yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Dalam bab ini tidak lepas dari penyajian data pada bab IV. 

Bab VI merupakan bab penutup, berisi kesimpulan yang merupakan 

jawaban singkat/pokok dari fokus penelitian yang telah dipaparkan 

sebelumnya. Serta berisi tentang saran peneliti yang ditujukan kepada peneliti 

sendiri maupun pihak akademisi secara umum. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. PENELITIAN TERDAHULU 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian 

membuat ringkasannya, Dengan melakukan langkah ini, maka akan dapat 

dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak 

dilakukan.
23

 

1. Linda Rahmita Panjaitan, 2010. Perkawinan Anak Dibawah Umur dan 

Akibat Hukumnya.  

Tesis ini diajukan guna memperoleh gelar Magister Kenotariatan 

dalam Program Studi Kenotariatan pada Pascasarjana Universitas 

Sumatera Utara. Penelitian ini mengkaji dan menjawab permasalahan 

mengenai perkawinan anak di bawah umur menurut sistem hukum di 

Indonesia, untuk mengetahui bagaimana pengaturannya, akibat hukum 

yang ditimbulkannya serta sanksi yang dikenakan atas pelanggaran yang 

dilakukan.  

Penelitian ini termasuk penelitian hukum yuridis normatif, jenis 

data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data 

primer dalam penelitian ini adalah hasil wawancara berkas perkara 

pengadilan berupa akta penetapan. Sumber data primer dalam penelitian 

ini diperoleh melalui wawancara dengan hakim pengadilan agama. Sumber 

data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari akta penetapan dengan 

                                                           
23

Pasca Sarjana,Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: IAIN Jember, 2016), 21 

15 
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Nomor 63/ Pdt.P/2009 PA-Mdn dan Akta Penetapan Nomor 2/ Pdt.P/2009 

PA-Mdn.
24

 

2. Widihartati Setiasih, 2011. Perkawinan Dini Dalam Perspektif 

Perlindungan Anak. (Studi Kasus di Masyarakat Kecamatan Bulu 

Kabupaten Temanggung). Penelitian ini merupakan Tesis yang diajukan 

untuk memenuhi persyaratan mencapai Derajat Strata 2 pada program 

Studi Magister Ilmu Hukum Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan faktor-faktor 

pendorong terjadinya perkawinan dini; (2) mendeskripsikan dampak 

setelah dilakukan perkawinan dini; (3) mendeskripsikan upaya-upaya 

untuk merubah/menciptakan persepsi pada masyarakat Desa Wonotirto, 

Kecamatan Bulu, Kabupaten Temanggung, untuk dapat memahami tujuan 

perkawinan sesuai dengan undang-undang terkait dengan perspektif 

perlindungan anak. Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif, 

dengan mempergunakan metode pendekatan yuridis sosiologis, dan 

dianalisa dengan metode kualitatif. Jenis penelitian ini merupakan jenis 

penelitian deskriptif yang semata-mata memaparkan kasus yang telah 

diteliti. Sedangkan untuk menarik kesimpulan menggunakan deduktif-

kualitatif yakni suatu cara penelitian yang menghasilkan data-data 

deskriptif analisis yaitu apa yang dikatakan responden baik secara lesan 

maupun tertulis dan juga perilaku yang secara nyata diteliti, dipelajari, dan 

dipahami secara utuh, atau dengan kata lain (data yang ada dilapangan 

maupun dari perpustakaan), setelah diseleksi dan disusun kembali 

                                                           
24

 Linda Rahmita Panjaitan, Perkawinan Anak Dibawh Umur dan Akibat Hukumnya, Tesis 

Pascasarjana (Universitas Sumatera Utara, 2010). 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

17 

 

kemudian disimpulkan secara sistematis. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: (1) Pendorong terjadinya perkawinan dini dipengaruhi oleh 

beberapa faktor antara lain, faktor pendidikan, faktor ekonomi, faktor 

orang tua, faktor diri sendiri, faktor tradisi/budaya setempat dan faktor 

teknologi. (2) Dampak setelah perkawinan dini lebih banyak mudhorotnya 

(keburukan) bagi pelaku sendiri, anak yang dilahirkan dari pelaku, orang 

tua pelaku, masyarakat dan Negara. (3) Upaya-upaya untuk memberikan 

pemahaman kepada masyarakat sesuai dengan tujuan perkawinan terkait 

dengan perspektif perlindungan anak.
25

 

3. Astrina Primadewi Yuwono, 2008. Perlindungan hukum bagi anak dalam 

hal perkawinan di bawah umur. Penelitian ini merupakan Tesis yang 

diajukan untuk memenuhi persyaratan mencapai Derajat Strata 2 pada 

program Studi Magister Kenotariatan Universitas Indonesia. penelitian ini 

adalah penelitian yang bersifat yuridis normatif. Hasil penelitian 

menyimpulkan bahwa Undang-undang nomor 1 tahun 1974 belum dapat 

memberikan perlindungan hukum bagi anak yang melakukan perkawinan 

di bawah umur.
26

 

Dari beberapa pemaparan penelitian terdahulu diatas, peneliti dapat 

menyimpulkan dan menegaskan bahwa penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti adalah sangat berbeda. Karena dalam penelitian peneliti adalah 

penelitian empiris yang mengutamakan pengumpulan data dari lapangan 

kemudian dianalisis dengan teori-teori yang mendukungnya. Penelitian ini 

                                                           
25

 Widihartati Setiasih, Perkawinan Dindalam Perspektif Perlindungan Anak (Studi Kasus Di 

Masyarakat Kecamatan Bulu Kabupaten Temanggung), Tesis Pascasarjana (Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 2011) 
26

 Astrina Primadewi Yuwono, Perlindungan Hukum Bagi Anak Dalam Hal Perkawinan Di 

Bawah Umur, Tesis Pascasarjana (Universitas Indonesia, 2008) 
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dilakukan di Desa Sukogidrih Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember 

guna mencari informasi terkait dengan fokus penelitian. 

Adapun yang dijadikan fokus dalam penelitian ini adalah Proses 

terjadinya perkawinan di bawah umur di Desa Sukogidrih  kecamatan 

ledokombo kemudian disusul dengan Faktor terjadinya Perkawinan di 

bawah umur serta Implikasi Perkawinan di bawah umur terhadap 

keharmonisan dalam rumah tangga. 

Setelah peneliti memaparkan latarbelakang, fokus penelitian, 

metode penelitian dan jenis pendekatan dari penelitian terdahulu maka 

jelas terdapat perbedaan dengan penelitian ini. 

No Judul Tesis Perbedaan Persamaan 

1 

Linda Rahmita 

Panjaitan, 2010. 

Perkawinan Anak 

Dibawah Umur dan 

Akibat Hukumnya. 

1. Metode 

penelitian 

kualititatif jenis 

penelitian 

pustaka.  

2. Objek penelitian 

adalah 

pengadilan, 

dengan sabjek 

hakim putusan 

perkawinan di 

bawah umur. 

 

Sama-sama meneliti 

tentang perkawinan 

anak di bawah umur. 

 

 

2 

Widihartati Setiasih, 

2011. Perkawinan Dini 

Dalam Perspektif 

Perlindungan Anak. 

(Studi Kasus di 

Masyarakat Kecamatan 

Bulu Kabupaten 

Temanggung).  

Penelitian ini 

merupakan 

penelitian hukum 

normatif, dengan 

mempergunakan 

metode pendekatan 

yuridis sosiologis, 

dan dianalisa dengan 

metode kualitatif. 

Jenis penelitian ini 

merupakan jenis 

penelitian deskriptif 

yang semata-mata 

Perkawinan di bawah 

umur. 
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memaparkan kasus 

yang telah diteliti. 

3 

Astrina Primadewi 

Yuwono, 2008. 

Perlindungan hukum 

bagi anak dalam hal 

perkawinan di bawah 

umur. 

Penelitian Yuridis 

Normatif  

 

Perkawinan di bawah 

umur 

 

B. KAJIAN TEORI 

1. Perkawinan di Bawah Umur 

a. Pengertian Perkawinan 

Menurut pasal 1 undang-undang No 1 Tahun 1974 perkawinan 

adalah, ikatan  lahir  batin  antara  seorang  pria  dengan  seorang  

wanita  sebagai  suami istri  dengan  tujuan  membentuk  keluarga  

(rumah  tangga)  yang  bahagia  dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang 

Maha Esa. Sedangkan menurut kompilasi hukum islam perkawinan 

adalah pernikahan, yaitu aqad yang sangat kuat atau mitssaqan  

ghalidzan  untuk  mentaati   perintah  Allah  dan  melaksanakannya 

merupakan ibadah.
27

 

Pengertian  perkawinan  terdapat  lima  unsur  di  dalamnya  

adalah  sebagai berikut:  

1) Ikatan lahir batin  

2) Antara seorang pria dengan seorang wanita.   

3) Sebagai suami istri.   

4) Membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal.   

5) Berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.   

                                                           
27

 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat. (Jakarta: Prenada Media Group, 2003), 8. 
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Undang-Undang Perkawinan No 1 Tahun 1974 merumuskan  

bahwa ikatan suami istri berdasarkan ketuhanan yang maha esa,  

perkawinan merupakan perikatan yang suci. Perikatan tidak dapat 

melepaskan dari agama yang  dianut  suami  istri.  Hidup  bersama  

suami  istri  dalam  perkawinan  tidak semata-mata untuk tertibnya 

hubungan seksual tetap pada pasangan suami istri tetapi  dapat  

membentuk  rumah  tangga  yang   bahagia,  rumah  tangga  yang 

rukun, aman dan harmonis antara suami istri. Perkawinan salah satu 

perjanjian suci  antara  seorang  laki-laki  dengan  seorang  perempuan  

untuk  membentuk keluarga bahagia. Muhammad  Amin   Summa,  arti  

nikah  menurut syara‟ yaitu akad yang membolehkan seorang laki-laki 

bergaul bebas dengan perempuan tertentu dan pada akad  menggunakan  

akad  nikah. Jadi apabila antara  laki-laki  dan  perempuan   yang  sudah  

siap untuk membentuk suatu rumah tangga, maka hendaklah  

perempuan   harus  melakukan  akad   nikah terlebih dahulu. Dalam Al 

Qur'an bahwa pernikahan disebut dengan nikah dan mitssaq 

(perjanjian). Syara‟, nikah adalah aqad antara calon suami istri untuk 

membolehkan keduanya bergaul sebagai suami istri. Menurut  

Soemiyati perkawinan dalam istilah agama  disebut “Nikah” ialah 

melakukan suatu aqad atau perjanjian untuk mengikatkan diri antara 

seorang laki-laki dan wanita untuk menghalalkan hubungan kelamin 

antara kedua belah pihak untuk mewujudkan suatu  kebahagiaan   hidup 
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berkeluarga yang diliputi rasa kasih sayang dan ketentraman dengan 

cara-cara yang diridhoi oleh Allah.
28

  

Menurut Mohamad Idris Ramulyo perkawinan adalah suatu 

aqad  (perjanjian)  yang  suci  untuk   hidup  sebagai   suami  istri   yang  

sah, membentuk keluarga bahagia dan kekal, yang unsur umumnya 

adalah sebagai berikut:
29

 

1) Perjanjian yang suci antara seorang pria dengan seorang wanita  

2) Membentuk keluarga bahagia dan sejahtera (makruf, sakinah, 

mawaddah dan rahmah)  

3) Kebahagiaan yang kekal abadi penuh kesempurnaan baik moral 

materil maupun spiritual. 

Menurut Moh. Idris Ramulyo perkawinan harus dilihat dari tiga 

segi pandangan yaitu:
30

 

1) Perkawinan dilihat dari segi hukum. 

Dipandang dari segi hukum, perkawinan    merupakan suatu 

perjanjian oleh Al-Qur‟an surat An-Nisa ayat 21 dinyatakan 

perkawinan adalah perjanjian yang sangat kuat, disebutkan dengan 

kata-kata “mitssaqan ghaaliizhan”.  

2) Perkawinan dilihat dari segi sosial.  

Dalam masyarakat setiap bangsa, ditemui suatu penilaian 

yang umum adalah  bahwa  orang  yang  berkeluarga  mempunyai  

kedudukan  yang lebih  dihargai dari  mereka yang  tidak kawin.    

                                                           
28

Undang-Undang  Republik  Indonesia  Nomor  1  Tahun  1974  Tentang  Perkawinan  dan 

Kompilasi Hukum Islam, ( Bandung: Citra Umbara, 2007), 2 . 
29

 Abdulkadir Muhammad,  Hukum  Perdata  Indonesia, (Bandung: PT.  Citra Aditya Bakti, 

2000), 61 
30

 Ibid, 76. 
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Dulu  sebelum  adanya peraturan  tentang  perkawinan,  wanita  bisa  

dimadu  tanpa  batas  dan tanpa berbuat apa-apa, tetapi menurut 

ajaran Islam dalam perkawinan mengenai kawin poligami hanya 

dibatasi paling banyak empat orang dengan syarat-syarat yang 

tertentu.  

3) Perkawinan dilihat dari segi Agama.   

Pandangan  suatu  perkawinan  dari  segi  agama  yaitu  suatu  

segi  yang sangat  penting.  Dalam  agama,  perkawinan  dianggap  

suatu  lembaga yang suci. Upacara perkawinan adalah upacara yang 

suci, yang kedua pihak dihubungkan menjadi pasangan suami isteri 

atau saling meminta menjadi pasangan hidupnya.  

Demikian  yang   dimaksud   dengan  perkawinan   dalam  

penelitian   ini adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan 

seorang wanita sebagai suami   istri  untuk   mewujudkan   kehidupan   

rumah  tangga   yang   sakinah, mawaddah, dan rahmah.
31

 

b. Syarat-Syarat Perkawinan 

Menurut Muhammad Amin Summa syarat-syarat perkawinan 

yang diatur dalam undang-undang No 1 Tahun 1974 meliputi:
32

 

1) Syarat-syarat Materiil 

a) Syarat materil secara umum, yaitu: 

(1) Harus ada persetujuan dari kedua belah pihak calon 

mempelai. Arti  persetujuan  yaitu  tidak  seorang  pun  dapat  

memaksa  calon mempelai   perempuan    dan    calon   

                                                           
31

 S Munir. Fiqh Syari’ah. (Solo: Amanda, 2007), 34 
32

 Abdulkadir Muhammad,  Hukum Perkawinan  Islam Indonesia., (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2006), 29. 
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mempelai    laki-laki,   tanpa persetujuan  kehendak  yang  

bebas  dari  mereka.  Persetujuan  dari kedua  belah  pihak  

calon   mempelai  adalah  syarat  yang  relevan untuk 

membina keluarga.   

(2) Usia calon mempelai pria sekurang-kurangnya harus sudah 

mencapai 19 tahun dan pihak calon mempelai wanita harus 

sudah berumur 16 tahun.  

(3) Tidak terikat tali perkawinan dengan orang lain.   

b) Syarat materil secara khusus, yaitu: 

(1) Tidak melanggar larangan perkawinan yang diatur undang-

undang No.  1 Tahun  1974  pasal  8,  pasal  9  dan  pasal  10,  

yaitu  larangan perkawinan antara dua orang yaitu:  

(a) Hubungan darah dalam garis keturunan lurus ke bawah 

atau ke atas. 

(b) Hubungan darah garis keturunan ke samping  

(c) Hubungan semenda.  

(d) Hubungan susuan.  

(e) Hubungan saudara dengan istri atau sebagai bibi.   

(f) Mempunyai   hubungan  dengan   agama   atau  peraturan   

yang berlaku dilarang kawin.  

(g) Telah bercerai untuk kedua kalinya, sepanjang hukum 

masing-masing agama dan kepercayaan tidak 

menentukan lain.  
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(2) Izin  dari   kedua  orang   tua   bagi  calon   mempelai  yang   

belum berumur 21 tahun. Yang berhak memberi izin kawin 

yaitu: 

(a) Orang tua dari kedua belah pihak calon mempelai. 

Jika kedua orang tua masih ada, maka izin diberi bersama 

oleh kedua orang tua calon mempelai. Jika orang tua laki-

laki telah meninggal  dunia,  pemberian  izin  perkawinan  

beralih  kepada orang tua perempuan yang bertindak 

sebagai wali. Jika orang tua perempuan sebagai wali, 

maka hal ini bertentangan dengan perkawinan  yang  

diatur  hukum  Islam  karena  menurut  hukum Islam 

tidak boleh orang tua perempun bertindak sebagai wali.  

(b) Apabila  salah  seorang  dari  kedua  orang  tua  telah  

meninggal dunia    atau    dalam    keadaan    tidak    

mampu    menyatakan kehendaknya disebabkan: 

Oleh karena misalnya berada di bawah kuratel, seperti 

dalam keadaan tidak waras atau tempat tinggalnya tidak 

diketahui. 

Maka  izin  cukup   diberikan  oleh  orang  tua   

yang  masih hidup atau   dari   orang   tua   yang   mampu   

menyatakan kehendaknya.  
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(3) Apabila kedua orang tua telah meninggal dunia atau kedua-

duanya dalam keadaan tidak mampu menyatakan 

kehendaknya maka izin diperoleh dari: 

(a) Wali yang memelihara calon mempelai  

(b) Keluarga   yang   mempunyai   hubungan   darah   dalam   

garis keturunan ke atas selama masih hidup dan dalam 

keadaan dapat menyatakan kehendaknya.  

(4) Jika  ada   perbedaan  pendapat  antara   orang-orang  yang  

disebut dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 pasal 6 

ayat (2), (3) dan  (4)  atau  seorang  atau  lebih  diantara  

orang-orang  tidak  ada menyatakan pendapatnya, Pengadilan 

dalam daerah hukum tempat tinggal  orang  yang  hendak  

melangsungkan  perkawinan  bertindak memberi   izin    

perkawinan.   Pemberian    izin   dari    Pengadilan diberikan: 

(a) Atas permintaan pihak yang hendak melakukan 

perkawinan  

(b) Setelah  lebih  dulu   Pengadilan  mendengar  sendiri   

orang yang disebut dalam undang-undang No 1 Tahun 

1974 pasal 6 ayat (2), (3) dan (4). 

2) Syarat-syarat Formil
33

 

a) Pemberitahuan  kehendak  akan   melangsungkan  perkawinan   

kepada pegawai pencatat perkawinan.  

b) Pengumuman oleh pegawai pencatat perkawinan.  

                                                           
33

 Ibid. 32 
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c) Pelaksanaan  perkawinan   menurut  hukum   agama  dan 

kepercayaan masing-masing. 

d) Pencatatan perkawinan oleh pegawai pencatat perkawinan.  

Syarat-syarat  perkawinan  sesuai  dengan   Undang-Undang  

No  1  Tahun 1974 tercantum dalam pasal 6 adalah sebagai berikut: 

a) Perkawinan harus didasarkan atas persetujuan kedua calon 

mempelai.   

b) Untuk  melangsungkan  perkawinan  seseorang  yang  belum  

mencapai umur 21 tahun harus mendapat izin dari kedua orang 

tua. 

c) Dalam hal salah seorang dari kedua orang tua telah meninggal 

dunia atau dalam keadaan tidak mampu menyatakan 

kehendaknya, maka izin dimaksud ayat (2) pasal ini cukup 

memperoleh dari orang tua yang masih hidup atau dari orang tua 

yang mampu menyatakan khendaknya. 

d) Dalam  kedua  orang  tua  telah  meninggal  dunia  atau  dalam  

keadaan tidak  mampu  untuk  menyatakan  kehendaknya,  maka  

izin  diperoleh dari  wali  orang   yang  memelihara  atau   

keluarga  yang  mempunyai hubungan  darah  garis  keturunan  

lurus  keatas  selama  mereka masih hidup dan dalam keadaan 

dapat menyatakan kehendaknya.  

e) Dalam  hal  ada  perbedaan  pendapat  antara  orang-orang  yang  

disebut dalam ayat (2), (3) dan (4) pasal ini, atau salah satu 

orang atau lebih diantara  mereka   tidak  menyatakan   
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pendapatnya,  maka   pengadilan dalam   hukum   tempat   

tinggal   orang   yang   akan    melangsungkan perkawinan  atas  

permintaan  orang  tersebut  dapat   memberikan izin setelah 

lebih dahulu  mendengar orang-orang tersebut dalam ayat (2), 

(3), (4) pasal ini. Ketentuan tersebut ayat (1) sampai dengan ayat 

(5) pasal ini berlaku sepanjang  hukum  masing-masing  

agamanya  dan  kepercayaannya  itu dari  yang bersangkutan 

tidak menentukan lain.  Di  antara   syarat-syarat  tersebut   

adalah  salah  satu   cara  yang   harus dipenuhi dalam mencapai 

tujuan suatu perkawinan.  

Dalam pasal 1 UUP No 1 tahun 1974 dinyatakan bahwa 

perkawinan adalah untuk membentuk keluarga (rumah  tangga)  

yang  bahagia  dan  kekal  berdasarkan  ketuhanan  yang  maha esa.
34

 

Untuk itu suami istri perlu saling membantu dan melengkapi agar 

masing-masing dapat mengembangkan  kepribadiannya,   membantu  

dan   mencapai kesejahteraan  spiritual  dan  material,  yang  artinya  

bahwa  perkawinan  yang dilangsungkan   bukan  hanya   sementara   

saja,   akan  tetapi   untuk   selama-lamanya. Karena tidak boleh 

perkawinan yang dilangsungkan untuk sementara saja  seperti  

perkawinan  kontrak.  Dari  rumusan  tersebut  dapat  mengandung 

makna bahwa  perkawinan  tersebut  dapat  melahirkan  kebahagiaan  

lahir  dan batin yang bersifat kekal abadi. 

  

                                                           
34

 Undang-undang nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan 
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c. Perkawinan di bawah Umur 

1) Perspektif Hukum Islam 

Perkawinan di bawah umur dalam perspektif  Hukum Islam 

tidak ada aturan baku, yang dikenal hanya orang mukallaf (ballig dan 

berakal sehat). Orang mukallaf dalam Islam adalah seseorang yang 

telah mencapai umur balligh dan berakal sehat. Artinya pada usia 

mukallaf seseorang dalam Islam sudah dibebani ketentuan-ketentuan 

yang ada dalam Islam, seperti sholat, puasa, zakat dan segala 

ketentuan yang lain.
35

 

Usia balligh dalam Islam antara laki-laki dan perempuan 

berbeda. Ada beberapa ketentuan bagi seseorang dikatakan sudah 

mencapai usia balligh. Pertama berumur 9 tahun bagi laki-laki dan 

perempuan. Kedua bermimpi layaknya melaksanakan hubungan 

suami istri bagi laki-laki dan perempuan. Ketiga syarat khusus untuk 

perempuan yaitu mengeluarkan darah haid.
36

 

Usia balligh atau mukallaf dalam Islam dinilai sudah layak 

untuk hidup mendiri, terlepas dari sokongan sebagai bentuk bantuan 

orangtua. Tetapi sebenarnya kewajiban kedua orangtua kepada anak 

dengan usia anak sudah mencapai balligh dan dihitung mukallaf 

sudah selesai, orangtua tidak memiliki kewajiban lagi untuk 

menangung biaya hidup anaknya yang sudah balligh. 
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Penjelasan lebih spesifik tentang usia dianjurkan perkawinan 

dalam Islam adalah hadis Nabi SAW, yaitu:  

باَبِ، هَنِ ا جْ، فإَنَِّهُ أغََضُّ للِْبصََرِ ياَ هَعْشَرَ الشَّ سْتطََاعَ هِنْكُنُ الْباَءَةَ فلَْيتَزََوَّ

وْمِ، فإَنَِّهُ لهَُ وِجَاء    هتفق  عليه .وَأحَْصَنُ للِْفرَْجِ، وَهَنْ لنَْ يسَْتطَِعْ فعََليَْهِ باِلصَّ

Artinya: Wahai para pemuda, barangsiapa di antara kalian yang 

mampu menikah, maka menikahlah. Karena menikah lebih dapat 

menahan pandangan dan lebih memelihara kemaluan. Dan 

barangsiapa yang tidak mampu, maka hendaklah ia berpuasa; 

karena puasa dapat menekan syahwatnya (sebagai tameng)
37

 

 

Hadist di atas menganjurkan kepada semua orang yang 

merasa sudah memiliki kemampuan untuk segera menikah, karena 

pernikahan itu lebih menjaga kepada pandangan dan memelihara 

kemaluan. Secara kebahasaan redaksi hadis di atas menggunakan 

kalimat  ُشَباَب adalah bentuk plural dari kata  ُشَاب yang memiliki arti 

jamak yaitu beberapa pemuda. Menurut para mufassir kata  ُشَاب yang 

dimaksud dalam hadis di atas adalah pemuda yang telah berumur 30 

sampai 32 tahun.
38

 Jika standar perkawinan yang dianjurkan dalam 

menentukan layaknya seseorang menikah adalah hadis di atas maka 

standar seseorang menikah ketika berumur 30 sampai 32 tahun. 

Pandangan ahli hukum Islam (Fuqaha) terhadap perkawianan 

di bawah umur. Dalam keputusan Ijtima „Ulama Komisi Fatwa Se 

Indonesia III Tahun 2009 dinyatakan bahwa dalam literatur fiqh 

Islam, tidak terdapat ketentuan secara eksplisit mengenai batas usia 

perkawinan, baik batas usia minimal maupun maksimal. Walupun 
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 Al-Hafidz Ibnu Hajar al-Asyqalani, Bulugh al-Marom min Adillah al-Ahkam, (Surabaya: Nurul 

Hidayah, t.t.), 990. 
38

Syihab al-Ddin Ahmad Bin Ali Bin Hajar al-Asqalani, Ibanah al-Ahkam Syarh Bulugh al-

Marom, (t.t.: t.p., t.t.)., 244-245. 
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demikian, hikmah tasyri’ dalam perkawinan adalah menciptakan 

keluarga yang sakinah, serta dalam rangka memperoleh keturunan 

(hifz al-nasl) dan hal ini bisa tercapai pada usia dimana calon 

mempelai telah sempurna akal pikirannya serta siap melakukan 

proses reproduksi.
39

 

Berdasarkan hal tersebut, komisi fatwa menetapkan beberapa 

ketentuan hukum yaitu:
40

 

a) Islam pada dasarnya tidak memberikan batasan usia minimal 

perkawinan secara definitif, usia kelayakan perkawinan adalah 

usia kecakapan berbuat dan menerima hak (ahliyatul ada’wa al 

wujub) sebagai ketentuannya. 

b) Perkawianan di bawah umur hukumnya sah sepanjang telah 

terpenuhinya syarat dan rukun nikah tetapi haram jika 

mengakibatkan mudharat. 

c) Kedewasaan usia merupakan salah satu indikator bagi tercapainya 

tujuan perkawinan, yaitu kemaslahatan hidup berumahtangga dan 

bermasyarakat serta jaminan keamanan bagi kehamilan. 

d) Guna merealisasikan kemaslahatan ketentuan perkawinan 

dikembalikan pada standardisasi usia sebagaimana ditetapkan 

dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 sebagai 

pedomannya. 

Hukum Islam yang mengatur perkawinan atau pernikahan 

disebut dengan Fiqh Munakahat. Mengamalkan hukum yang diatur 
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 Khaeron Sirin, Fikih Perkawinan Di Bawah Umur, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009), 35 
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dalam Fiqh Munakahat merupakan bentuk ibadah karena diambil 

dari sumber hukum Islam Al-qur‟an dan Hadist. Melanggar hukum 

ini berarti melanggar pedoman yang ditetapkan oleh Allah SWT.
41

 

Berkaitan dengan usia perkawinan/pernikahan, di dalam 

Islam tidak terdapat aturan pada usia berapa seseorang dapat 

menikah. Jadi meskipun masih di usia anak-anak bahkan balita 

sekalipun, akad perkawinan tetap sah. Para ahli fiqh sepakat bahwa 

seorang bapak berhak menikahkan anaknya, baik laki-laki maupun 

perempuan yang masih kecil.
42

 

Pemberian hak penuh kepada anak yang sudah baligh untuk 

memutuskan melanjutkan perkawinannya atau tidak, itu 

menunjukkan bahwa Islam memperhatikan kedewasaan. Seorang 

yang belum dewasa dianggap tidak cakap berbuat hukum. 

Sebaliknya, anak yang sudah dewasa dianggap mengerti apa yang 

baik untuk dilakukan dan apa yang seharusnya tidak perlu dilakukan. 

Dalam perkembangan hukum saat ini, masa dewasa dianggap 

suatu hal yang urgen dalam pembentukan keluarga yang kekal dan 

bahagia. Hanya saja, belum ada kejelasan definisi dewasa yang 

diharapkan untuk dianggap mampu menjalani masa berkeluarga. 

Secara biologis, seorang dikatakan dewasa apabila bermimpi basa 

bagi laki-laki dan telah haid bagi perempuan. Namun, tanda-tanda 
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Abdurrahman, Himpunan Peraturan Perundang-undangan tentang Perkawinan, Cet.1, (Jakarta: 
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dewasa atau baligh tersebut tidak menjamin adanya kemampuan 

seseorang berfikir dan bersikap dewasa. 

Menurut idris Ramulyo calon mempelai haruslah berakal dan 

baligh, yaitu mampu mempertanggungjawabkan suatu perbuatan dan 

mampu memerankan dirinya sebagai suami atau istri. Menurutnya, 

seorang laki-laki dikatan dewasa pada usia 25 tahun, sedangkan 

perempuan berusia 20 tahu, atau minimal 18 tahun. Namun usia 

nikah ini bukanlah batasan yang mutlak karena kedewasaan 

seseorang itu tergantung dari individu masing-masingdengan melihat 

kondisi fisik dan psikisnya.
43

 

Namun Soemiyati mengatakan bahwa umur tetap menjadi 

penentu kedewasaan seseorang. Menurutnya, untuk mendapatkan 

tujuan perkawinan, suami istri harus sudah matang jiwa raganya.
44

 

Usia anak-anak, apalagi di bawah 16 bagi perempuan dan 19 tahun 

bagi laki-laki dalam ketentuan Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 

belum bisa dikatakan dewasa dan belum matang jiwa raganya. 

Kalaupun ada anak di usia tersebut sudah mampu berfikir dewasa 

karena lingkungan, dalam arti mampu dalam aspek kejiwaan, tetapi 

secara biologis (jasmani), dia tetap anak-anak. Hal ini sangat 

berbahaya bagi perempuan, khususnya yang berkaitan dengan 

kesehatan reproduksinya. 
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2) Perspektif Hukum Positif 

a) Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan 

Adapun undang-undang No 1 tahun 1974 tentang 

perkawinan di indonesia menetapkan bahwa seseorang hanya 

boleh menikah pada usia 21 tahun, baik laki-laki maupun 

perempuan. Hal ini disebutkan dalam pasal 6 ayat (2), yaitu 

tentang: 

Untuk melangsungkan perkawinan seorang yang belum 

mencapai umur 21 tahun harus mendapat ijin kedua orang tua.
45

 

 

pasal 6 ayat (2) undang-undang ini mengidikasikan adanya 

peluang bagi calon mempelai,yang hendak menikah di bawah 

umur 21 tahun. Tetapi harus dengan ijin orang tua. Selain syarat 

perizinan dari orang tua, Undang-undang perkawinan membatasi 

usia minimal perkawinan, yaitu 19 tahun bagi laki-laki dan 16 

tahun bagi perempuan. Hal ini diatur dalam pasal 7 ayat (1) 

Undang-undang no 1 tahun 1974 sebagai berikut: 

Perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria sudah mencapai 

umur 19 tahun dan pihak wanita sudah mencapai umur 16 

tahun
46

 

 

Bagi mereka yang akan melangsungkan perkawinan di 

bawah umur sebagaimana yang telah disebutkan dalam pasal 7 

ayat (1) UU Nomor 1 tahun 1974 di atas, maka harus mengajukan 

permohonan ke Pengadilan Agama. Selanjutnya pengadilan akan 

memproses permohonan tersebut dengan mempertimbangkanya. 

Alasan-alasan pemohon ini sangat perlu untuk dipertimbangkan 
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karena mereka yang hendak menikah masih terlalu dini, sehingga 

masih tidak ada kesiapan fisik atau psikis. 

Setelah memaparkan usia perkawinan dalam pandangan 

Islam dan Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 di atas, jelas 

terdapat perbedaan yang nyata. Hukum Islam sebagai hukum 

yang lebih dipatuhi masyarakat karena merupakan aturan Tuhan, 

tentu lebih ditaati daripada hukum negara. Pelanggaran terhadap 

aturan negara dalam hal ini bukan suatu hal yang berat bagi 

masyarakat karena hanya berhubungan dengan urusan duniawi. 

Namun, Amir Syarifuddin menyatakan bahwa perbedaan 

kedua hukum yang sama-sama diakui di Indonesia tersebut tidak 

lantas menjadikan salah satu dari keduanya pincang. Tetapi, 

Undang-undang Perkawinan sebagai peraturan yang baru 

dilahirkan daripada fikih munakahat, tidak pernah menyimpang 

dari hukum Islam. Apabila terdapat ketidaksamaan aturan, yaitu 

Undang-undang Perkawinan mengatur sesuatu yang tidak diatur 

di dalam fikih, maka itu tidak lain ialah untuk kemaslahatan 

bersama. Contoh dalam hal ini ialah masalah minimal usia 

perkawinan.
47

 

b) Inpres Nomor 1 Tahun 1991 Tentang Kompilasi Hukum Islam 

Kompilasi Hukum Islam (KHI) menetapkan batasan usia 

nikah/kawin yang sama dengan Undang-undang Nomor 1 Tahun 

1974. Dalam Pasal 15 KHI disebutkan sebagai berikut: 
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a) Untuk keselamatan keluarga dan rumah tangga, perkawinan 

hanya boleh dilakukan calon mempelai yang telah mencapai 

umur yang telah ditetapkan dalam pasal 7 Undang-undang 

Nomor 1 Tahun 1974 yakni calon suami sekurang-kurangnya 

berumur 19 tahun dan calon istri 16 tahun. 

b) Bagi calaon mempelai yang belum mencapai umur 21 tahun 

harus mendapat izin sebagaimana yang diatur dalam pasal 6 

ayat (2), (3), (4), dan (5) Undang-undang Nomor 1 Tahun 

1974.
48

 

Menurut Kompilasi Hukum Islam, usia perkawinan harus 

di batasi demi menjaga keselamatan keluarga dan rumah tangga 

agar terwujud keluarga yang kekal dan bahagia. Laki-laki di 

bawah umur 19 tahun dan perempuan di bawah 16 tahun dinilai 

belum cakap dalam membina kehidupan berumah tangga.  

Menurut Hilman Hadikusuma, usia perkawinan perlu 

dibatasi dengan tujuan untuk mencegah terjadinya perkawinan 

anak-anak yang masih asyik dengan dunia bermainnya. Jadi, 

supaya dapat membentuk keluarga yang kekal dan bahagia, maka 

calon laki-laki dan perempuan harus benar-benar telah siap jiwa 

dan raganya, serta mampu berpikir dan bersikap dewasa. Selain 

itu, batasan usia nikah ini juga untuk menghindari terjadinya 
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perceraian dini, supaya melahirkan keturunan yang baik dan 

sehat, dan tidak mempercepat pertambahan penduduk.
49

 

c) Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan 

Anak 

Anak dalam perspektif Undang-undang Nomor 23 Tahun 

2002 adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun, termasuk 

anak yang masih dalam kandungan. Beberapa hak anak yang 

terkandung dalam Undang-undang ini diantaranya ialah sebagai 

berikut: 

1) Berpikir dan berekspresi sesuai usianya dalam bimbingan 

orang tuanya 

2) Mengetahui orang tua, dibesarkan dan diasuh oleh orang 

tuanya sendiri 

3) Mendapatkan pelayanan kesehatan dan jaminan sosial sesuai 

kebutuhan fisik, mental, spritual dan sosial. 

4) Memperoleh pendidikan dan pengajaran minimal 9 tahun 

5) Menyatakan dan didengarkan pendapatnya 

6) Bergaul dan bermain dengan teman-teman sebayanya 

7) Mendapatkan perlindungan, baik dari orang tua, keluarga 

maupun lingkungan sekitarnya dan pemerintah.
50

 

Hak-hak ini hampir semua sama dengan hak-hak anak 

yang diatur di dalam Undang-undang tentang HAM. Sama sekali 

tidak terdapat pertentangan di dalamnya. Hal ini menunjukan 

                                                           
49
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bahwa hak-hak tersebut memang telah diakui dari segala pihak. 

Bahkan terdapat hak-hak lain bagi anak selain yang tersebut 

diatas, yaitu yang tersirat di dalam pasal 28 Undang-undang 1945. 

Waluyadi menafsirkan hak-hak anak sebagai berikut:
51

 

1) Hak hidup serta mempertahankan hidup dan kehidupannya 

2) Hak atas pengakuan, jaminan, perlindungan dan kepastian 

hukum yang adil serta perlakuan yang sama di hadapan hukum 

3) Hak atas status kewarganegaraan 

4) Hak untuk bebas meyakini kepercayaan, menyatakan pikiran 

dan sikap sesuai hati nuraninya 

5) Hak untuk bebas dari penyiksaan atau perlakuan yang 

merendahkan derajat martabat manusia 

6) Hak untuk memperoleh kemudahan dan perlakuan khusus 

demi mendapatkan kesempatan dan mafaat yang sama 

7) Hak untuk memperoleh jaminan sosial yang memungkinkan 

perkembangan dirinya secara utuh sebagai manusia yang 

bermartabat 

8) Hak untuk mempunyai hak milik pribadi yang tidak dapat 

diambil alih oleh orang lain secara sewenang-wenang 

Para pihak yang berkewajiban menjaga hak-hak anak serta 

melindunginya ialah negara, pemerintah, masyarakat, keluarga, 

dan orang tua.
52

 Secara umum, negara dan pemerintah 

berkewajiban menegakkan segala upaya penyelenggaraan 
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perlindungan anak. Selain tugas masyarakat ialah berperan dalam 

upaya penyelenggaraan perlindungan anak melalui kegiatan-

kegiatan dilingkungan kemasyarakatannya.
53

 Diantara contoh 

peran masyarakat tersebut ialah dukungan terhadap pendidikan 

anak, agama, kesehatan dan lain-lain dengan memberikan fasilitas 

pembelajaran, keagamaan, kesehatan, dan sebagainya serta 

bimbingan dan pembinaan-pembinaan.
54

 Sedangkan kewajiban-

kewajiban orang tua terhadap anak sebagaimana yang disebutkan 

dalam pasal 26 ayat (1) Undang-undang ini ialah sebagai berikut: 

(a) Mengasuh, memelihara, mendidik, dan melindungi anak 

(b) Menumbuhkembangkan anak sesuai dengan kemampuan, 

bakat, dan minatnya 

(c) Mencegak perkawinan pada usia anak-anak.
55

 

Lebih dari itu, tugas pemerintah, orang tua, dan 

lingkungan masyarakat lebih berat lagi, yaitu pada aspek 

pembentukan kepribadian anak, khususnya perhatian terhadap 

anak di usia remaja. Orang tua harus bisa menjadi teladan yang 

baik bagi anak-anaknya, sehingga mereka akan mempelajari 

segala apa yang mereka lihat, alami, dan hayati sehari-hari dari 

kepribadian orang tuanya.
56
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Adapun tugas pemerintah, diantaranya ialah pada 

lembaga-lembaga pendidikan atau sekolah. Guru tidak hanya 

bertugas untuk mengajar, tetapi juga mendidik dan membina 

anak-anak didiknya menjadi manusi dewasa yang 

bertanggungjawab. Begitupula denga masyarakat, ia mempunyai 

pengaruh yang sangat besar bagi perkembangan hubungan sosial 

remaja. Hubungan sosial yang dimaksud adalah cara-cara 

seseorang bereaksi terhadap orang lain di sekitarnya dan 

bagaimana pengaruh hubungan itu terhadap dirinya. Sistem 

kebudayaan, lapisan sosial, kelompok agama sangat berpengaruh 

terhadap anggota masyarakatnya. Oleh karena itu, masyarakat 

harus berupaya menekan seminim mungkin tingkah laku atau 

sikap negatif anak-anak, terutama di usia remaja dan senantiasa 

mengembangkan tingkah laku positif.
57

 

Adapun tujuan perlindungan terhadap anak sebagaimana 

yang tercantum dalam pasal 3 Undang-undang Nomor 23 tentang 

Perlindungan Anak ialah untuk jaminan terpenuhinya hak-hak 

anak agar dapat hidup, tumbuh, berkembang dan berpartisipasi 

secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, 

serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. 

Dalam UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Pasal 7 

ayat 1 disebutkan bahwa Perkawinan hanya diizinkan jika pihak 

pria sudah mencapai umur 19 (sembilas belas) tahun dan pihak 
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wanita sudah mencapai umur 16 (enam belas) tahun. Di Pasal 2 

disebutkan bahwa dalam hal penyimpangan terhadap ayat (1) ini 

dapat meminta dispensasi kepada Pengadilan atau pejabat lain 

yang ditunjuk oleh kedua orang tua pihak pria maupun pihak 

wanita.
58

 Dan di Pasal 6 ayat 2 UU No. 1 Tahun 1974 

menyebutkan untuk melangsungkan perkawinan seorang yang 

belum umur 21 tahun harus mendapat izin kedua orang tua.
59

 

KHI Pasal 15 juga menjelaskan “untuk kemaslahatan 

keluarga dan rumah tangga perkawinan hanya boleh dilakukan 

calon mempelai yang telah mencapai umur yang ditetapkan dalam 

Pasal 7 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan.
60

 

Berdasarkan penelusuran penulis, hampir semua buku 

tentang perkawinan di Indonesia yang berkaitan dengan hukum 

Islam dan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan mengutip secara singkat tentang batas usia 

perkawinan, meski tanpa penjelasan yang panjang misalanya 

Kitab Undang-Undang Hukum perdata karya R. Subekti, R. 

Tjitrosudibio. Demikian juga dalam bukunya Hukum Perkawinan 

Indonesia Menurut Perundangan, Hukum Adat, Hukum Agama
61

  

karya Hilman Hadikusuma. Dalam Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1974 tentang Perkawinan, sudah jelas bahwa batas usia 
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 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Pasal 7 ayat 1 dan 2. 
59

 Ibid Pasal 6 ayat 2. 
60

 KHI Pasal 15. 
61

 Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia Menurut Perundangan, Hukum Adat, 

Hukum Agama, 47-52. 
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diperbolehkannya kawin/nikah pada usian 19 tahun bagi laki-laki 

dan 16 tahun bagi perempuan. 

Karya Fauzil Adhim dalam judul bukunya Indahnya 

Pernikahan Dini.
62

 Dalam buku ini di ulas bahwa bagi pasangan 

yang akan melangsungkan perkawinan adalah bagi mereka yang 

berada pada masa Syabab (aqil, baligh sampai pra tiga puluh 

tahun) di anjurkan untuk segera kawin/menikah, di samping itu 

perkawinan/pernikahan dini selain dapat mencegah dari 

perzinaan, lebih jauh dapat membuat kehidupan seksual lebih 

teratur dan memperoleh legitimasi yang kuat sehingga 

memungkinkan tercapainya ketenangan emosi yang berguna 

untuk meningkatkan ketahanan fisik dan kemampuan intelektual. 

Ahmad Azhar Basyir menjelaskan dalam bukunya Hukum 

Perkawinan Islam bahwa hukum Islam menganjurkan perkawinan 

bagi mereka yang sudah mampu untuk melaksanakannya, dan 

akan timbul suatu hukum melakukan perkawinan.
63

 Usia dewasa 

seseorang pada hakekatnya mengandung unsur yang berkaitan 

dengan dapat atau tidaknya seseorang mempertanggungjawabkan 

atas perbuatan hukum yang telah dilakukannya, yang 

menggambarkan kecakapan seseorang untuk bertindak dalam lalu 
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 Mohammad Fauzil Adhim, Indahnya Pernikahan Dini, Cetakan ke VI Jakarta , (Penerbit: 

Gemma Insani, 2006). 
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Ahmad Ashar Basyir, Hukum Perkawinan Islam, (Penerbit: UII Press Yogyakarta, Anggota 

AKAPI, 2010), 11 
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lintas hukum perdata.
64

 Pengaturan dewasa lazim disimpulkan 

dengan pasal 47 dan 50 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 

tentang Perkawinan.
65

 

Mengenai Pasal 47 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 

tentang Perkawinan, Hazairin, berpendapat bahwa pasal ini 

membingungkan. Pasal ini menentukan seseorang telah dewasa 

pada usia 18 tahun, tetapi sekaligus menentukan kembali menjadi 

tidak dewasa kalau anak tersebut belum menikah. Pasal 47 

Undang-Undang Perkawinan, tidak dapat dibaca seperti Pasal 330 

KUH Perdata,  karena  usia dewasa  dalam KUH Perdata,  

ditentukan  mereka yang sudah 21 tahun dan belum menikah. 

Apabila perkawinan mereka putus sebelum usia 21 tahun, maka 

mereka tidak kembali pada usia belum dewasa.
66

 

Hukum dalam lintas masyarakat menghendaki 

kematangan berpikir dan keseimbangan psikis yang pada orang 

belum dewasa masih dalam taraf permulaan sedangkan sisi lain 

pada anggapan itu ialah bahwa seseorang belum dewasa dalam 

perkembangan fisik dan psikisnya memerlukan bimbingan 

khusus. Karena ketidakmampuannya maka seseorang yang belum 
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 Wahyono Darmabrata, Tinjauan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 

Beserta Undang-Undang dan Peraturan Pelaksananya, cet.ke-2, (Yogyakarta: CV.Gitamaya Jaya, 

2003), 19 
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Wahyono Darmabrata, Tinjauan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 

Beserta Undang-Undang dan Peraturan Pelaksananya,, 26 
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 Wahyono Darmabrata, Tinjauan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 

Beserta Undang-Undang dan Peraturan Pelaksananya,, 113 
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dewasa harus diwakili oleh orang yang telah dewasa sedangkan 

perkembangan orang ke arah kedewasaan ia harus dibimbing.
67

 

Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia yang 

berlaku hingga sekarang, pengertian dewasa dan belum dewasa 

belum ada pengertiannya. Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 

tentang Perkawinan, hanya mengatur tentang Izin orang tua bagi 

orang yang akan melangsungkan perkawinan apabila belum 

mencapai umur 21 tahun (Pasal 6 ayat 2)
68

 artinya pria maupun 

wanita yang ingin menikah harus mendapat izin orang tua apabila 

belum genap 21 tahun, umur minimal untuk diizinkan 

melangsungkan perkawinan, yaitu pria 19 tahun dan wanita 16 

tahun,
69

 anak yang belum mencapai umur 18 tahun atau belum 

pernah kawin, berada dalam kekuasaan orang tua,
70

 anak yang 

belum mencapai umur 18 tahun atau belum pernah kawin, berada 

di bawah kekeuasaan orang tuanya, berada di bawah kekuasaan  

wali.
71

 

Tidak ada ketentuan yang mengatur tentang “yang belum 

dewasa dan dewasa” dalam Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 

tentang Perkawinan ini dan tidak ada larangan menikah di bawah 

umur secara eksplisit.Dalam pasal 7 Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1974 tentang Perkawinan disebutkan, untuk dapat 
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 Wahyono Darmabrata, Tinjauan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 

Beserta Undang-Undang dan Peraturan Pelaksananya,, 114 
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 Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 Pada Pasal 6 Ayat 2 
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 Ibid Pada Pasal 7 Ayat 2 
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 Ibid Pada Pasal 47 Ayat 2 
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Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 Pada Pasal 50 Ayat 1 
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menikah, pria harus sudah mencapai umur 19 tahun dan wanita 

sudah mencapai 16 tahun. Meski demikian, penyimpangan 

terhadap batas usia tersebut dapat terjadi jika ada dispensasi yang 

diberikan pengadilan atau pejabat lain yang ditunjuk oleh kedua 

orang tua dari pihak pria maupun wanita.
72

 

Agar perkawinan tidak berakhir pada suatu perceraian 

harus dicegah adanya perkawinan antara calon suami dan istri 

yang masih di bawah umur. Karena perkawinan itu mempunyai 

hubungan dengan masalah kependudukan, maka untuk mengerem 

laju kelahiran yang lebih tinggi harus dicegah terjadinya 

perkawinan antara calon suami dan istri yang masih di bawah 

umur. Batas umur yang lebih rendah bagi seorang wanita untuk 

kawin mengakibatkan laju kelahiran yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan batas umur yang lebih tinggi. Dengan  batas 

umur yang telah ditetapkan oleh Undang-Undang Perkawinan 

bagi pria dan wanita untuk melakukan perkawinan, maka tujuan 

perkawinan dapat terwujud. Karena tujuan perkawinan adalah 

untuk membentuk keluarga yang bahagia, kekal dan sejahtera.
73

 

Untuk itu suami istri perlu saling membantu dan melengkapi agar 

masing-masing dapat mengembangkan kepribadiannya membantu 

dan mencapai kesejahteraan spiritual dan material. 
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Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 Pada Pasal 7 Ayat 2 
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Ahmad Rofiq, Pembaharuan Hukum Islam di Indonesia, (Penerbit: Gama Media Yogyakarta, 
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Ketentuan mengenai batas umur minimal dalam Pasal 7 

ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan yang mengatakan bahwa, “Perkawinan hanya 

diizinkan jika pihak pria sudah mencapai usia 19 tahun dan pihak 

wanita sudah mencapai usia 16 tahun”. Dari hal tersebut 

ditafsirkan bahwa UU No. 1 Tahun 1974 tidak mengehendaki 

pelaksanaan perkawinan di bawah umur. 

Pembatasan umur minimal untuk kawin bagi warga negara 

pada  prinsipnya dimaksudkan agar orang yang akan menikah 

diharapkan sudah memiliki kematangan berpikir, kematangan 

jiwa dan kekuatan fisik yang memadai. Kemungkinan keretakan 

rumah tangga yang berakhir dengan perceraian dapat dihindari, 

karena pasangan tersebut memiliki kesadaran dan pengertian yang 

lebih matang mengenai tujuan perkawinan yang menekankan 

pada aspek kebahagiaan lahir dan batin. 

Undang-Undang Perkawinan tidak menghendaki 

pelaksanaan perkawinan di bawah umur, agar suami istri yang 

dalam masa perkawinan dapat menjaga kesehatannya dan 

keterunannya, untuk itu perlu ditetetapkan batas-batas umur  bagi 

calon suami dan istri yang akan melansungkan perkawinan. 

Tetapi perkawinan di bawah umur dapat dengan terpaksa 

dilakukan karena UU No. 1 Tahun 1974 masih memberikan 

kemungkinan penyimpangannya. Dalam Pasal 7 ayat (2) Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974  tentang Perkawinan, yaitu dengan 
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adanya dispensasi dari Pengadilan bagi yang belum mencapai 

batas umur minimal tersebut. Banyak alasan seseorang menikah 

di bawah umur karena wanita hamil akibat perilaku seks bebas, 

solusinya adalah orang tua mereka harus menikahkan mereka 

pada usia muda. Banyak anggota masyarakat meminta Surat 

Dispensasi Kawin dengan alasan  hamil diluar nikah akibat 

pergaulan bebas. Situasi semacam itu mengilustrasikan relevansi 

meningkatnya pernikahan di bawah umur karena banyaknya 

kehamilan pra-nikah pada usia anak-anak akibat berkembangnya 

budaya seks bebas. 

Dalam hal konsep ini dispensasi perkawinan boleh 

dikesamping karena hanya bersifat pengecualian untuk 

melegalkan suatu perkawinan yang dilakukan dibawah umur. 

Sebab, pemberlakuan dispensasi tidak mempunyai alasan secara 

eksplisit. Oleh karena itu, perkawinan di bawah umur menurut 

konsep Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan hanya berkaitan dengan batasan umur semata. 

Konklusi itu akan semakin memperoleh pembenaran jika 

mencermati sejarah pembentukan Undang-Undang Perkawinan 

dimana pertimbangan batas usia kawin adalah kematangan 

biologis seseorang (bukan kedewasaannya). 

Jika diambil patokan umur yang paling baik bagi 

perkawinan yang sesuai dengan keadaan di Indonesia, batas 

terendah bagi usia perkawinan seorang anak gadis sekurang-
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kurangnya 18 tahun. Patokan umur ini sesuai dengan pendapat 

Sarwono Prawiroharjo yang dikemukakan di hadapan sidang 

Majelis Pertimbangan Kesehatan dan Syara‟ tahun 1955. Dalam 

kesempatan itu, antara lain, dinyatakan bahwa umur yang 

sebaiknya bagi perkawinan meliputi suatu masa yang terdiri atas 

beberapa tahun, dalam masa itu dipenuhi syarat-syarat optimum 

untuk kehamilan dan persalinan pertama. Umur yang sesuai 

dengan keadaan di negeri kita kurang lebih 18 tahun. Apabila 

memahami apa yang dikemukakan oleh Sarwono bahwa umur 

yang sebaik-baiknya bagi perkawinan meliputi suatu masa yang 

terdiri dari beberapa tahun, dan sungguhpun dipandang dari segi 

kedokteran pada umur 18 tahun itu telah dicapai kematangan 

biologis seorang gadis, jika diperhitungkan dengan fakta-fakta 

lainnya, perkawinan lebih baik kiranya dilakukan dalam usia 20-

24 tahun.
74

 Dengan adanya ketentuan seperti disebutkan di atas 

diharapkan ada hukum yang melindungi apabila ada pelanggaran, 

dan dengan adanya ketentuan tersebut diharapkan bahwa 

seseorang yang akan menikah menimbang tentang kematangan 

umur. 

Menurut Sarlito Wirawan mengemukakan bahwa 

pernikahan remaja merupakan pilihan terbaik untuk menciptakan 

pergaulan yang baik dan sehat. Menurutnya mencegah bahaya 

haruslah didahulukan ketimbang mengambil manfaat. Manfaat 
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Pendapat Sarwono Prawiroharjo yang terdapat dalam buku Latif  Nasaruddin, Ilmu Perkawinan 

Problematika Seputar Keluarga dan Rumah Tangga, (Bandung: Pustaka Hidayah, 2001), 22-23. 
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penundaan usia perkawinan memang banyak dan itu tidak bisa 

dibantah. Tetapi, kalau perkawinan remaja sungguh-sungguh 

diperlukan untuk mengatasi suatu bahaya, lebih baik kiranya 

pencegahan bahaya itu didahulukan. Apalagi memang itulah jalan 

yang dibenarkan agama.
75

 Pendapat tersebut berdasarkan teori 

kemaslahatan yaitu menjaga kemaslahatan dan menolak 

kemudaratan. Segala perintah agama ditetapkan untuk kebaikan 

manusia, baik dalam kehidupan dunia maupun akhirat. 

Sebaliknya, semua larangan agama ditetapkan semata-mata untuk 

mencegah terjadinya berbagai bentuk mafsadat dalam kehidupan 

dunia dan akhirat. Karena itu, segala bentuk kebaikan dan 

kemaslahatan harus terus diusahakan, sedangkan semua bentuk 

mudarat dan mafsadat wajib dihindari. 

3) Perspektif Psikologi dan Kesehatan 

Perkawinan di bawah umur dalam perspektif psikologi 

terdapat beberapa pembahasan, diantaranya; 

1) Psikologi Remaja 

Kata “remaja” berasal dari bahasa latin adolescence yang 

berarti tumbuh atau tumbuh mencapai kematangan. Dalam 

perkembangan selanjutnya istilah adolescence mencakup 

kematangan mental, emosional, sosial dan fisik. Adapun masa-
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 Pendapat Sarlito Wirawan yang terapat dalam buku Mohamad Fauzil Adhim, Indahnya 

Pernikahan Dini, (Jakarta: Gema Insani Press, 2002), 1-2. 
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masa remaja berlangsung antara umur 12 sampai 21 tahun bagi 

perempuan dan 13 sampai 22 tahun bagi laki-laki.
76

 

Masa remaja adalah masa ketika anak merasa dirinya 

berada di tingkat yang sama dengan orang yang lebih tua. Remaja 

tidak memiliki tempat yang jelas, tidak termasuk golongan anak-

anak, juga belum masuk usia dewasa. Oleh karena itu, remaja 

disebut juga masa pencarian jati diri. Karena remaja belum 

mampu menguasai dan memfungsikan secara optimal fungsi fisik 

dan psikisnya
77

 

Remaja sering merajuk karena tidak tahu bagaimana 

mengekspresikan emosi mereka. Bahkan mereka bisa meledek di 

depan orang tua atau saudara-saudaranya. Emosi remaja lebih 

mendominasi dan menguasai diri mereka daripada pikiran yang 

realistis, sehingga mereka dangan mudah terjerumus dalam 

tindakan moral, seperti menghamili perempuan, bunuh diri karena 

putus cinta, membunuh karena marah, dan sebagainya. Hal ini 

dikarenakan ketidakmampuan mereka dalam mengendalikan 

emosi.
78

 

Pada masa remaja sangat potensial, baik potensi positif 

maupun negatif. Oleh karenanya, ia perlu diberikan intervensi 

edukatif dalam bentuk pendidikan, bimbingan, dan pendampingan 

untuk mengarahkan potensi remaja ke arah yang positif dan 
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 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja: Perkembangan Peserta Didik. Cet. 

IV (Jakarta: Bumi Akasara, 2008) 9. 
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 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja, 9-10 
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 Herawati Mansur, Psikologi Ibu dan Anak untuk Kebidanan, (Jakarta: Salemba Medika, 2009), 

101-102 
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produktif, intervensi edkatif harus sejalan dan seimbang antara 

pihak orang tua/keluarga, sekolah dan masyarakat. 

2) Kesehatan Reproduksi Anak dan Remaja 

Definisi kesehatan reproduksi sebagaimana yang di 

paparkan oleh kristi poerwandari yang dikutip dalam konfrensi 

internasional kependudukan dan pembangunan di kairo tahun 

1994, ialah sebagai berikut: 

Kesejehahteraan fisik, mental sosial yang utuh dan bukan 

hanya tidak adanya penyakit atau kelemahan. Dalam segala hal 

yang berhubungan dengan sistem reproduksi dan fungsi-fungsi 

serta proses-prosesnya. Oleh karena itu, kesehatan reproduksi 

berarti bahwa orang dapat mempunyai kehidupan seks yang 

memuaskan dan aman, dan bahwa memiliki kemampunya 

berproduksi dan kebebasan untuk menentukan apakah mereka 

ingin melakukannya. Namun ahir-ahir ini hak pria dan wanita 

memperoleh informasi dan mempunyai akses terhadap cara-cara 

keluarga berencana yang aman, efektif, terjangkau, dan dapat 

diterima menjadi pilihan mereka, serta metode-metode lain yang 

mereka pilih untuk pengaturan fasilitas yang tidak melawan 

hukum, dan hak untuk memperolah pelayanan pemeliharaan 

kesehatan yang tepat, dan memungkinkan para wanita dengan 

selamat menjalani kehamilan dan melahirkan anak, serta 
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memberikan kesempatan yang terbaik kepada pasangan-pasangan 

untuk memiliki bayi yang sehat.
79

 

Berdasarkan definisi kesehatan reproduksi di atas, maka 

sebenarnya kesehatan reproduksi tidak hanya dalam masalah 

sistem reproduksi, fungsi dan prosesnya. Tetapi memiliki makna 

luas yang terkandung didalamnya. Jadi, kesehatan reproduksi 

meliputi kesejahteraan fisik, mental, dan sosial yang utuh. 

Reprodusi yang sehat berarti telah ada kemampuan untuk 

bereproduksi secara aman dan memuaskan. Tidak cukup pada 

keamanan sosial, laki-laki dan perempuan juga berhak 

mendapatkan layanan pemeliharaan kesehatan yang tepat, 

terutama bagi para wanita pada masa kehamilan dan melahirkan. 

d. Perkawinan Di Bawah Umur Dalam Membentuk Keluarga Harmonis 

Maka demi mencapai tujuan berkeluarga yang bahagia dengan 

anak-anak yang berhasil menjadi harapan keluarga, bangsa, negara dan 

agama, pasangan suami istri harus memiliki kesiapan-kesiapan. Hal ini 

tidak lain karena orang tua mempunyai peran penting dalam mencetak 

generasi-generasi bangsa yang berkualitas. Kesiapan-kesiapan tersebut 

ialah sebagai berikut:
80
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a. Kematangan mental 

Pasangan suami istri harus memahami hak dan kewajiban 

masing-masing. Dengan begitu, maka di dalam keluarga akan 

tercipta kehidupan yang sehat dan harmonis. Suami dan istri harus 

mengetahui peranan masing-masing, yaitu berperan sebagai 

pasangan seks yang baik, pendamping hidup, sahabat, pemberi 

semangat, penasehat, stabilitator, orang tua dan menyesuaikan diri 

dengan lingkungan dan tanggung jawab. 

b. Kematangan Fisik 

Kematangan fisik dalam hal ini ialah pasangan suami istri 

telah cukup umur pada saat melangsungkan perkawinan. Cukup 

umur yang dimaksud adalah suami dan istri sudah cukup dewasa 

untuk membina kehidupan berumah tangga. Seorang laki-laki 

dianjurkan menikah pada usia 25 dan seorang perempuan 20 tahun 

atau lebih. 

Selain itu, kematangan fisik juga dilihat dari aspek kesehatan, 

khususnya bagi perempuan. Secara biologis dia sudah siap untuk 

hamil. Untuk itu, menjelang pernikahan calon mempelai wanita 

harus mendapatkan suntikan imunisasi dan anemea gizi, tujuan 

tujuan pemeriksaan tersebut ialah untuk mecegah penyakit tetanus 

dan kekurangan darah bagi bayi. 
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c. Kematangan Sosial 

Menjalani kehidupan berumah tangga dengan pasangan, 

secara otomatis pasangan suami istri akan hidup dalam lingkungan 

yang baru baginya. Suami dan istri harus mampu menjalin hubungan 

dan intraksi yang baik dengan anggota keluarga dan masyarakat 

sekitar. Membina rumah tangga yang bahagia adalah cita-cita 

pasangan suami istri yang ideal. Namun, dalam penerapannya 

mereka akan mengalami banyak hal yang rumit dalam kehidupan. 

Berbagai literatur menyebutkan bahwa untuk menyelami kehidupan 

berumah tangga dibutuhkan kesiapan jasmani dan rohani. 

Adapun percintaan dan kasih sayang, anak-anak sudah 

mengenalnya. Tetapi mereka belum hakikat cinta dan kasih sayang 

kepada pasangan. Sehingga apabila ada anak di usia dini sudah 

mengalami jatuh cinta, belum tentu ia dapat memupuknya dengan 

baik setelah melanjutkan ke jenjang pernikahan. 

Tujuan perkawinan bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan 

biologis. Pasangan suami istri memang harus menjaga keharmonisan 

rumah tangga dengan senantiasa memupuk cinta dan kasih sayang 

diantara keduanya. Namun hal ini bukan suatu hal yang mudah. 

Banyak hal yang menuntuk keduanya supaya bisa membina rumah 

tangga yang kekal dan bahagia, diantaranya adalah: 

1) Mengerti akan hak dan tanggung jawab masing-masing 

2) kerjasama yang baik dengan tidak mengedepankan ego masing-

masing 
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3) Suami dan istri harus saling mengerti, menerima, menghargai dan 

percaya
81

 

4) Suami dan istri harus mau saling berkorban 

5) Menghiasi rumah tangga dengan nilai agama dan akhlak mulia
82

 

6) Meluangkan waktu untuk bersama 

7) Menjalin komunikasi yang baik 

8) Burusaha menjaga keutuhan keluarga
83

 

Inilah diantara kiat-kiat yang mewujudkan keluarga yang 

sakinah, mawaddah dan warahmah, tentu hal tersebut bukan hal yang 

mudah bagi pasangan suami istri. Apabila bagi mereka yang masih usia 

anak-anak. Pada suatu saat nanti mereka akan mempunyai anak yang 

merupakan amanah Allah SWT agar dirawat, dibimbing  bekerjasama. 

Menjadi seorang ibu dan ayah harus memberikan perhatian penuh 

kepada anaknya, ibu harus pandai mengajak anaknya bercakap-cakap, 

membangkitkan perhatian, bersikap ramah, hangat dan penuh kasih 

sayang. Dan ayah harus bisa menjadi teman bermain bagi anak. 

Stimulus yang diberikan oleh bapak dan ibu sangat membantu bagi 

perkembangan kognetif anak,
84

 oleh sebab itu hal-hal semacam ini 

harus dipahami oleh pasang suami istri. 
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e. Faktor-faktor pernikahan dini ini antara lain:
85

 

1) Sebab dari Anak 

a) Tidak Sekolah 

Faktor tidak sekolah ini dapat menjadi faktor terjadinya 

perkawinan dini dalam dua bentuk. Pertama, anak putus sekolah, 

baik pada usia wajib sekolah maupun di luarnya. Akibatnya, anak 

mengisi waktu dengan bekerja. Dalam kondisi sudah bekerja ini 

anak tersebut sudah merasa cukup mandiri, sehingga merasa 

mampu untuk menghidupi diri sendiri. 

Kedua, dalam kekosongan waktu tanpa pekerjaan 

membuat mereka melakukan hal-hal negatif yang salah satunya 

adalah menjalin hubungan dengan lawan jenis. Hubungan ini 

tidak menutup kemungkinan mengakibatkan hamil di luar nikah. 

b) Melakukan Hubungan Biologis 

Tidak sekolah (pengangguran) dapat menjadi salah satu 

penyebab terjadinya melakukan hubungan biologis dini. Tentu 

tidak menutup kemungkinan kasus sejenis terjadi karena alasan 

lain. Menurut, laporan Pengadilan Agama, ada beberapa kasus 

yang mengajukan perkawinan dini karena anak-anak telah 

melakukan hubungan biologis layaknya suami istri. Anak tidak 

perawan lagi, khususnya orang tua dari anak perempuan 

cenderung ingin segera menikahkannya. Sebab di samping aib, 
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anak perempuan tidak perawan dapat juga menjadi sumber 

kekhawatiran tidak ada laki-laki lain yang akan menikahi kelak. 

c) Hamil sebelum Menikah 

Hamil sebelum menikah ini mirip dengan alasan 

melakukan hubungan seksual layaknya suami dan isteri tersebut 

di atas. Namun tidak setiap tindakan melakukan hubungan 

seksual mengakibatkan kehamilan. Dalam kondisi anak 

perempuan telah hamil tentu membuat orang tua merasa 

menikahkan. 

2) Sebab di Luar Anak 

a. Faktor Ekonomi 

Alasan ekonomi sebagai faktor nikah dini dapat dilihat 

minimal dari dua bentuk. Pertama, ekonomi orang tua yang tidak 

mendukung anak sekolah. Kedua, alasan ekonomi orang tua 

menjadikan anak sebagai tumbal untuk menyelesaikan, khususnya 

anak perempuan. Bentuknya dapat berupa anak gadis sebagai 

pembayar hutang. 

b. Faktor Adat dan Budaya 

Maksud adat dan budaya adalah, adat dan budaya 

perjodohan yang masih umum dan terjadi di beberapa daerah di 

Indonesia. Dimana anak gadis sejak kecil telah dijodohkan oleh 

orang tuanya, dan segera dinikahkan sesaat setelah anak 

menstruasi. Umumnya anak-anak perempuan mulai menstruasi di 

usia 12 tahun. Dengan demikian dapat dipastikan anak tersebut 
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dinikahkan pada usia 12 tahun, jauh di bawah batas usia 

minimum pernikahan yang diamanatkan Undang-undang, yaitu 

16 tahun. 

c. Khawatir Melanggar Agama 

Maksud khawatir melanggar ajaran Agama disini adalah 

anak menjalin hubungan dengan lain jenis dalam berbagai bentuk, 

pergi bersama, main bersama, belajar bersama, bahkan juga saling 

sms-an. 

2. Keluarga Harmonis 

Keharmonisan keluarga adalah adanya komunikasi aktif di antara 

mereka, terdiri dari suami istri, dan atau anak atau siapapun yang tinggal 

bersama
86

 

Secara terminologi keharmonisan berasal dari kata harmonis yang 

berarti serasi, dan selaras
87

. Keharmonisan bertujuan untuk mencapai 

keselarasan dan keserasian dalam kehidupan. Keluarga perlu menjaga 

kedua hal tersebut untuk mencapai keharmonisan. 

Keharmonisan keluarga merupakan hubungan antara suami dan 

istri atau kedua orang tua dalam hubungan kasih sayang. Hubungan ini 

dapat menciptakan ketentraman hati, ketenangan pikiran, kebahagiaan 

jiwa, dan kesenangan jasmaniah. Hubungan kasih sayang ini dapat 

memperkuat rasa kebersamaan antar anggota keluarga, kekokohan pondasi 

keluarga, dan menjaga keutuhannya. Cinta dan kasih sayang dapat 
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menciptakan rasa saling menghormati dan saling bekerja sama, bahu-

membahu dalam menyelesaikan setiap problem yang datang menghadang 

perjalanan kehidupan berumah tangga. Hal ini sesuai dengan bunyi pasal 1 

ayat 2 UU Pernikahan No 1 Tahun 1974 yang mendeskripsikan pernikahan 

sebagai ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita 

sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga, rumah tangga 

yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa
88

. 

Keharmonisan keluarga merupakan hubungan antara suami dan 

istri atau kedua orangtua dalam hubungan kasih sayang. Hubungan yang 

menciptakan ketentraman hati, ketenangan pikiran, kebahagiaan jiwa, dan 

kesenangan jasmaniah, serta dapat mengantarkan seseorang hidup lebih 

bahagia, lebih layak dan lebih tentram. 

Aspek-aspek keharmonisan dalam keluarga antara lain sebagai 

berikut:
89

 

a. Faktor keimanan keluarga 

Faktor keimanan merupakan faktor penentu penting, yaitu 

penentu tentang keyakinan atau agama yang akan di pilih oleh kedua 

pasangan. 

b. Continuous improvement  

Terkait dengan sejauh mana tingkat kepekaan perasaan antar 

pasangan terhadap tantangan permasalahan pernikahan. 
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c. Kesepakatan tentang perencanaan jumlah anak. 

Sepakat untuk menentukan berapa jumlah anak yang akan 

dimiliki suatu pasangan yang baru menikah. 

d. Kadar rasa bakti pasangan terhadap orang tua dan mertua masing-

masing. 

Keadilan dalam memperlakukan kedua belah pihak : keluarga, 

orang tua atau mertua beserta keluarga besarnya. 

e. Sense of humour. 

Menciptakan atau menghidupkan suasana ceria didalam 

keluarga memiliki makna terapi, yang memungkinkan terciptanya 

relasi yang penuh keceriaan. Sikap adil antar pasangan terhadap kedua 

belah pihak keluarga besar 

Menurut Gunarsa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

keharmonisan keluarga yaitu suasana rumah yang harus diciptakan 

sedemikian rupa sehingga menjamin timbulnya suasana dan perasaan 

aman
90

. Hal ini bukan berarti bahwa di dalam keluarga tersebut tidak ada 

maasalah yang harus diatasi atau perselisihan paham yang tercetus dalam 

pertengkaran. Faktor lain yang juga mempengaruhi keharmonisan keluarga 

menurut Gunarsa adalah kondisi ekonomi keluarga. Tingkat sosial 

ekonomi yang rendah seringkali menjadi penyebab terjadinya 

permasalahan dalam sebuah keluarga. Akibat banyaknya masalah yang 

ditemui karena kondisi keuangan yang memprihatinkan ini menyebabkan 

kondisi keluarga menjadi tidak harmonis. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pada bagian ini akan diuraikan secara umum tentang metode dan 

prosedur yang digunakan dalam penelitian.
91

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif, metode ini muncul karena terjadi perubahan 

paradigma dalam memandang suatu realitas/fenomena, dan gejala. Dalam 

paradigma ini realitas sosial di pandang sebagai sesuatu yang holistik/utuh, 

kompleks, dinamis, dan penuh makna. Paradigma yang demikian di sebut 

paradigma post-positivisme. 

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiyah, (sebagai 

lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument 

kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), 

analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna daripada generalisasi. Obyek dalam penelitian 

kualitatif adalah obyek yang alamiyah, atau natural setting, sehingga 

metode penelitian ini sering di sebut metode naturalistik. Obyek yang 

alamiyah adalah obyek yang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti 

sehingga kondisi pada saat peneliti memasuki obyek, setelah berada di 

obyek, dan setelah keluar dari obyek relatif tidak berubah.
92
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah objek dimana penelitian berlangsung 

didalamnya dan peneliti bisa mengambil data-data yang diperlukan. Lokasi 

yang dipilih peneliti adalah Desa Sukogidrih Kecamatan Ledokombo 

Kabupaten Jember. Alasan mengapa Desa Sukogidrih dijadikan objek 

penelitian dikarenakan terdapat beberapa faktor yang mendasari. Sebagai 

berikut: 

1. Letak geografis Desa Sukogidrih Kecamatan Ledokombo Kabupaten 

Jember mudah di jangkau oleh peneliti. 

2. Ingin mendiskripsikan lebih mendalam mengenai kondisi sosial alamiah 

dalam pernikahan dibawah umur Desa Sukogidrih Kecamatan 

Ledokombo Kabupaten Jember. 

3. Berdasarkan observasi dan wawancara sementara, memperoleh data 

banyaknya pernikahan dari pasangan yang belum cukup umur di Desa 

Sukogidrih Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember 

4. Sumber daya manusia mayoritas berpendidikan, pemuda di desa 

Sukogidrih mayoritas melanjutkan pendidikan di Perguruan Tinggi baik 

swasta ataupun Negeri. 

5. Angka perceraian relatif sedikit dibandingkan desa-desa lain. 

C. Kehadiran Peneliti 

Kedudukan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai instrument 

kunci. Selain itu peneliti juga sebagai perencana, pelaksana pengumpulan 

data, analisis, penafsir data dan pada akhirnya ia menjadi pelopor hasil 

penelitiannya. Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan dari pada 
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menjadikan manusia sebagai instrument penelitian utama. Alasannya 

adalah segala sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti. Masalah, 

fokus penelitian, prosedur penelitian, bukan hasil yang diharapkan, itu 

semuanya tidak dapat ditentukan secara pasti dan jelas sebelumnya. Segala 

sesuatu masih perlu dikembangkan sepanjang penelitian, selama dalam 

penelitian, peneliti sebagai alat satu-satunya yang dapat mencapainya dan 

kehadiran peneliti semakin memudahkan dalam menggali informasi 

sebanyak-banyaknya. 

Sebagai instrument kunci, artinya peneliti sendiri sebagai alat untuk 

melaksanakan penelitian demi menemukan data-data otentik dan bersifat 

kredibilitas sehingga mampu memberi kesimpulan berdasarkan analisa dan 

menjawab fokus penelitian. 

D. Subjek Penelitian 

Subyek penelitian atau informan dalam penelitian ini adalah pelaku 

nikah dini, dan para pihak terkait dilangsungkannya nikah dibawah umur. 

Diantaranya adalah orangtua, kepala desa, tokoh masyarakat, bapak mudin 

yang ditentukan dengan purposive sampling yaitu penentuan sampel 

dengan melalui pertimbangan atau karakteristik tertentu. 

Berikut karakteristik dan alasan pertimbangan: 

1. Pelaksana atau pelaku nikah dini 

Pelaku nikah dini adalah para pihak yang mengalami secara langsung 

pernikahan dini atau menikah dibawah umur, baik secara sadar ataupun 

tidak. 
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2. Orang tua pelaku nikah dibawah umur 

Orangtua kedua belah pihak diantara dua keluarga dimana anaknya 

dipersatukan untuk menikah diusia dibawah umur. 

3. Kepala desa 

Kepala desa merupakan kepala pemerintahan di desa yang mengerti 

kondisi riil masyarakatnya, secara administratif kedudukan kepala desa 

dibutuhkan dalam pengurusan buku nikah. Secara sosial kepala desa 

sangat memahami alasan-alasan maraknya pernikahan dibawah umur. 

4. Bapak Mudin 

Adalah aparatur desa yang mengurusi jalanya adiministrasi pernikahan 

dalam pembuatan akta nikah atau buku nikah, sekaligus menjadi 

fasilitator kepada Kantor Urusan Agama (KUA). 

5.  Tokoh masyarakat 

Yaitu masyarakat yang disegani dari segi keilmuan di dalam daerah 

tertentu, tokoh masyarakat secara umum adalah orang yang dipasrahi 

untuk menikahkan oleh orangtua dengan cara wakil wali. 

Demikian alasan-alasan dari semua subyek penelitian dalam 

penelitian ini, posisi mereka adalah posisi urgen dalam penelitian. 

Pandangan peneliti berdasarkan dengan pusposive sampling kedudukan 

mereka adalah sabjek penelitian yang memberikan iformasi data secara 

langsung kepada peneliti. 
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E. Sumber Data 

Dalam sumber data ini, terbagi menjadi dua bagian, yaitu: 

1. Sumber Data Primer yaitu data yang diambil dari keseluruhan 

responden penelitian yang didapatkan peneliti dari lapangan. Peneliti 

mendapatkan data secara langsung dari sumber pertama yang 

dihasilkan melalui proses wawancara atau interview atau observasi 

secara langsung dengan subjek penelitian dan informan.
93

 Adapun 

sumber data primer dalam penelitian ini meliputi Pelaku perkawinan 

dibawah umur, Orang tua pelaku perkawinan di bawah umur, Tokoh 

masyarakat, Kepala Desa, Mudin Desa. 

2. Sumber Data Sekunder yaitu data yang diperoleh melalui kajian 

kepustakaan yang meliputi: dokumen-dokumen resmi, buku-buku, 

jurnal, hasil penelitian yang berwujud laporan dan majalah.
94

 Jadi 

dalam hal ini peneliti mengambil data dari literatur melalui studi 

pustaka (library research) berbagai dokumen yang sifatnya memberi 

informasi yang relevan terkait fokus penelitian peneliti. Misalnya, 

tentang buku-buku Hukum Perkawinan, Undang-Undang No. 1 Tahun 

1974 tentang Perkawinan, ,  serta buku-buku tentang perkawinan yang 

berorientasi pada Hukum Islam dan Hukum Nasional yang relevan. 

 

 

 

 

                                                           
93

 Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2004), 30. 
94

 Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar, 136.  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

65 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam hal ini metode yang digunakan untuk mengumpulkan data 

menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

1. Observasi 

Observasi menurut bahasa adalah peninjauan.
95

 Sedangkan 

menurut Nasution (1988) menyatakan bahwa, observasi adalah dasar 

semua ilmu pengetahuan
96

. Observasi adalah suatu pengamatan yang 

dilakukan secara sengaja, sistematis mengenai fenomena sosial dengan 

gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukan pencatatan. Observasi 

ini bertujuan untuk memperoleh data tentang seluk beluk serta 

perkembangan masyarakat Desa Sukogidrih.  

2. Wawancara/interview 

Esterberg (2002) mendefinisikan interview sebagai berikut, “a 

meeting of two persons to exchange information and idea through 

question and responses, resulting in communication and joint 

contruction of meaning about a particular topic”.Wawancara adalah 

merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 

melalui Tanya jawab, sehingga dapat di konstruksikan makna dalam 

suatu topik tertentu.
97

 

Data yang di peroleh melalui wawancara; 

a. Faktor penyebab terjadinya nikah di bawah umur 

b. Proses terjadinya nikah di bawah umur 

c. Motivasi nikah di bawah umur 

                                                           
95

KBBI Offline versi 1,1 freeware 2010 by ebta setiawan. 
96

 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, 64. 
97

Ibid, 72. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

66 

 

d. Kondisi hubungan keluarga setelah menikah di bawah umur 

Pentingnya menggunakan wawancara dalam proses pengumpulan 

data untuk memudahkan kepada sipeneliti mengungkap masalah-

masalah yang di perlukan dengan menggunakan media tertentu, 

semisal alat perekam, kuatnya memori. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental 

dari seseorang.
98

 

Data yang di peroleh menggunakan metode dokumentasi 

a. Struktur desa sukogidri 

b. Data perkawinan nikah di bawah umur 

G. Metode Analisis Data 

Peneliti menggunakan analisis data menurut miles & huberman. 

Selanjutnya data yang terkumpul dalam penelitian akan di analisis 

menggunakan tekhnis data redaction, data display dan conclution 

drawing/verivication. 

a. Data Reduction, data yang di peroleh dari lapangan jumlahnya 

cukup banyak, untuk itu maka perlu di catat secara teliti dan rinci. 

Seperti telah di kemukakan, semakin lama peneliti ke lapangan, 

maka jumlah data semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu 

perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
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memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila di 

perlukan.
99

 

b. Data display (penyajian data), setelah data direduksi langkah 

selanjutnya adalah mendisplay data. Dalam penelitian kualitatif, 

penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini 

Miles dan Huberman(1984) menyatakan “the most frequent form of 

display data for qualitative research data in the past been 

narrative tex”. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan 

data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat 

naratif. Dengan mendisplay data, maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakn kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah di pahami tersebut.
100

 

c. Conclution drawing/verification, langkah ke tiga dalam analisis 

data kualitatif menurut Miles and Huberman adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang di kemukakan 

masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak di temukan 

bukti-bukti kuat yang mengandung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang di kemukakan pada 

tahap awal, di dukung oleh fakta-fakta yang valid dan konsisten 
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saat peneliti kembali ke lapangan, maka kesimpulan yang di 

kemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan 

temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa 

deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-

remang atau gelap sehingga setelah di teliti menjadi jelas, dapat berupa 

hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.
101

 

Langkah-langkah peneliti dalam menganalisis data, pertama 

data yang di peroleh peneliti dari lapangan akan di reduksi terlebih 

dahulu, hal ini dilakukan untuk mempermudah pada sipeneliti untuk 

menganalisa kembali data yang dirasa belum cukup, data yang di 

reduksi oleh peneliti adalah data-data yang berkaitan dengan penelitian 

saja, yaitu data-data yang bersifat pokok dalam penelitian. Kedua 

peneliti akan menguraikan data dari hasil yang sudah di reduksi 

sebelumnya, hal ini dilakukan untuk mempermudah penelti dalam 

merencanakan langkah selanjutnya. Ketiga setelah langkah-langkah 

pertama dan kedua dilakukan, yang terakhir langkah peneliti adalah 

memberi kesimpulan dari data yang di peroleh sebelumnya, yaitu data 

yang telah di reduksi akan di uraikan secara singkat oleh peneliti. 
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H. Keabsahan Data 

Untuk memeriksa keabsahan data ini peneliti menggunakan 

validitas dan Triangulasi Sumber. 

Triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai sumber 

dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.
102

  Sedangkan sumber 

sendiri di artikan tempat keluar (dasar lahirnya sesuatu).
103

 Dapat di 

simpulkan bahwa triangulasi sumber adalah menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah di peroleh melalui 

beberapa sumber.
104

 

Cara yang di pakai peneliti, pertama peneliti menambah waktu 

pengamatan. Kedua data yang diperoleh akan diujikan kebenarannya 

dengan menggali informasi kepada sumber primer, sehingga data 

tersebut di deskripsikan oleh peneliti dan dikategorikan pandangan 

yang sesuai dan pandangan yang tidak sesuai. Selanjutnya data tersebut 

dicari yang lebih spesifik (khusus) dan dimintakan kesepakatan 

(member check) dari berbagai sumber. 

I. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahap-tahap penelitian yang dimaksudkan dalam penelitian ini 

adalah berkenaan dengan proses pelaksanaan penelitian. Prosedur 

penelitian yang dilakukan meliputi empat tahap yaitu : 

a. Tahap sebelum ke lapangan, pada tahap ini kegiatan yang dilakukan 

antara lain; 
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1) Menyusun proposal penelitian 

2) Menentukan fokus penelitian 

3) Konsultasi fokus penelitian kepada pembimbing 

4) Menghubungi lokasi penelitian 

5) Mengurus ijin penelitian  

b. Tahap pekerjaan lapangan, meliputi: 

Pengumpulan data atau informasi yang terkait dengan fokus 

penelitian dan pencatatan data, tahap analisis data; 

1) Organisasi data 

2) Penafsiran data 

3) Pengecekan keabsahan data, dan 

4) Memberi makna 

c. Tahap penulisan laporan, meliputi: 

1) Penyusunan hasil penelitian 

2) Konsultasi hasil penelitian 

3) Perbaikan hasil konsultasi penelitian 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

Desa Sukogidri adalah desa dengan luas 369,337  Ha, luas desa 

Sukogidri dibatasi dengan beberapa desa, yaitu batas daerah utara 

berbatasan dengan desa Randu Agung, batas daerah timur adalah desa 

Slateng, daerah selatan berbatasan dengan desa Ledokombo, dan batas 

wilayah barat berbatasan dengan desa Karang Paiton. Iklim dari desa 

Sukogidri dengan curah hujan berkisar 15.89 mm/th dengan ketinggian 370 

m. 

Desa Sukogidri termasuk desa yang jauh dari pusat pemerintahan, 

sehingga jarak dari kecamatan butuh 7 km, sedangkan pada kabupaten 

membutuhkan jarak 35 km. Kondisi perbukitan desa Sukogidri terdiri dari 

persawahan, yaitu 210 Ha, bentuk tanah yang rata berkisar 76 Ha dengan 

pekarangan berkisar 46 Ha, sedangkan kuburan 2 Ha, dan rawa-rawa 0.800 

Ha. 

Desa Sukogidri merupakan gabungan dari beberapa dusun, 

diantaranya adalah dusun Sumber Nangka dengan jumlah penduduk 1802 

orang, dengan perincian data yang terbaru laki-laki 858 orang, perempuan 

944 orang, dan jumlah KK 672. Kedua adalah dusun Gedangan dengan 

jumlah penduduk 934 orang lebih sedikit jika dibandingkan dengan dusun 

Sumber Nangka, dengan perincian laki-laki 456 orang, perempuan 478 

orang, dan jumlah KK 323. Dan dusun terakhir adalah dusun Krajan dengan 

jumlah penduduk 881 orang dengan perincian laki-laki 438 orang, 

71 
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sedangkan perempuan 443 orang, dan jumlah KK 316. Sehingga total 

keseluruhan laki-laki dari tida dusun 1.752 orang, sedangkan perempuan 1. 

865 orang, dan jumlah KK 1. 266.  

Jumlah penduduk desa Sukogidri menurut umur 0 sampai 15 tahun 

353 orang, umur 5 sampai 14 tahun adalah 376 orang, umur 15 sampai 18 

tahun adalah 310 orang, 19 sampai 44 orang adalah 1. 209 orang, dan umur 

45 ke atas 1. 369 orang. Kondisi ekonomi penduduk desa Sukogidri menurut 

pekerjaan, petani 846 orang, pedagang 44 orang, pegawai negeri 11/ 51 

orang, buruh tani 2. 540 orang, dan lainnya 25 orang. Untuk menunjang 

sumber daya manusia desa Sukogidri telah tersedia 9 buah masjid sebagai 

tempat ibadah, selain masjid ada 92 buah Musholla, dan 1 pasar mingguan, 

sekolah terdapat 6 buah meliputi 1 Paud, 3 TK, 2 SD, 1 MI, 1 SMP/MTs, 

dan 1 SMA, pondok pesantren 1 buah, 1 buah polindes, 4 posyandu, dan 1 

posyandu lansia.
105

 

B. Paparan dan Analisis Data Fokus Penelitian 

Di Indonesia pengaturan tentang Perkawinan telah diatur dalam 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan yang 

menyatakan bahwa pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria 

dengan seorang perempuan sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk 

keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 

Selanjutnya dalam Pasal 7 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

perkawinan ditentukan bahwa “Perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria 

sudah mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun dan pihak wanita sudah 
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mencapai umur 16 (enam belas) tahun. Menurut penjelasan Pasal 7 Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan, pembatasan umur 

perkawinan dimaksudkan untuk menjaga kesehatan suami isteri dan 

keturunan, perlu ditetapkan batas-batas umur untuk perkawinan.  

1. Proses terjadinya perkawinan di bawah umur Desa Sukogidrih  

Kecamatan Ledokombo 

Dari data-data yang kami himpun menggunakan metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi baik dalam tatanan struktural 

sampai pada subjek nikah di bawah umur disimpulkan sementara bahwa 

proses terjadinya pernikahan dibawah bervariasi, meski tujuannya sama. 

Wawancara dengan bapak Didik, beliau menikah diusia 18, beliau 

mengungkapkan: 

Orangtua kami itu belum saling kenal dek, jadi bapak saya 

dengan ditemani oleh paman menemui keluarga istri saya ini 

dalam rangka silaturahmi dan juga memperjelas hubungan kami 

berdua. 
106

 

 

Menurut penjelasan dari bapak Didik proses pertama yang 

dilakukan adalah silaturahmi kepada keluarga calon istri, hal tersebut 

oleh mayarakat disebut dengan ta’arruf. Ta’arruf sebenarnya dilakukan 

oleh keluarga kedua calon baik karena dijodohkan atau tidak, agar saling 

mengenal antara kedua belah pihak. Proses ta’arruf dilakukan sebelum 

perjodohan atau lamaran dalam rangka menyatukan sifat dan karakter 

masing-masing, mengenal budaya dan pribadi masing-masing pihak 

sehingga diantara kedanya bisa saling memahami dan saling mengisi. 

Setelah kedua calon saling mengenal satu dengan yang lain, dan masing-
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masing pihak keluarga juga saling setuju, dilanjutkan dengan tahap kedua 

yaitu lamaran. Seperti yang dijelaskan oleh bapak: 

Setelah keluarga kami saling mengenal dek, bapak saya 

menentukan tanggal untuk melamar istri saya, dengan maksud 

agar ada persiapan terlebih dahulu nantinya, dan setelah melamar 

ada balesan dari keluarga istri kerumah saya bagitu dulu dek.
107

 

 

Tindak lanjut dari proses ta’arruf apabila kedua calon sama-sama 

merasa cocok dengan kelebihan dan kekurangan, begitu pula dengan 

keluarga kedua belah pihak maka selanjutnya adalah proses melamar dari 

keluarga laki-laki kepada keluarga perempuan, dengan tanggal yang 

sudah ditentukan sebelumnya. 

Wawancara selanjutnya  dengan saudari ibu Nurhalima: 

Keluarga saya dengan keluarga suami saya sudah sama-sama 

kenal dulu, keinginan keduanya adalah menyatukan anak-anak 

mereka dengan cara dinikahkan, alasannya agar hubungan 

pertemanan semakin erat.
108

 

 

Motivasi orangtua ibu Nurhalima menikahkan dengan suaminya 

karena menginginkan hubungan keluarga diantara keduanya semakin 

erat.  Demi mencapai keinginan tersebut kedua keluarga sepakat 

menyatukan anak mereka, meski umur dari keduanya belum mencukupi 

ketentuan Undan-undang. Mengenai proses perkawinan lanjut ibu Nur 

mengungkapkan: 

Tanpa sepengetahuan kami berdua, saya dan suami saya, ternyata 

kedua keluarga sudah mengatur tanggal pertunangan. Akhirnya 

ketika sudah tiba waktunya datang dari keluarga suami dan 

ternyata saya langsung diakad, nikah sirri katanyua begitu kalau 

sekarang. 
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Dari penjelasan ibu Nur bisa disimpulkan bahwa antara proses 

perkawinan dengan pertunangan dikumpulkan jadi satu. Karena keluarga 

keduanya sudah saling kenal tidak butuh lagi ta’arruf kedua pihak calon 

mempelai.  

Selanjutnya pemaparan  ibu Suswati bahwa proses pernikahannya 

yang dilakukan dulu tidak berbeda dengan masyarakat yang lain. Dengan 

cara mengundang masyarakat sekitar untuk ikut mendoakan acara 

pernikahan tersebut, berikut data konkritnya: 

Pernikahan saya dengan suami saya dulu seperti biasanya itu dek. 

Mengundang orang-orang atau tetangga dari sekitar rumah kita, 

katanya selametan buat pernikahan. Saya diakad dirumah saya 

sendiri dulu, bapak saya pasrah wali nikah kepada guru ngaji saya, 

namanya ustd. Darsono yang menikahkan. Pernikahan saya belum 

dicatatkan dulu, karena masih di bawah umur begitu katanya, saya 

kan tidak mengerti begituan. Saya baru mengerti ketika sudah 

memiliki anak satu, mau mengurus akta lahir anak saya pertama 

tidak bisa dari Puskesmas, akhirnya saya bertanya kepada bapak 

mudin desa, disarankan melakukan Isbat Nikah di Pengadilan, 

akhirnya bapak mudin yang bantuin semuanya dek.
109

 

 

Meski begitu pernikahan dini yang dilaksanakan belum bisa 

dicatatkan pada Petugas Pencatatan Akta Nikah. 

Berdasarkan data yang kami himpun, mayoritas prosesi 

pernikahan dini tidak memenuhi ketentuan umur diperbolehkannya 

menikah. Undang-undang No.1 Tahun 1974 tentang Perkawinan lebih 

khusus tentang batasan usia minimum diperbolehkannya menikah bagi 

laki-laki ketika sudah mencapai umur 19, sedangkan bagi perempuan 

batas menimal umur 17, seperti yang disebutkan dalam pasal pasal 6 ayat 

(2), yaitu tentang: 
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Untuk melangsungkan perkawinan seorang yang belum mencapai 

umur 21 tahun harus mendapat ijin kedua orang tua.
110

 

  

Dalam pasal yang lain juga disebutkan tentang usia 

diperbolehkannya melangsungkan melaksanakan pernikahan, yaitu: 

Perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 19 

tahun dan pihak wanita sudah mencapai umur 16 tahun
111

 

 

Dari ketentuan di atas, pernikahan yang dilaksakan sebelum 

mencapai umur 19 bagi laki-laki dan 16 bagi perempuan tidak memiliki 

kekuatan hukum tetap. Pernikahan yang dilaksanakan sah dalam 

pandangan hukum Islam dan tidak diakui secara yuridis pemerintahan 

Indonesia. Solusi terbaik bagi pernikahan yang tidak memiliki kekuatan 

hukum tetap secara kenegaraan adalah dengan melakukan isbat nikah, 

yaitu mengajukan kepada hakim tentang pernikahan yang telah 

dilaksanakan untuk ditetapkan agar pernikahan yang dilaksanakan 

mendapat pengakuan secara yuridis hukum. 

2. Faktor Terjadinya Perkawinan Di Bawah Umur Di Desa Sukogidrih  

Kecamatan Ledokombo 

Faktor adanya perkawinan di bawah umur di desa Sukogidrih 

berviariasi. Mayoritas faktor yang banyak mempengaruhi adalah faktor 

eksternal berupa khawatir melanggar Agama, pengetahuan tentang 

perkawina di bawah umur tidak ada. Kekhawatiran orangtua melihat 

anaknya sering bersama dengan pasangannya adalah perkara yang tidak 

wajar dan tidak lumrah terjadi. Meski sebenarnya kebersamaan itu tidak 
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melakukan hal-hal yang tidak diperbolehkan secara agama dan hukum 

Negara. 

Perasaan khawatir yang berkelanjutan memaksa kepada orangtua 

untuk segera mengambil sikab, sebelum semuanya terlambat. 

Tingkahlaku anak dimasa remaja adalah tingkahlaku dalam menemukan 

jati diri, dari proses pencarian jati diri pekerjaan anak condong tidak 

memperhatikan baik dan tidaknya melakukan sesuatu, terkadang demi 

mendapatkan sesuatu yang diinginkan remaja melakukan perbuatan yang 

tidak diperkenankan, apalagi control disekitarnya lemah. 

Bapak Wahyudi adalah salah satu keluarga yang harus mengambil 

sikab tegas untuk anaknya karena anaknya sering bersama dengan 

pasangannya. Keputusan yang diambil bapak Wahyudi dengan cara 

mengikat hubungan anak dan pasangannya dengan ikatan pertunangan. 

Dari ikatan pertunangan beban keluarga sedikit lebih ringan, dari pada 

tidak ada hubungan sama-sekali. Setelah diikat dengan tali pertunangan, 

anak dari bapak justru semakin sering jalan bersama, ada acara dijemput 

oleh pihak laki-laki hingga bermalam dirumah calon mantunya, meski 

terpaksa bapak Wahyudi harus segera menikahkan anak dengan 

pasangannya. 

Berikut data yang kami dapatkan dari hasil wawancara dengan 

bapak Wahyudi: 

Sebenarnya saya tidak terlalu terburu-buru menikahkan anak, apalagi 

anak masih sekolah, dijodohkan terlebih dahulu karena anaknya 

masih sekolah. tapi kalau bisa jangan ditunangkan terlebih dahulu 

kalau sekolahnya masih belum selesai. Tapi sebagai orang tua serba 
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kebingungan, karena anaknya sering berdua, sering keluar bersama, 

namanya orang tua hawatir takut terjadi apa-apa sama anak.
112

  

 

Sebenarnya selaku orangtua keluarga bapak Wahyudi tidak ada 

keinginan untuk menyegerakan menikahkan anaknya. pertama karena 

anaknya masih sekolah setingkat SMA kelas 1, kedua umur dari anaknya 

belum memenuhi standart yang diperbolehkan oleh Undang-undang.  

Kelakuan anak yang berlebihan justru memicu keluarga bapak 

Wahyudi untuk segera meresmikan hubungan anaknya. Berikut data yang 

kami dapatkan: 

Pikiran orang tua biar tenang ya ditunangkan dulu, keluarga saya 

bermusyawarah dengan pihak wanita, ternyata sama-sama setuju, 

ahirnya dijodohkan. Eh malah sering berduaan dan tambah jarang 

pulang kerumah, dan sebaliknya, si perempuan juga begitu. 

Akhirnya saya nikahnya.
113

 

 

Selain faktor eksternal khawatir melanggar agama, alasan yang 

lain terjadinya pernikahan di bawah umur adalah perintah orangtua. 

Banyak terjadi pernikan di bawah umur karena desakan orangtua, seperti 

cerita bapak Didik dari hasil wawancara: 

Saya menikah sudah berumur 18, istri saya baru 15. Saya menikah 

karena dipaksa oleh orantua, sebenarnya saya masih semangat untuk 

sekolah, tapi alasan orantua tidak ada biaya untuk membiayai jika 

lanjut sekolah, akhirnya saya menerima saran orangtua.
114

 

 

Faktor ekonomi juga berpengaruh. Alasan orangtua bapak Didik 

mendesak untuk menikah diusia dini karena faktor ekonomi, orangtua 

bapak Didik merasa tidak ada biaya untuk melanjutkan pendidikan, 

sehingga orangtua menikahkan bapak Didik.  
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Selain faktor ekonomi, faktor lanjut usia orangtua sering 

dijadikan alasan. Orangtua dengan usianya yang tergolong tua 

menginginkan anak-anaknya untuk segera menikah. Alasan pertama 

selagi orangtua masih hidup ingin segera melihat anak-anaknya menikah, 

kedua sebelum meninggal ingin menyelesaikan segala urusan di dunia, 

termasuk segera menikahkan anaknya sebelum meninggal, dengan 

pertimbangan seandainya menginggal tidak ada yang membiayai, 

mengurus segala keperluan, hal tersebut menjadi motivasi untuk 

menyegerakan menikahkan anaknya. 

Selanjutnya hasil wawancara dengan tokoh masyarakat di desa 

Sukogidrih, ustad Izzuddin data yang kami meliki terkait faktor 

terjadinya nikah di bawah umur menurut ustad yang sering terjadi adalah 

kedua pasangan sering bersama, antar jemput meski belum ada ikatan, 

selain itu hamil diluar nikah menjadi salah satu faktor terjadinya nikah 

dini. Berikut data hasil wawancara dengan ustad Izzuddin: 

Banyak praktek nikah di bawah umur utamanya di desa Sukogidrih, 

saya diundang oleh masyarakat mulai dulu hingga sekarang, sering 

saya sendiri yang menikahkan, dan mau tidak mau harus 

menikahkan, meski saya sendiri mengerti betul bahwa pernikahan 

dari yang menikah itu sebenarnya belum cukup umur dan tidak bisa 

diakui secara kenegaraan. Susahnya juga adalah dari kedua belah 

pihak sama-sama sudah menyepakati, ketika ditanyakan alasannya 

anak-anaknya sering berkumpul, sering keluar, jalan bersama, 

khawatir terjadi yang tidak diinginkan bagitu, akhirnya saya hanya 

bisa meng-iyakan keinginan mereka. Selain itu ada juga pasangan 

yang saya nikahkan calon istrinya sudah hamil duluan, kalau sudah 

seperti ini kan susah dimasyarakat itu.
115

 

 

Faktor yang banyak memperngaruhi berdasarkan data hasil 

wawancara adalah faktor ekternal anak, yaitu khawatir terjadi 
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pelanggaran agama. Sebelum itu terjadi orangtua mengambil tindakan 

untuk segera menikahkan anaknya, meskipun sebenarnya usia dari 

anaknya tidak memenuhi terhadap ketentuan Undang-undang pernikahan. 

Wawancara dengan Ibu Nurhalimah istri dari bapak Halik 

pasangan suami istri nikah dini atau nikah dibawah umur: 

saya dulu dek waktu menikah itu dipaksa oleh kedua orangtua, untuk 

menikah dengan suami saya ini, kalau tidak salah masih berumur 15 

tahun. Orangtua sangat mengharap suami saya ini menjadi mantu, 

orangtua saya bilang kepada saya kalau suami saya ini anaknya pak 

carek yang banyak sawahnya, kalau menikah dengan cong Halik 

nama suami saya nanti hidupnya enak. Banyak sudah yang 

dibicarakan bapak kepada saya dulu, mungkin tujuannya agar saya 

mau menikah dengan suami saya begitu. Gak lama kira-kira 

setengah bulan ternyata saya sudah dilamar oleh keluarga suami, 

satu minggu kemudian keluarga saya kerumah suami. saya kan 

sudah tunangan dek, jadi saya sering dijemput oleh suami kerumah,  

ada acara ataupun tidak ada acara sering dijemput, sampek nginep 

kadang. Tunangan dapat tiga bulan sudah dinikahkan, ngundang para 

tetangga, diakad sama guru ngaji saya, gitu sudah saya menikah 

dlu.
116

 

 

Ibu Nurhalima adalah salah satu dari beberapa subjek penelitian 

menikah dengan suaminya pada usia sangat muda, disaat pernikahan 

terjadi usia dari ibu Nurhalima masih 15 tahun hingga saat ini ibu Nur 

sudah memiliki anak 1 perempuan yang bernama Sitti Maysaroh. 

Berdasarkan ungkapan ibu Nur tentang perkawinannya dulu karena ada 

paksaan dari orangtuanya, melihat calon suami yang dipilih oleh kedua 

orangtuanya adalah anak dari bapak carek yang banyak sawah, inilah 

kemudian orangtua dari ibu Nur memaksa ibu Nur untuk menikah diusia 

muda saat berumur 15 tahun.  
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Selanjutnya wawancara dengan ibu Hana dan suami bernama 

Bahruddin: 

“Saya juga tidak mengerti bagaimana pernikahan saya terjadi, 

mungkin sudah takdirnya saya menikah diusia muda. Pernikahannya 

itu tidak lama, ketika saya pulang dari pondok waktu liburan, ada 

suami saya ini sekarang dengan keluarganya, saya tidak mengerti 

tujuannya apa, saya hanya diperintah untuk mengantarkan air teh 

kepada para tamu (keluarga suami), setelah itu saya kembali. Setelah 

pulang keluarga suami, barulah saya mengerti bahwa tujuan mereka 

adalah ingin melamar saya. Panjang lebar cerita dari bapak tentang 

keadaan keluarga suami ini, kemudian bapak menawarkan apakah 

saya mau atau tidak untuk bertunangan dengan suami saya ini, kalau 

mau saya akan terima kata bapak, tapi kalau tidak mau mungkin 

bukan jodohnya, bapak bilang begitu. Firasat saya melihat keadaan 

bapak sebenarnya sangat mengaharap saya menerima lamaran itu, 

tetapi saya tidak berani bertanya yang sebenarnya”.
117

 

  

Dari paparan Hana di atas, pernikahannya di bawah umur 

dilaksanakan karena faktor ekternal, dorongan dari orangtua kepada anak 

adalah pemicu utama terjadinya pernikahan di bawah umur. Posisi 

seorang bapak kepada anaknya dalam hal ini adalah ibu Hana memberi 

penawaran apakah menerima atau tidak terhadap calon suami, dengan 

berbagai pertimbangan yang sudah dijelaskan oleh bapak kepada anak 

sebelum mengambil keputusan, namun sikab seorang ayah bisa dibaca 

oleh anak yang mana bapak sebenarnya berharap besar kepada anak agar 

menerima pertunangan tersebut. 

Faktor dari luar diri anak (ekternal) berupa adat dan budaya 

tentang perjodohan masih umum dan banyak terjadi di beberapa tempat 

di daerah Indonesia, khususnya di desa Sukogidri. Faktor ini kemudian 

menjadi perangsang kepada orangtua untuk mengikuti kebiasaan budaya 

karena tidak mau berbeda dengan masyarakat yang lain. Faktor eksternal 
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dorongan dari orangtua tidak hanya bersifat dhohir, secara psikis juga 

termasuk. Secara psikis biasanya ditunjukkan dengan sikab-sikab 

orangtua yang sangat berharap kepada anaknya untuk menerima lamaran 

dari calon yang telah dipilih oleh kedua orangtua.  

Wawancara dengan tokoh masyarakat Ustad Izzuuddin: 

Banyak praktek nikah di bawah umur utamanya di desa Sukogidri, 

saya diundang oleh masyarakat mulai dulu hingga sekarang, sering 

saya sendiri yang menikahkan, dan mau tidak mau harus 

menikahkan, meski saya sendiri mengerti betul bahwa pernikahan 

dari yang menikah itu sebenarnya belum cukup umur dan tidak bisa 

diakui secara kenegaraan. Susahnya juga adalah dari kedua belah 

pihak sama-sama sudah menyepakati, ketika ditanyakan alasannya 

anak-anaknya sering berkumpul, sering keluar, jalan bersama, 

khawatir terjadi yang tidak diinginkan bagitu, akhirnya saya hanya 

bisa meng-iyakan keinginan mereka. Selain itu ada juga pasangan 

yang saya nikahkan calon istrinya sudah hamil duluan, kalau sudah 

seperti ini kan susah dimasyarakat itu.
118

 

 

Menurut keterangan Ustad faktor ekternal yang berpengaruh 

adalah kekhawatiran orangtua kepada anaknya melanggar agama, 

kekhawatiran tersebut kemudian memaksa masyarakat khususnya 

orangtua untuk segera menambil tindakan, dan mayoritas tindakan yang 

dipilih segera meresmikan hubungan dari anaknya tersebut. 

Selanjutnya data wawancara dengan bapak Ghozali (Mudin Desa), 

Masyarakat pedesaan itu berbeda dengan masyarakat kota cong, 

artinya mudah terpengaruh omongan-omongan tetangga. 

Kebanyakan nikah di bawah umur terjadi karena selama proses 

pertunangan berlangsung sudah sering kumpul, dari pihak laki-laki 

main kerumah perempuan, sampai berhari-hari. Begitu juga 

perempuan pas dijemput dari rumahnya oleh laki-laki tinggalnya 

lama, tidak cepet diantarkan, padahal kebutuhannya sudah selesai, 

karena ada acara dalam keluarga kan biasa, sering ketemu dan 

kumpul jadi omongan atau rasanan orang. Akhirnya orangtua susah 

dengan keadaan seperti itu, mau tidak mau harus segera dinikahkan 

dengan alasan itu tadi, meski umur mereka belum layak.
119
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Keterangan bapak mudin lebih mengarah pada aspek anak sudah 

ada hubungan pertunangan dengan calon suami atau calon istri. Karena 

anak itu sering bersama dalam moment-moment tertentu menjadi 

stimulus atau gaya tarik tersendiri bagi masyarakat untuk membicarakan 

keadaan itu, akhirnya orangtua tidak kuat menahan isu sana-sini dan pada 

akhirnya sikab yang diambil adalah sikab untuk segera meresmikan 

hubungan anaknya. 

Wawancara berikutnya dengan bapak Didik suami dari Ibu 

Juhairiyah: 

Saya menikah sudah berumur 18, istri saya baru 15. Saya menikah 

karena dipaksa oleh orantua, sebenarnya saya masih semangat untuk 

sekolah, tapi alasan orantua tidak ada biaya untuk membiayai jika 

lanjut sekolah, akhirnya saya menerima saran orangtua.
120

 

 

Faktor eksternal desakan orangtua juga sangat berpengaruh 

terhadap terjadinya pernikahan di bawah umur. Salah satu korban dari 

pemaksaan orangtua adalah keluarga dari bapak Didik dan istrinya ibu 

Juhairiyah. Dari data yang didapat memberi indikasi ternyata penikahan 

bapak Didik karena didesak orangtua. Meski begitu pada saat ini 

keluarga bapak Didik sudah dikaruniai 2 anak laki-laki semua. 

Alasan orangtua bapak Didik memaksa menikah: 

Alasan orangtua menikahkan dulu itu karena faktor usia, saya ini 

anak terakhir dari empat bersaudara, orangtua sudah tua. Beliau 

selalu mengatakan ingin cepat-cepat menikahkan, semakin tua 

semakin tidak mampu, mumpung masih ada sekarang, biar 

semuanya selesai kata beliau, sebagai anak melihat orangtua begitu 

hati tidak merasa sangat susah, demi mereka akhirnya kita mau 

menikah, padahal kalau melihat umur saya ini masih 18 dulu yang 

menikah, dan istri saya 16 tahun umurnya.
121

 

                                                           
120

 Didik, Wawancara, Sukogidri, 17 Juli 2017. 
121

 Didik, Wawancara, Sukogidri, 17 Juli 2017. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

84 

 

Alasan kedua orangtua bapak Didik mendesak agar segera 

menikah dengan calon pilihannya dikarenakan faktor usia. Orangtua 

bapak Didik dengan umur yang sudah cukup tua menginginkan bapak 

Didik menikah meski umur tidak memenuhi ketentuan Undang-undang, 

karena khawatir dengan usia yang cukup tua dikhawatirkan terjadi 

sesuatu yang tidak diduga. Oleh karena itu, orangtua bapak Didik 

memaksa untuk segera menikah dengan siapapun calon yang telah 

dipilih. 

Kejadian yang sama juga dialami bapak Miskadin, bapak 

Miskadin dengan istrinya dinikahkan oleh kedua orangtua. Proses 

pernikahan yang dilaksanakan sama seperti ibu Suswati, sekedar 

mengundang masyarakat sekitar rumah untuk mendoakan. Berikut 

keterangan bapak Miskadin lebih jelas lagi: 

Waktu itu saya menikah hanya mengundang warga sekitar rumah, 

katanya orang sekarang sukup “Min Amin”, dengan tokoh 

masyarakat, akhirnya saya dinikahkan.
122

 

 

Masyarakat desa Sukogidrih tergolong masyarakat kental adat 

keagamaan, prosesi pernikahan yang dilaksanakan tidak terlalu 

mementingkan administratif dengan pemerintah. Mengundang 

masyarakat sekitar sudah dianggap mewakili semuanya tanpa berfikir 

kedepan bagaimana keadaan nanti setelah memiliki anak.  

Seperti yang telah diungkapkan Ibu Suswati, ketika pernikahan 

dilangsungkan ibu Suswati belum mengerti dan tidak menyadari bahwa 

pernikahannya di bawah umur justru akan merepotkan pada akta 
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kelahiran anak. Desakan orangtua dengan paradigm menjadikan 

pasangan suami istri dengan dini tidak bisa berubuat apa-apa. 

Selain perihal di atas, ada fakta menarik yang terjadi. Bermuara 

dari desakan orangtua untuk menjodohkan anaknya dengan calon yang 

telah dipilih kedua arang tua ibu adalah satu sabjek nikah dini, desakan 

orangtua untuk segera bertunangan adalah gerbang yang mulai terbuka 

terjadinya pernikahan dini. Menurut cerita ibu Suswati setelah kami 

wawancara menyatakan setelah ibu Suswati bertunangan dengan 

suaminya sering dijemput ketika ada acara, karena sering dijemput 

kemudian mempercepat prosesi pernikahan dini, padahal misi pertama 

sekedar bertunangan, namun karena faktor seringnya bersama tanpa 

hubungan halal, akhirnya dinikahkan tidak perlu menunggu usia yang 

diizinkan menurut Undang-undang. Berikut data hasil wawancara dengan 

bapak Wahyudi: 

Pikiran orang tua biar tenang ya ditunangkan dulu, keluarga saya 

bermusyawarah dengan pihak wanita, ternyata sama-sama setuju, 

ahirnya dijodohkan. Eh malah sering berduaan dan tambah jarang 

pulang kerumah, dan sebaliknya, si perempuan juga begitu. 

Akhirnya saya nikahnya.
123

 

 

Menurut bapak Wahyudi menikahkan anaknya diusia dini karena 

perbuatan anaknya dengan pasangan meresahkan keluarga, seharusnya 

sebelum ada hubungan suami istri lebih berhati-hati, baik karena nama 

baiknya sendiri dan orangtua. Tetapi sikab anak tidak seperti demikian, 

karena perbuatan yang membuat keluarga bapak resah, akhirnya 

menikahkan anaknya meski masih sekolah, dengan cara mengundang 
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masyarakat sekitar untuk selametan. Menurut keterangan di atas, 

pernikahan anaknya tidak disebutkan secara jelas apakah sudah 

dicatatkan atau masih belum karena anak dan calon istrinya disaat 

menikah belum sampai pada batasan 19 bagi laki-laki dan 16 untuk 

perempuan.  

Selanjutnya ibu Mahmudah istri dari bapak Rofik menyatakan 

tentang proses pernikahannya: 

Saya dijodohkan dulu awalnya dek, bapak sudah punya calon katanya 

begitu, akhirya Saya bilang kepada bapak kalau Saya ingin berfikir 

dulu, mau atau tidak. Suami saya ini katanya sih orangnya kalem, 

tidak nakal seperti anak-anak yang nakal itu, suka bantu-bantu orang 

tua, meski sekolahnya tidak terlalu tinggi dari cerita sepertinya 

bertanggungjawab. Akhirnya saya bilang kepada bapak kalau saya 

mau bertunangan dengan suami saya ini dek, akhirnya saya tunangan 

dan dari situ kemudian saya sering dijemput dari pondok karena ada 

selametan, ternyata selametannya dirumah suami, karena sudah 

dirumah saya ikut, akhirnya dinikahkan juga karena tidak enak sering 

bareng, sampai skr ini anak-anaknya sudah dua.
124

 

 

Dari pemaparan ibu Mahmuda, memberikan gambaran riil bahwa 

praktek pernikahan dini di desa Sukogidri juga didasarkan pada adat desa 

yang masih kental dengan perjodohan. Faktor utamanya adalah 

perjodohan yang disertai dengan antarjemput kedua calon, kelakukan 

antarjemput dalam pandagan masyarakat pedesaan sangat berpotensi 

menjadi bahan gunjingan, sikab orangtua jika anaknya berkelakuan 

kurang baik berfikir untuk segera meresmikan hubungan anak dengan 

calon mantunya.  

Faktor eksternal adat atau budaya dalam suatu daerah, merupakan 

pekerjaan atau rutinitas yang dilaksanakan secara berkelanjutan dan hal 
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tersebut sudah berdarah daging. Seperti halnya pernikahan dini yang 

terjadi di desa Sukogidri, dari gambaran ibu Mahmuda alasan mengapa 

dinikahkan dalam usia muda karena keadaan yang memaksa yaitu 

menjadi bahan pembicaraan masyarakat, dan hal tersebut justru menjadi 

beban moral yang harus diatasi 

3. Implikasi Perkawinan Di Bawah Umur Terhadap Keharmonisan Dalam 

Rumah Tangga 

Dari data yang kami himpun, kondisi masyaraka setelah menikah 

berbeda-beda antara satu hubungan keluarga dengan hubunga yang lain. 

Seperti data wawancara dengan ustad Izzuddin tokoh masyarakat: 

Hubungan setelah menikah saya perhatikan yang menikah di usia 

muda ada juga yang harmonis dan ada juga yang putus dengan usia 

dini pula karena tidak siap dengan keadaan nyata dan akhirnya 

bercerai. Bagi keluarga yang masih utuh bermacam-macam cara 

untuk menghasilkan mencukupi kebutuhan keluarga, ada yang jualan 

sandal di gudang tembakau suami istri itu tempat orangtuanya 

bekerja, ada juga yang merantau ke Bali suaminya, dan istrinya tetap 

dirumah, setiap setengah bulan suami pulang kerumah begitu. Ada 

juga pasangan itu menikah belum lama sudah bercerai, kabarnya si 

istri dikembalikan ke orangtua kandungnya.
125

 

 

 

Menurut keterangan ustad, hubungan pernikahan di bawah umur 

ada yang harmonis dan ada juga yang bercarai. Usaha dari keluarga yang 

harmonis bermacam-macam untuk memenuhi kebutuhan hidup 

keluarganya. Ada yang berjualan sandal, ada juga yang kerja merautau ke 

Bali bekerja jadi kuli bangunan. Segala bentuk usaha selama tidak 

melanggar dari aturan-aturan agama dan undang-undang adalah sah-sah 

saja.  
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Selanjutnya wawancara dengan ibu Nur Halima tentang kondisi 

rumah tangga setelah menikah dalam memnuhi hak dan kewajiban: 

Setelah menikah kehidupan kami masih menjadi tanggungan mertua, 

sambil jalan suami saya belajar bertani, dan terus bagitu hingga kami 

g kumpul lagi dengan orangtua. Faktornya juga saya dan suami saya 

ini masih belum cukup umur, jadi semua itu mertua yang 

mempersiapkan, saya bantuin gt lek, bantuin mertua, kalau tidak 

salah sampek saya punya anak satu. Suami saya juga begitu, bantuin 

bapak (mertua) kesawah, bertani. Sama bapak mertua diajari bertani, 

akhirnya ngerti sendiri dan dilepas sudah, sama bapak mertua dikasi 

sawah sendiri dan disuruh bertani sendiri, cuman tetap diajari sama 

orangtua, khawatir pas panen dapat sedikit paling iya. 

 

implikasi nikah di bawah umur ibu Nur Halima; 

 

Hubungan rumahtangga seperti yang lain, karena kita menikahnya 

belum cukup umur, masih suka main-main, kadang kelewatan 

jadinya bertengkar, tapi biasa g pas sampek pulang kerumah sendiri, 

habis itu g bicara paling dua hari, meski mempersiapkan makanan, 

teh, g bicara cuman tetep disiapkan, habis itu enak lagi, sampek 

punya anak sekarang.
126

 

 

Dari data ini, kondisi rumahtangga ibu Nur Halima setelah 

menikah masalah ekonomi atau kebutuhan dibantu bapak mertua atau 

orangtua dari suaminya, sambil berjalan diajari bertani sendiri hingga 

pada akhirnya suami ibu david mampu memimpin roda pemerintahan 

keluarga sendiri dan tidak kumpul lagi dengan mertua. 

Dengan usia pernikahan yang belum cukup umur justru tidak 

selalu berdampat negatif, seperti yang dijelaskan ibu Nur Halima, karena 

ibu Nur dan suaminya sama-sama belum dewasa, mereka mencari 

kebahagiaan dengan cara mereka sendiri. 
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Selain data di atas, hasil wawancara dengan saudara Hendra  

sebagai subjek penelitian namun pernikahan nya tidak berlanjut. Berikut 

data yang kami dapat: 

Saya memilih untuk berpisah dengan istri saya, ada banyak hal 

terjadi yang saya tidak sukai dari istri saya, padahal hubungan kami 

tidak karena paksaan orangtua, murni dari kita sendiri yang ingin 

bersama tidak hanya sebatas hubungan terlarang, harapannya sampai 

pada hubungan yang diperbolehkan. Saya menikah dengan istri saya 

ketika umur Saya masih 18, sedangkan istri saya umurnya belum 16 

tahun. Saya inikan tidak terbiasa bekerja, apalagi pekerjaan susah, 

butuh otot yang kuat seperti kuli bangunan, saya tidak terbiasa. 

Setelah kami menikah itu menjadi salah satu alasan mengapa kami 

berpisah. Karena saya tidak ada penghasilan buat memenuhi 

kebutuhan orangtua, kami makan nya numpang ke orangtua saya 

sendiri, kebetulan istri saya ikut kerumah. Diusia pernikahan yang 

bisa dibilang masih baru, keadaan masih normal-normal saja, namun 

lama-kelamaan istri saya tidak terlalu menerima, istri saya memaksa 

saya untuk bekerja biar ada pemasukan. Saya berfikir saya mau 

bekerja apa, saya tidak punya sawah, tidak bisa jadi kuli bangunan. 

Istri saya menuntu agar saya bekerja enak dan gaji tinggi, untuk 

sekarang ini dimana itu ada. Dari situ saya dengan istri saya sering 

bertengkar, dan akhirnya istri saya tidak kuat meminta untuk pulang 

kerumahnya, akhirnya saya yang mengantarkan.
127

 

 

Dari hasil wawancara dengan saudara Hendra, sebenarnya ketika di 

analisa faktor penyebab perceraian bukan karena menikah di bawah umur, 

justru lebih pada sikab dan perasaan tidak puas kepada pasangan sehingga 

menjadi pemicu terjadinya perceraian keluarga bapak Hendra. 

Dari data tersebut jelas bahwa faktor yang banyak berpengaruh di 

desa Sukogidri, faktor yang paling banyak terjadi adalah faktor pergaulan 

antar remaja yang melewati batas-batas norma agama. Hubungan setelah 

menikah berviriasi; 

karena sudah berkeluarga, maka mau tidak mau harus siap untuk 

mencari nafkah keluarga, banyak masyarakat kita profesinya 
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menjadi kuli bangunan, merantau ke Bali, Malaysia, tapi hubungan 

mereka baik-baik saja bagitu.
128

 

 

Proses perkawinan adalah proses perpindahan hak dan kewajiban 

orangtua kepada mantu laki-laki, orangtua menilai terhadap pasangannya 

lebih mampu menjada, mendidik, mengajari dari pada orangtua, untuk 

itulah kemudian perkawinan menyimpan amanah besar dari orangtua 

perempuan.  

Islam kemudian mengatur tentang hak dan kewajiban yang harus 

dipenuhi oleh masing-masing antara suami dan istri. Suami memenuhi 

kewajibannya kepada istri karena itu adalah hak istri, dan istri memenuhi 

kewajibannya kepada suami karena hal tersebut adalah hak suami. Jika 

pemenuhan hak dan kewajiban dalam hubungan keluarga berjalan 

seimbang maka keharmonisan sangat memungkinkan sekali untuk 

dicapai. Sebaliknya jika dalam hubungan perkawinan pemenuhan hak 

dan kewajiban tidak bisa secara sinergis sangat memungkin hubungan 

keluarga menjadi taruhan, meski tidak hanya hal demikian faktor yang 

mempengaruhi. 

Berdasarkan data-data yang kami dapatkan dari subjek penelitian, 

dalam pemenuhan hak dan kewajiban suami istri bervariasi, suami 

bekerja ke luar kabupaten, menjadi perantauan ke Bali menjadi kuli 

bangunan, selain itu berdasarkan data suami berjualan sandal, ada yang 

masih disokong orangtua sambil diajari cara bercocok tanam, semua 

yang terjadi ini adalah praktek riil dalam kehidupan masyarakat. 
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Dari data-data yang wawancara dengan pasangan suami istri 

pelaku nikah dini banyak menemukan fakta-fakta menarik terkait 

interaksi kedua pasangan dalam membina dan membangun hubungan 

rumah tangga. Fakta-fakta yang dimaksudkan diantaranya masalah 

pribadi pasangan suami istri untuk saling mengisi satu dengan yang lain 

dalam  menjaga hubungannya, motif melakukan pernikahan di bawah 

umur, serta proses pelaksanaan pernikahan. 

Pelaku pernikahan dini atau di bawah umur mayoritas belum 

dicatatkan di Kantor Urusan Agama dilihat dari data-data hasil 

wawancara. Alasan mengapa pernikahan mereka tidak dicatatkan bukan 

dari pribadi mereka sendiri, tetapi lebih kepada administratif tidak 

memenuhi syarat batas usia perkawinan yang diperbolehkan secara 

Undang-undang. Dengan demikian status pernikahan mereka hanya sah 

secara yuridis Islam tetapi tidak sah secara yuridis Undang-undang 

seperti yang telah di atur dalam UU No. 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan, dan usia perkawinan diatur dalam Pasal 7 ayat (1) sebagai 

berikut: 

Perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 19 

tahun dan pihak wanita sudah mencapai umur 16 tahun. 

Berdasarkan data dan hasil analisis dengan pendekatan yuridis, 

maka status pernikahan dini tidak memiliki payung hukum, dengan 

ketentuan sebagai berikut. Pertama, perkawinan di bawah umur tidak 

memenuhi ketentuan UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan., kedua 

perkawinan akhirnya tidak dicatatkan pada Kantor Urusan Agama., 
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ketiga dalam proses perkawinan tidak banyak yang dilibatkan, yang 

penting ada akad dan didoakan oleh tokoh masyarakat dan warga sekitar. 

SUBJEK PENELITIAN 

NO Nama Status 

1 Purnoto Kepala Desa 

2 Ghozali Mudin 

3 Ustad Izzuddin Tokoh Masyarakat 

4 Suswati Masyarakat 

5 Miskadin Masyarakat 

6 Hana Masyarakat 

7 Mahmudah Masyarakat 

8 Nur Halimah Masyarakat 

9 Wahyudi Masyarakat 

10 Didik Masyarakat 

11 Hendra Masyarakat 

12 Nurhalima Masyarakat 

 

C. Temuan Penelitian 

berdasarkan data-data hasil observasi, wawancara, diperoleh hasil 

temuan sebagai berikut: 

1. Proses perkawinan dilaksanakan menyesuaikan pada kondisi kedua 

belah pihak atau kedua keluarga, jika diantara kedua keluarga tidak 

saling mengenal maka proses pertama dimulai dengan ta’arruf, baik dari 

pihak keluarga ataupun kedua calon suami istri. Jika diantara keluarga 
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sudah saling kenal dan saling memahami antara satu dengan yang lain, 

proses perkawinan dimulai dengan menetapkan tanggal untuk melamar 

pihak perempuan dan tidak jarang dilangsungkan pula akad perkawinan. 

2. faktor ekonomi, faktor desakan orangtua, faktor melanggar agama dan 

faktor budaya.Kehidupan orangtua dengan taraf ekonomi menengah ke 

bawah menjadi daya pendorong tersendiri untuk mendesak anaknya 

menikah dini, meski anak belum cukup umur atau di bawah standart 

aturan Undang-undang. 

3. Implikasi perkawinan di bawah umur terhadap keharmonisan 

rumatangga berdampak negatif, dalam hal dalam pemenuhan hak dan 

kewajiban, suami istri masih dibantu orangtua, baik orangtua istri 

ataupun suami. Dampak positif perkawinan di bawah umur tidak 

menjadi halangan berarti sebab dari subjek penelitian yang di 

wawancarai kehidupan nya harmonis. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Proses Terjadinya Perkawinan Di Bawah Umur Di Desa Sukogidri  

Kecamatan Ledokombo 

Berdasarkan fakta lapangan yang kami observasi dan data hasil 

wawancara menunjukkan proses perkawinan di Bawah Umur di Desa 

Sukogidrih melibatkan semua pihak, pihak individu pasangan nikah di bawah 

umur, keluarga, dan masyarakat. Proses perkawinan di daerah pedesaan, 

termasuk desa Sukogidrih khususnya sebagai  objek penelitian tidak berbeda 

jauh dengan praktek proses perkawinan di daerah yang lain. Orangtua dari 

pasangan nikah dini disaat melangsungkan pernikahan mengundang 

masyarakat terdekat, melaporkan kepada mudin desa, dan mengundang tokoh 

agama yang ada didaerah terebut dalam rangka memberikan siraman rohani 

sekaligus mendoakan terhadap perkawinan yang dilangsungkan. 

Berdasarkan data hasil wawancara, proses perkawinan di bawah umur 

sedikit berbeda dengan pernikahan dewasa lumrahnya. tujuan dari perayaan 

perkawinan adalah memberi pengumuman kepada masyarakat bahwa anak 

dari keluarga telah menikah, seperti hadith dari Ahmad Bin Munik: 

َهَ بَ َمَ سَ الق َعهَاَ َوَنَ مَ يَ مَ َهَ بَ َةسَ يَ عَ َاو ََزَ ب َخَ َ,َأ َونَ رَ اٌ ََهَ بَ َذَ يَ َشَ اَي َى َث ََذَ ,َحَ عَ يَ ى َمَ َهَ بَ َذَ مَ حَ اَأ َى َث ََذَ حَ 

َعَ ذَ مَ حَ مَ  َعه َئ َ, َق اتَ ل َق اَة َشَ ا َأ َاللَ َلَ وَ سَ رَ َلَ : ٌَ َوَ ى َل َعَ َ.م:: َالى َذَ ا يَف ََا ي َول َعَ اجَ وَ َحَ كا َا
 فَ وَ ف َاَلذَ ب ًَََ يَ ل َاَعَ وَ ب ََزَ اضَ ,وَ ذَ جَ اسَ مَ الَ 

Menceritakan kepada kami Ahmad Bin Muni’, menceritakan kepada 

kami yazid bin harun, mengkhabarkan kepada kami aisyah bin 

maimun, dari qasim bin Muhammad dari aisyah telah berkata 

RAsulullah SAW: “sebarkanlah berita pernikahan, selenggarakanlah 

di mesjid dan bunyikanlah rebana. (HR. Tumudzi).
129
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hadith dengan redaksi berbeda namun tujuannya sama, hadith yang 

diriwayatkan oleh Abdullah berbunyi: 

احَ وَ َة َب َطَ خَ اَالَ وَ زَ سَ أ َ ل ى واَالى ك   أ ع 

Artinya dari Abdullah Bin Zubair, bahwa Nabi Bersabda: “ 

Umumkanlah pernikahan itu”
130

. 

 

Dua hadis di atas menganjurkan kepada keluarga yang memiliki hajat 

menikahkan anaknya untuk mengumumkan pernikahan agar orang-orang 

mengetahui. Praktek mengumumkan perkawinan yang di ajarkan Nabi 

berbeda dengan praktek yang ada dimasyarakat sekarang. Pengumuman yang 

dicontohkan nabi dengan cara mengumpulkan orang-orang di masjid diiringi 

dengan rebana, dari situ kemudian berkembang hingga era sekarang namun 

dengan substansi yang tidak berbeda. Lumrahnya di masyarakat pedesaan 

dalam mengumukan perkawinan anaknya dengan menyewa  soud sistem, 

kemudian melantunkan music-music, utamanya music yang berkaitan 

langsung dengan perkawinan. 

Perkawinan di bawah umur yang biasa terjadi dengan mengundang 

para tokoh agama, masyarakat, dan keluarga. Sedangkan perkawinan dengan 

umur memenuhi standart aturan Undang-undang yaitu 16 bagi perempuan, 

dan 19 bagi laki-laki lebih meriah. Perbedaan ini terjadi karena pernikahan 

dini dilaksanakan karena faktor-faktor tertentu, motif-motif yang tidak lumrah 

dimasyarakat, dampaknya seperti bapak mudin sebagai aparatur desa yang 

mengurusi administrasi perkawinan tidak diberitahu, bahkan tidak ada 

laporan kepada kepala desa. 
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Nikah di bawah umur dalam perspektif yuridis tidak diperbolehkan, 

meski secara aturan standart dari umur dalam Undang-undang masih 

memungkinkan untuk melakukan dispensasi nikah dengan ketentuan sangat 

mendesak, contoh semisal anak perempuan hamil lebih dulu sebelum ada 

ikatan resmi. Meski begitu, dispensi nikah di bawah umur tidak bisa dijadikan 

alasan terhadap kebolehan menikah di bawah umur.  

Alasan mengapa dispensi pernikahan tidak bisa dijadikan alasan 

bolehnya pernikahan dengan umur di bawah standart yang telah diatur 

Undang-undang karena dalam menentukan standart umur juga 

mempertimbangkan aspek kematangan, baik kematangan fisik dan 

kematangan psikis.  Tujuannya agar perkawinan tidak berakhir pada suatu 

perceraian dan siap dalam menghadapi semua kenyataan dalam 

berumahtangga.  

Selain itu, perkawinan juga mempunyai hubungan dengan masalah 

kependudukan, maka untuk mengerem laju kelahiran yang lebih tinggi harus 

dicegah terjadinya perkawinan antara calon suami dan istri yang masih di 

bawah umur. Batas umur yang lebih rendah bagi seorang wanita untuk kawin 

mengakibatkan laju kelahiran yang lebih tinggi dibandingkan dengan batas 

umur yang lebih tinggi. Dengan  batas umur yang telah ditetapkan oleh 

Undang-Undang Perkawinan bagi pria dan wanita untuk melakukan 

perkawinan, maka tujuan perkawinan dapat terwujud. Karena tujuan 

perkawinan adalah untuk membentuk keluarga yang bahagia, kekal dan 

sejahtera. Untuk itu suami istri perlu saling membantu dan melengkapi agar 
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masing-masing dapat mengembangkan kepribadiannya membantu dan 

mencapai kesejahteraan spiritual dan material. 

Ketentuan mengenai batas umur minimal dalam Pasal 7 ayat (1) 

Undang- Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan yang mengatakan 

bahwa, “Perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria sudah mencapai usia 19 

tahun dan pihak wanita sudah mencapai usia 16 tahun”. Dari hal tersebut 

ditafsirkan   bahwa UU No. 1 Tahun 1974 tidak mengehendaki pelaksanaan 

perkawinan di bawah umur. Pembatasan umur minimal untuk kawin bagi 

warga negara pada  prinsipnya dimaksudkan agar orang yang akan menikah 

diharapkan sudah memiliki kematangan berpikir, kematangan jiwa dan 

kekuatan fisik yang memadai. Kemungkinan keretakan rumah tangga yang 

berakhir dengan perceraian dapat dihindari, karena pasangan tersebut 

memiliki kesadaran dan pengertian yang lebih matang mengenai tujuan 

perkawinan yang menekankan pada aspek kebahagiaan lahir dan batin. 

Aturan Pernikahan seperti yang telah disebutkan secara tegas dalam 

Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan memberikan kriteria 

serius bagi siapapun yang ingin berumah tangga. Tujuan dari kriteria yang 

telah disebutkan di dalam Undang-undang Perkawinan bertujuan untuk 

memberikan kemaslahatan, di dalam pernikahan justru tersimpan amanah 

dalam bentuk pertalian yang sangat kuat antara suami istri yang harus dijaga 

secara bersama-sama, seperti yang disebutkan dalam pasal. 

Nikah di bawah umur perspektif hukum Islam tidak pernah diatur 

secara tegas tentang batas usia dalam menikah, inti kebolehan dalam Islam 

ketika kedua pasangan sudah sama-sama balligh. Syarat dari pernikahan 
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dalam Islam ketika sudah sampai pada usia mukallaf (berakal dan balligh) 

seperti yang diungkapkan oleh pengarang kitab Fath al-Mu’i:  

َوَ  ل ي  و  َو  ج  و  س  و  ةَ  ج  و  س  ةَ  س  م  اح َخ  (َأيَالى ك   َ اوً  ك  ر 
ة َ)َأ  ي غ  ص  َو  ان  ٌ ذ  ا  ش 

Artinya; rukun-rukun
131

 nikah ada lima, yaitu calon istri, calon suami, 

wali, dua orang saksi, dan sighat.
132

 

 

Sesungguhnya dalam pernikahan harus ada calon mempelai istri, 

calon mempelai suami, wali, dua orang saksi, dan terkahir adalah shigat. 

Ketentuan yang telah diatur tersebut, merupakan syarat yang menjadi 

ketergantungan terhadap sahnya pernikahan, artinya pernikahan dianggap sah 

atau halal jika kelima syarat seperti yang telah diungkapkan oleh pengarang 

kitab Fath al-Mu’in terpenuhi secara lengkap. 

Di era sekarang keilmuan terus berkembang, tekhnologi semakin 

canggih, segala bidang ilmu semakin mudah diakses dan dipelajari. Penelitian 

terhadap sesuatu adalah misi utama dalam pendidikan, termasuk penelitian 

terhadap usia pasangan suami istri, baik dalam kaca mata sosiologis, 

psikologis, hukum, dan filsafat, dimana antara keilmuan yang satu dengan 

yang lain saling melengkapi, hasil penelitian yang sudah didapatkan dan 

disepakati oleh para pakar  kemudian diformulasikan dalam bentuk-bentuk 

Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan khususnya yang 

mengatur masalah usia diatur dalam Pasal 7 ayat 1 disebutkan bahwa 

Perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 19 

                                                           
131

Pemakaian istilah Rukun dengan Fardhu ada beberapa pandangan. Pendapat Syafi’iiyah tidak 

membedakan pengertian Rukun dengan Fardhu. Sedangkan Hanafiyah membedakan antara Fadhu 

dengan Rukun. Pendapat Syafi’iyyah tentang Fardhu adalah sesuatu yang ditetapkan oleh dalil 

Qot’i, seperti al-Qur’an. as-Sunnah al-Mutawattir. Sedangkan Rukun dalam istilah Hanafiyyah 

adalah sesuatu yang ditetapkan dengan dalil dzonni, seperti khober wahid, qiyas. Lihat al-Wajiz 

Fii Ushulittasri’ al-Islami, (Pasuruan: t.p.,t.t.), 7. 
132

 Muhammad Syato, Hasyiah I’anah at-Thilibin, Juz III, (Surabaya: Dar an-Nasyr, t.t.), 274. 
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(sembilas belas) tahun dan pihak wanita sudah mencapai umur 16 (enam 

belas) tahun. 

Pernikahan di bawah umur dalam perspektif psikologis dimana rata-

rata pelakunya berkisaran umur 16 tahun sampai 19 tahun masih termasuk 

usia remaja, yaitu umur  12 sampai 21. Diusia 12 sampai 21 seseorang masuk 

dalam kategori remaja yaitu masa dimana anak merasa dirinya berada di 

tingkat yang sama dengan orang yang lebih tua. Remaja tidak memiliki 

tempat yang jelas, tidak termasuk golongan anak-anak, juga belum masuk 

usia dewasa. Oleh karena itu, remaja disebut juga masa pencarian jati diri. 

Karena remaja belum mampu menguasai dan memfungsikan secara optimal 

fungsi fisik dan psikisnya. 

Masalah perkawinan di bawah umur dalam pandangan psikologis 

penting untuk diperhatikan. Membina hubungan rumah tangga dibutuhkan 

kesiapan kedua belah pihak, baik istri ataupun suami. Jika masing-masing 

pasangan berumur dengan kategori remaja yang belum mampu mengusai dan 

memfungsikan fisik dan psikis secara optimal lantas bagaimana dengan 

hubungan keluarga mereka yang seharusnya dibina dan dibangun secara 

bersama-sama. 

Selain itu, remaja sering merajuk karena tidak tahu bagaimana 

mengekspresikan emosi mereka, emosi lebih mendominasi dan menguasai 

diri mereka daripada pikiran yang realistis, sehingga mereka dangan mudah 

terjerumus dalam tindakan moral. Permasalahannya sekarang adalah 

bagaimana dengan nasib hubungan pernikahan mereka (pelaku nikah di 

bawah umur) berlangsung, jika dibenturkan dengan teori psikologis dengan 
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kategorikan remaja, dan pastinya dalam mengambil kesimpulan dan tindakan 

didominasi emosi dari pada akal realistisnya? 

Undang-Undang Perkawinan tidak menghendaki pelaksanaan 

perkawinan di bawah umur, agar suami istri yang dalam masa perkawinan 

dapat menjaga kesehatannya dan keterunannya, untuk itu perlu ditetetapkan 

batas-batas umur  bagi calon suami dan istri yang akan melansungkan 

perkawinan. Oleh karena itu, perkawinan di bawah umur menurut konsep 

Undang- Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan hanya berkaitan 

dengan batasan umur semata. Konklusi itu akan semakin memperoleh 

pembenaran jika mencermati sejarah pembentukan Undang-Undang 

Perkawinan dimana pertimbangan batas usia kawin adalah kematangan 

biologis seseorang (bukan kedewasaannya). Perkawinan di bawah umur 

menurut Undang-Undang Nomor 1  Tahun 1974 tentang Perkawinan dibatasi 

dengan ukuran umur. Artinya bahwa setiap pria dan wanita yang belum 

mencapai batasan umur yang ditetapkan tidak boleh melangsungkan 

perkawinan, meskipun ada lembaga dispensasi perkawinan. Apabila 

perkawinan dilangsungkan di bawah batasan umur tersebut maka pria dan 

wanita dapat dinyatakan melakukan perkawinan di bawah umur. 

B. Faktor Terjadinya Perkawinan Di Bawah Umur Di Desa Sukogidrih  

Kecamatan Ledokombo 

Faktor yang mempengaruhi terjadinya perkawinan di bawah umur ada 

dua macam. Faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal yang 

dimaksud adalah faktor yang mempengaruhi terhadap anak untuk 

melaksanakan nikah dibawah umur. Faktor ekternal meliputi; a. Faktor 
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Ekonomi., Faktor ekonomi sebagai faktor nikah dini dapat dilihat minimal 

dari dua bentuk. Pertama, ekonomi orang tua yang tidak mendukung anak 

sekolah. dari data yang kami miliki, faktor ekonomi menjadi salah satu sebab 

orangtua kepada anaknya untuk menikah diusia muda. taraf ekonomi keluarga 

menengah ke bawah sangat berpengaruh terhadap orangtua dalam mengambil 

sikab tertentu, sikab yang diambil tidak jarang adalah perbuatan menikahkan 

anaknya meski usia anak belum cukup dan tidak memungkinkan dalam 

mengemban tanggung jawab keluarga. Nabi bersabda tentang kondisi 

minimnya ekonomi kehidupan seperti hadis berbunyi: 

رَ  َال ق ذ  ب ق  َي س  َأ ن  ذ  س  َال ح  اد  َك  ف زًاَو  َك  ن  َي ك و  َأ ن  َال ف ق ز  اد   ك 

 
"Hampir-hampir saja kefakiran akan menjadi kekufuran dan hampir 

saja hasad mendahului takdir." (Didhaifkan oleh Syaikh Al-Albani 

dan lainnya)
133

 

 

Kefakiran terkadang mendorong seseorang melakukan tindakan-

tindakan yang tidak dibenarkan agama. Kefakiran juga memaksanya untuk 

melakukan tindakan haram; seperti mencuri, mencopet, merampok, menipu, 

dan melacur dan sebagainya. Karenanya, tidak bisa disalahkan jika ada 

ungkapan bahwa kefakiran atau kemiskinan mendekatkan kepada kekufuran. 

Al-Munawi dalam Faidhul Qadir mengutip perkataan Imam al-

Ghazali yang menerangkan bahwa kefakiran mendekatkan untuk terjerumus 

ke dalam kekufuran, "Karena kefakiran (kemiskinan) menyebabkan orang 

untuk hasud kepada orang kaya. Sedangkan hasud akan memakan kebaikan. 

Juga karena kemiskinan mendorongnya untuk tunduk kepada mereka dengan 

sesuatu yang merusak kehormatannya dan membuat cacat agamanya, dan 

                                                           
133

 Al-Hafidz Ibnu Hajar al-Asyqalani, Bulugh al-Marom min Adillah al-Ahkam, (Surabaya: Nurul 

Hidayah, t.t.), 501. 
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membuatnya tidak ridha kepada qadha' (ketetapan Allah) dan membenci rizki. 

Yang demikian itu jika tidak menjadikannya kufur maka itu mendorongnya 

ke sana. 

Logika sederhana terkait pernikahan dini, keadaan keluarga standart 

ke bawah (miskin atau faqir) seperti yang tertulis dalam hadis di atas sangat 

berpotensi kufur kepada Allah SWT, selain itu kemiskinan dalam keluarga 

mendorong perbuatan yang tidak dibenarkan baik secara agama dan Undang-

undang seperti pencurian, perampokan demi mendapatkan sesuatu yang 

diinginkan. Kecenderungan-kecenderuangan di atas dalam urusan mendesak 

anak untuk segera menikah sangat memungkinkan sekali, jika kemiskinan 

memaksa perbuatan melanggar agama dan Undang-undang apalagi hanya 

sekedar memaksa anak untuk menikah dengan calon suami kaya. 

Faktor desakan orangtua kepada anak untuk menikah dini masuk pada 

faktor ekonomi kedua yaitu menjadikan anak sebagai media untuk 

menyelesaikan taraf ekonomi, khususnya anak perempuan. Kondisi 

rumahtangga yang terbilang standar kebawah menjadi salah satu pendorong 

kepada orangtua dalam rangka memilihkan jodoh dari golongan kaya, 

tujuannya agar denga anaknya menikah dengan mantu kaya status ekonomi 

keluarga terdapat perkembangan, ada perubahan. 

Selain faktor ekternal ekonomi, juga faktor ekternal berupa khawatir 

melanggar agama. Maksud khawatir melanggar ajaran agama adalah 

tingkahlaku anak disaat berhubungan terkesan menyalahi norma-norma, 

contoh pergi bersama, main bersama, belajar bersama, bahkan juga saling 

sms-an dll. 
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Pergaulan anak era sekarang sangat mengkhawatirkan jika tidak 

ditindak lanjuti, tidak jarang pergaulan lain jenis membuat orangtua kedua 

belah pihak resah, khawatir terjadi sesuatu yang tidak diinginkan. 

Kebersamaan dengan pasangan yang tidak dilandasi hubungan resmi 

menjadikan semua keadaan tidak nyaman, baik dalam keluarga ataupun 

masyarakat.  

Pergaulan lain jenis yang tidak didasarkan pada ikatan resmi menjadi 

bahan pembicaraan, gunjingan, dan bahkan cemohan masyarakat sekitar, 

orangtua seharusnya mengambil sikab untuk menyelesaikan masalah tersebut. 

Sikab yang diambil oleh masyarakat pedesaan adalah meresmikan hubungan 

keduanya pada hubungan lebih serius, dengan melibatkan keluarga masing-

masing. 

C. Implikasi Perkawinan Di Bawah Umur Terhadap Keharmonisan Dalam 

Rumah Tangga 

Pernikahan dini di desa Sukogidri, mempunyai implikasi dan dampak 

yang kurang baik pada pasangan suami istri tersebut. Mereka yang 

melangsungkan pernikahan dini, tidak memikirkan dampak yang akan timbul 

setelah mereka hidup berumah-tangga di kemudian hari. Mereka hanya 

memikirkan bagaimana caranya agar bisa segera hidup bersama dengan 

pasangannya tanpa memikirkan apa yang akan terjadi setelah hidup bersama. 

Tidak bisa dipungkiri bahwa pada pasangan yang telah melangsungkan 

pernikahan dini tidak bisa memenuhi atau tidak mengetahui hak dan 

kewajibannya sebagai suami istri. Hal tersebut timbul dikarenakan belum 
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adanya kematangan fisik maupun mental keduanya sehingga egoisme 

masing-masing sangat tinggi.  

Dari data hasil wawancara, implikasi dalam pernikahan dini terjadi 

pada pemenuhan hak dan kewajiban. Tidak jarang dari pasangan suami istri 

perkawinan di bawah umur dalam pemenuhan kebutuhan rumah tangga masih 

menjadi tanggungan kedua orang tua, baik orangtua dari pihak laki-laki atau 

dari pihak perempuan. Seharusnya masing-masing pihak suami istri sudah 

saling siap dalam pemenuhan hak dan kewajiban, bahkan masalah hak dan 

kewajiban suami istri sudah difikirkan sebelumnya, sebelumnya pernikahan 

terjadi. Berbeda dengan pernikahan dini di desa Sukogidrih, berdasarkan hasil 

wawancara terhadap orangtua yang anaknya menikah dengan usia dibawah 

standart Undang-undang segala kebutuhan dalam keluarga anaknya masih 

menjadi tanggungan kedua orangtua, seperti hasil wawancara dengan bapak 

Misnali. 

Disini posisi urgen orangtua, tidak menutup kemungkinan ketika 

kondisi rumah tangga anak tidak teratur, dari aspek ekonomi khususnya untuk 

kebutuhan sehari-hari memungkinkan sekali dengan kondisi psikis belum 

sempurna menghadapi berbagai problem kehidupan mengambil satu 

keputusan untuk menceraikan istrinya, karena desakan yang luarbiasa dan 

baru pertamakali menghadapi suasana memberatkan, menanggung segala 

kebutuhan anak orang lain, sangat memungkin bagi suami mengambil 

keputusan pendek sehingga merugikan kedua belah pihak. 

Bapak Misnali adalah sosok yang luar biasa, sebagai kepala rumah 

tangga sudah selayaknya menjadi panutan, pengayom, tidak hanya bagi 
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keluarga sendiri bahkan disaat anak menikahpun bapak Misnali masih 

menanggung semua kebutuhan keluarga anak. Selain masalah ekonomi, 

berbagai persoalan rumah-tangga seperti pertengkaran, percekcokan dan 

konflik berkepanjangan, yang dapat mengakibatkan perceraian. 

Sebagaian besar data hasil wawancara dan observasi tentang kondisi 

perkawinan di bawah umur dari problem rumatangga merupakan kondisi 

yang sama dan pasti dialami oleh keluarga yang lain. Kesimpulan ini didapat 

dari semua data yang kami miliki, dari sekian data yang ada sama sekali tidak 

menunjukkan terhadap hubungan yang tidak baik dalam keluarga perkawinan 

di bawah umur. Artinya perkawinan di bawah umur bukan satu alasan dari 

sekian banyak masalah dalam rumah tangga menjadi penentu terhadap 

keutuhan rumah tangga. 

Data yang kami meliki ternyata berbeda dengan asumsi pertama, 

berdasarkan pengamatan pertama, peneliti menganggap perkawinan di bawah 

umur berdampak pada keharmonisan rumah tangga. Namun setelah 

melakukan penelitian mendalam berdasarkan data-data peneliti menemukan 

informasi yang berbeda.  

Dalam pandangan Islam, segala usuran telah Allah atur dan tetapkan. 

Begitu pula dengan masalah perkawinan terutama yang berhubungan dengan 

jodoh masing-masing individu. Tetapi yang menarik adalah dalam 

menuturkan masalah penciptaan Allah memakai kata Kholaqa ( قَ)َخل , begitu 

pula masalah perkawinan. Seperti yang tertulis dalam al-Quran QS. Ar-Ruum 

(30) : 21) 
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 َ ََ َ َ َ َ  َ َ   َ  ََ

 َ  ََََ َ َ  َََََ 

Artinya: dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 

tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 

kaum yang berfikir.
134

 

 

Firman Allah SWT di atas secara tegas membahas tentang 

perkawinan, sebelum membahas tentang perkawinan QS. Ar-Ruum 21 juga 

membahas masalah kekuasaan Allah, Allah ingin menunjukkan salah satu 

dari sekian banyak bukti kekuasaan Allah kepada manusia, agar tidak satupun 

dari manusia mengingkari bentuk-bentuk kekuasaan dan nikmat Allah SWT. 

Kemudian dalam masalah perkawinan pada ayat di atas, Allah 

menciptakan pasangan laki-laki (Adam) yaitu perempuan (Hawa) dari bagian 

yang ada pada Adam, dalam tafsir perempuan diciptakan dari tulang kanan 

laki-laki. Maka secara logika, kepribadian sosok perempuan tidak akan jauh 

berbeda dengan pasangannya, dan jika kepribadian istri berbanding berbalik 

dengan kepribadian suami banyak kemungkinan istrinya atau suaminya bukan 

jodohnya, dengan alasan pasangan kita (istri) adalah bagian dari diri kita 

sendiri, meski hal ini tidak bisa 100 % tidak bisa dijadikan acuan. 

Sehubungan dengan penciptaan, karena pasangan kita diciptakan oleh Allah 

SWT dari bagian diri kita, maka Allah SWT menuturkan kata-kata penciptaan 

tersebut menggunakan kata Kholaqo ( َقَ ل َخَ َ ), yang terdapat dalam bagian 

                                                           
134

 Al-Qur’an 30 : 21 
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ayat َ ََخَلقَََا ن  م  ل ك   selain ayat di atas proses penciptaan selanjutnya terdapat pada 

ayat QS. An-Nisaa (4) : 1 

   َ  َ ََ َ  َََ َ َ َ َ

َ  َ  َ َ  ََ َََ  ََ  َََ

َ َ َ ََََ 

Artinya Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 

menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya
135

 Allah menciptakan 

isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki 

dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 

(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain,
136

 dan 

(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 

mengawasi kamu.
137

 

 

Ayat ini juga menyinggung masalah penciptaan, lebih konkrit lagi 

ayat ini melengkapi ayat pertama tadi, bahwa yang dimaksud dari peciptaan 

adalah itu adalah dari diri kita sendiri. Pasangan kita yang diciptakan dari 

bagian kita sendiri tentu tidak akan berebeda jauh dari diri kita, baik sifat, 

kepribadian, hal-hal yang ada pada pasangan kita. Dalam ayat yang lain juga 

disebutkan bahwa pribadi kita yang tidak baik maka pasangan kita juga tidak 

baik, yang buruk untuk yang buruk dan yang baik untuk yang baik pula 

seperti yang tertulis dalam QS. an-Nuur 32.  

Pada ayat di atas, Allah SWT menjelaskan masalah penciptaan 

pasangan kita juga menggunakan kata Kholaqo, bagitu populernya kata ini 

                                                           
135

Maksud dari padanya menurut jumhur mufassirin ialah dari bagian tubuh (tulang rusuk) Adam 

a.s. berdasarkan hadis riwayat Bukhari dan Muslim. di samping itu ada pula yang menafsirkan dari 

padanya ialah dari unsur yang serupa Yakni tanah yang dari padanya Adam a.s. diciptakan. 
136

Menurut kebiasaan orang Arab, apabila mereka menanyakan sesuatu atau memintanya kepada 

orang lain mereka mengucapkan nama Allah seperti :As aluka billah artinya saya bertanya atau 

meminta kepadamu dengan nama Allah. 
137

 Al-Qur’an 4 : 1 
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dalam al-Quran yang Allah SWT gunakan untuk menuturkan masalah 

penciptaan. Tentunya  penggunaan  kata kholaqo bukanlah hal yang 

kebetulan, di dalamnya ada maksud serta hikmah yang harus kita kaji demi 

menemukan hal-hal baru dan membuat keyakinan kita semakin kuat kepada 

Allah, semakin percaya tentang keagungan Allah SWT, semakin merasa 

bahwa kita sebagai makhluq adalah sangat kecil bagi pencipta kita. 

Sebenarnya ada apa dengan kata kholaqo sehingga Allah SWT memakai kata 

tersebut untuk menuturkan masalah perkawinan, khususnya masalah 

penciptaan. 

Pada ayat yang lain, dengan konteks yang berbeda dan makusd yang 

sama Allah SWT juga menggunakan kata kholaqo seperti ayat dalam QS. Al-

A’raf 189: 

َ َ ََ ََ َ ََ َ َ  َََ

 َ َ َ َ َ ََ َ َ ََ  َ َ

 َ  َ ََ  ََََ

Artinya dialah yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan dari padanya 

Dia menciptakan isterinya, agar Dia merasa senang kepadanya. Maka setelah 

dicampurinya, isterinya itu mengandung kandungan yang ringan, dan teruslah 

Dia merasa ringan (Beberapa waktu). kemudian tatkala Dia merasa berat, 

keduanya (suami-isteri) bermohon kepada Allah, Tuhannya seraya berkata: 

"Sesungguhnya jika Engkau memberi Kami anak yang saleh, tentulah Kami 

terraasuk orang-orang yang bersyukur".
138

 

 

ayat di atas juga berbicara tentang penciptaan pasangan kita, dan begitu pula 

Allah SWT menggunakan kata yang sama, yaitu kata kholaqo yang tertulis 

dalam QS. Az-Zumar (39) : 6; 

                                                           
138

 Al-Qur’an 189. Tiga kegelapan itu ialah kegelapan dalam perut, kegelapan dalam rahim, dan 

kegelapan dalam selaput yang menutup anak dalam rahim. 
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 َ ََ َََ  َ َ َ ََ َ َ

 ََََ َ     َ َ ََ َ ََ ََ

 ََََ  َََ ََ ََ  َ ََََ 

Artinya dia menciptakan kamu dari seorang diri kemudian Dia jadikan 

daripadanya isterinya dan Dia menurunkan untuk kamu delapan ekor yang 

berpasangan dari binatang ternak. Dia menjadikan kamu dalam perut ibumu 

kejadian demi kejadian dalam tiga kegelapan.
139

 yang (berbuat) demikian itu 

adalah Allah, Tuhan kamu, Tuhan yang mempunyai kerajaan. tidak ada 

Tuhan selain dia; Maka bagaimana kamu dapat dipalingkan
140

? 
 

Peneliti juga menampilkan ayat yang lain tentang penciptaan, dengan 

tema yang berbeda, sebagai bahan pendukung dalam analisis penelitian. Ayat 

berikut tentang ayat penciptaan manusia, Allah menciptakan manusia dengan 

nutfah yang kita kenal mani, kemudian nutfah tersebut Allah simpan dalam 

rahim yang mulia, yaitu orangtua kita, maha teliti Allah SWT dalam 

menciptakan. Seperti ayat di bawah ini QS. Al-Mu’minun (23) : 14. 

َ َ  َ َ َ  َ ََ  َ َ

  َ  َََ  َ  َ ََ  َََ   َََََ

 

Artinya kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal 

darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami 

jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan 

daging. kemudian Kami jadikan Dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka 

Maha sucilah Allah, Pencipta yang paling baik.
141

 

 

Semua ayat yang ditampilkan di atas merupakan ayat yang 

menjelaskan tentang penciptaan, baik penciptaan manusia ataupun penciptaan 

pasangan.  

                                                           
139

 Al-Qur’an 23 : 14. 
140

 Al-Qur’an 39 : 6. 
141

 QS. Al-Mu’minun (23) : 14. 
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Dalam pendekatan tafsir ketika Allah SWT menuturkan sesuatu di 

dalam al-Qur’an dan Allah menggunakan kata kholaqoh itu berarti tema yang 

Allah tuturkan murni karena kekuasaan Allah SWT, tidak ada interfensi 

manusia sedikitpun. Contoh dalam masalah penciptaan manusia, Allah 

menuturkan hal tersebut dalam QS. Al-Mu’minun ayat 14 tentang bagaimana 

sesungguhnya manusia diciptakan, yaitu dari mani, kemudian mani itu 

ditempatkan di rahim ibu kita untuk menjadi darah, kemudian darah tersebut 

Allah jadikan segumpal daging, setelah segumpal daging Allah jadikan 

tulang-belulang, kemudian tulang-belulang itu dibungkus dengan daging dan 

dijadikan bentuk manusia yang berbeda-beda. 

Proses penciptaan manusia murni karena kekuasaan Allah, tidak ada 

interfensi sedikitpun dari manusia. Manusia tidak sedikitpun memiliki andil 

untuk mencampuri urusan Allah dalam masalah proses penciptaan manusia. 

Begitu pula masalah penentuan pasangan kita, ayat-ayat di atas seluruhnya 

membahas masalah penciptaan pasangan manusia dan Allah menuturkan hal 

tersebut menggunakan kata kholaqoh, itu berarti masalah jodoh juga termasuk 

tema dimana proses terjadinya tidak dicampuri manusia, Allah yang 

memilihkan pasangan kita dari diri kita dan untuk kita. Oleh karena itu 

manusia harus berusaha keras sebagai bentuk ikhtiar hamba kepada rabb-Nya 

dalam rangka menemukan calon pasangan yang telah Allah tetapkan untuk 

kita di dunia dan akhirat. 

Dalam rangka menemukan siapa jodoh kita, ikhtiar manusia 

bervariasi. Adakalanya manusia harus berusaha keras dalam menemukan 

jodohnya, adakalanya dengan melakukan perjalanan lumayan jauh keluar 
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daerah, kota, provinsi, bahkan negara sekalipun demi berjumpa dan 

menemukan jodoh untuk pasangan hidup. Selain itu usaha manusia dalam 

rangka menemukan siapa pasangannya didapatkan dengan cara yang mudah. 

Terkadang dengan usaha cukup mudah, usaha hanya dengan perkenalan tidak 

sengaja di facebook, bbm, dan sosial media yang lain. Di daerah pedesaan 

usaha yang dilakukan dalam rangka menemukan pasangannya bervariasi, bisa 

kerena faktor ekternal dan internal, termasuk perjodohan sedini mungkin 

yang dilakukan orangtua kepada anaknya adalah salah satu bentuk usaha 

dalam rangka menemukan pasangannya.  

Pernikahan adalah akad yang melegalkan dua pasangan layaknya 

berhubungan suami istri. Proses pada tahap pernikahan bervariasi, adakalanya 

karena kemauan dan pilihan anak sendiri, dan adakalanya karena pilihan 

orangtua. Kesejahteraan dalam rumahtangga tidak ditentukan dari bentuk dan 

faktor pernikahan, karena pasangan kita sudah ditetapkan oleh Allah SWT. 

Kesejahteraan rumahtangga ditentukan dari sikab dari pasangan suami istri 

dalam memahami kondisi berbagai prolem rumah tangga. Sikab dari 

pasangan suami istri terhadap problem rumah tangga sangat ditentukan dari 

tingkat pendidikan keduanya. Semakin tinggi kapasitas pendidikan keduanya 

maka semakin bijak pula sikab-sikab yang diambil dalam mengambil 

keputusan rumah tangga. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Proses terjadinya perkawinan di bawah umur di Desa Sukogidrih  

Kecamatan Ledokombo adalah pertama dengan proses ta’arruf kedua 

belah pihak, apabila masing-masing keluarga tidak saling mengenal, 

dan setelah itu dilanjutkan dengan penetapan tanggal pihak laki-laki 

untuk melamar pihak perempuan. Sedangkan bagi keluarga yang sudah 

saling kenal dimulai langsung pada proses melamar dan terkadang 

dibersamakan dengan akad nikah. Setelah penetepan tanggal 

perkawinan diantara keduanya maka pihak keluarga mengundang 

masyarakat sekitar, tokoh masyarakat, sanak keluarga, bapak mudin 

sebagai saksi telah melaksanakan akad pernikahan.  

Perkawinan dibawah umur desa Sukogidri adalah pernikahan 

yang tidak mendapatkan izin dari UU, maka status pernikahan di bawah 

umur tidak dibenarkan menurut UU Perkawinan dan sah dalam 

pandangan hukum Islam. 

2. Faktor yang mempengaruhi perkawinan di bawah umur desa 

Sukogidrih adalah faktor ekternal. Diantaranya adalah faktor ekonomi, 

faktor desakan orangtua, faktor melanggar agama dan faktor budaya. 

Kehidupan orangtua dengan taraf ekonomi menengah ke bawah 

menjadi daya pendorong tersendiri untuk mendesak anaknya menikah 

dini, meski anak belum cukup umur atau di bawah standart aturan 

Undang-undang. Orangtua menjadikan anak sebagai media untuk 

112 
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mengatasi masalah ekonomi, meski sebetulnya anak merasa tidak cocok 

dengan calon pasangan yang dipilihkan. Dalam hal ini tidak sembarang 

orang bisa diterima, hanya orang-orang tertentu saja yang taraf ekonomi 

menengah ke atas.  

Kedua faktor ekternal adalah takut melangar agama. Faktor 

takut melanggar agama. Keadaan riil dimasyarakat baik pedesaan atau 

di daerah perkotaan kondisi dari anak remaja sangat mengkhawatirkan, 

khususnya desa Sukogidri. Anak remaja desa Sukogidri dalam 

berhubungan dengan lain jenis tidak didasarkan norma-norma yang 

berlaku, mereka bisa saja dengan bebas melakukan perbuatan 

merugikan baik bagi diri mereka sendiri bahkan kepada kedua orang 

dan pihak-pihak terkait. Sikab yang diambil orangtua apabila anaknya 

berkelakuan tidak sesuai dengan norma agama segera menikahkan, 

tanpa mempertimbangkan usia dari masing-masing kedua mempelai.  

3. Dari data dan pembahasan berdasarkan teori, implikasi perkawinan di 

bawah umur berdampak negatif pada pemenuhan hak dan kewajiban. 

Kesimpulan ini didasarkan  pada hasil analisis data lapangan dengan 

pendekatan hukum Islam, Undang-undang, psikologis. Masa remaja 

dengan batas minimal 13 sampai di bawah 21 dengan pendekatan 

psikologis adalah masa peralihan menuju dewasa, masa remaja ini 

adalah masa dimana ia meninggalkan masa kanak-kanak, dimasa ini  

cenderung mengikuti hawa nafsu dari pada akal sehatnya. Karena 

cenderung mengikuti hawa nafsu dari pada akal sehat seharunya tidak 
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menikah di bawah umur seperti yang sudah ditentukan dalam Undang-

undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.  

Berdasarkan data lapangan, menurut subjek penelitian problem 

yang terjadi setelah menikah adalah problem keluarga yang normal 

terjadi, dalam menjalin hubungan keluarga tidak akan pernah terlepas 

dari problem kehidupan. Untuk itu, menurut subjek penelitian problem 

kehidupan yang mereka hadapi merupakan problem yang lumrah terjadi 

dan bisa diatasi tanpa adanya kesenjangan sosial antar pihak terkait, itu 

dibuktikan dengan masalah keluarga tidak berkelanjutan dan bisa di 

atasi secara kekeluargaan, hubungannya keluarga kedua belah pihak 

utuh, dan tidak banyak terjadi perceraian. 

Menciptakan hubungan sejahtera dalam keluarga tidak cukup 

dilakukan suami istri, seharusnya melibatkan semua elemen keluarga, 

karena seperti apapun kesiapan anak dalam hubungan rumah tangga 

tetap membutuhkan bimbingan dan arahan keluarga kedua belah pihak, 

baik dari pihak istri atau pihak suami. 

B. Saran 

1. Syariah Islam diturunkan oleh Allah SWT kepada makhluq ciptaan-

Nya, tidak lain karena menginginkan semuanya bahagia, baik 

dikehidupan dunia terlebih dikehidupan akhirat. Manusia dengan 

sendirinya tidak akan mampu menentukan baik dan buruk, bagus dan 

tidak, layak dan tidak dalam mengambil sikab tanpa aturan dari Allah 

SWT, untuk itu Allah SWT mengutus para Nabi bertujuan memberi 
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kabar gembira tentang kebahagiaan dunia dan akhirat berdasarkan 

Syari’ah Allah SWT.  

Lantas selanjutnya, apakah semua makhluq Allah SWT 

khususnya manusia secara umum bisa dan mampu memahami Syariah 

Islam? Fakta membuktikan tidak bisa, untuk itu kita sebagai akademisi 

dan calon pemimpin masa depan, sudah barangtentu dengan motifasi 

dan semangat yang dibangun, harus mampu mempelajari karya-karya 

pendahulu kita dengan cara melakukan penelitian, demi mendapatkan 

penemuan baru sebagai bentuk pengembangan. Suksesnya kita karena 

adanya para pendahulu. 

2. Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, untuk itu peneliti 

mengaharap kepada semua pihak agar terus mengembangkan dengan 

melakukan penelitian, pengkajian, dan penemuan kembali sehingga 

khazanah ke-Islaman bisa terus berkembang dan mampu menjawab 

tantangan globalisasi, khususnya penelitian yang berkaitan dengan 

perkawinan di bawah umur sebagai kebutuhan dan kajian seorang 

akademis. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah Sistem Transliterasi Arab 

Latin Berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI no. 158/1987 dan 

No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 - Bā’ B ب

 - Tā’ T ث

 Śā’ Ś S (dengan titik di atas) ث

 - Jīm J ج

 ā’H H H (dengan titik di bawah) ح

 - Khā’ Kh خ

 - Dāl D د

 Żāl Ż Z (dengan titik di atas) ذ

 - Rā’ R ر

 - Zai Z ز

 - Sīn S ش

 - Syīn Sy ظ

 ādS S S (dengan titik di bawah) ص

 ādD D D (dengan titik di bawah) ض

 ā’T T T (dengan titik di bawah) ط

 ā’Z Z Z (dengan titik di bawah) ظ
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 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 - Gain G غ

 - Fā’ F ف

 - Qāf Q ق

 - Kāf K ك

 - Lām L ل

 - Mīm M م

 - Nūn N ن

 - Wāwu W و

 - Hā’ H ه

  Hamzah ’ Apostrof ء

 Yā’ Y Y ي

 

B.  Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan fokal rangkap atau diftong. 

1.  Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat 

yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama Contoh  Ditulis  

  َ --- ahFath A a   

  َ --- Kasrah I i   مُن ر Munira 

 َُ --- ammahD U u   

 

2.  Vokal Rangkap 

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama Contoh  Ditulis  

َ  ي --- ah dan 

yaFath 

ai a dan i   يْف  Kaifa ك 

َ   و --- Kasrah i i   ه وْل Haula 

 

C. Maddah (vokal panjang) 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

ah +Fath Alif, ditulis ā Contoh   ال  ditulis Sāla ض 

  َ ah + Alif maksūr ditulis āfath Contoh ي طْع ى ditulis Yas‘ā 

  َ Kasrah + Yā’ mati ditulis ī Contoh يْد ج   ditulis Majīd م 

ammah + WauD mati ditulis ū Contoh  ُي قوُْل ditulis Yaqūlu 

 

D. Ta’ Marbūt 

1.  Bila dimatikan, ditulis h: 

 Ditulis hibah هبت

 Ditulis jizyah جسيت

 

E.  Syaddah (Tasydīd) 

Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap: 

 Ditulis ‘iddah عدّة
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F. Kata Sandang Alif + Lām 

1.   Bila diikuti huruf qamariyah atau syamsiyah ditulus al- 

 Ditulis al-rajulu الرجل

 Ditulis al-Syams الشمص

 

G. Hamzah 

Hamzah yang terletak di akhir atau di tengah kalimat ditulis 

apostrof. Sedangkan hamzah yang terletak di awal kalimat ditulis alif. Contoh: 

 Ditulis syai’un شيئ

 Ditulis ta’khużu تأخد

 Ditulis umirtu أمرث

 

H. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan ejaan yang 

diperbaharui (EYD). Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis 

menurut bunyi atau pengucapan atau penulisannya. 

 Ditulis ahlussunnah atau ahl al-sunnah أهل الطنت
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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Apa yang menjadi penyebab terjadinya perkawinan di bawah umur ? 

2. Bagaimana proses terjadinya perkawinan di bawah umur ? 

3. Apa yang menjadi motivasi perkawinan di bawah umur ? 

4. Bagaimana langkah pemerintah sukogidrih dalam menghadapi perkawinan di 

bawah umur ? 

5. Bagaimana keberlangsungan hidup masyarakat yang menikah di bawah umur 

? 

6. Apa motif perceraian di desa sukogidrih ? 

7. Seberapa besar pengaruh perkawinan di bawah umur terhadap terjadinya 

perceraian di sukogidrih ? 
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